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Puji Syukur peneliti panjatkan kehadirat Aliah Swt., Tuhan yang Maha
Bijaksana dan Maha Segalanya, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan
Pengabdian Berbasis Riset ini.

Penelitian ini merupakan kluster Pengabdian Berbasis Riset sehingga dalam
pelaksanaannya melibatkan komunitas jamaah majelis taklim sebagai mitra binaan.
Adapun tujuan bersama yang ingin dicapai melalui penelitian adalah 1)
mendeskripsikan harapan, potensi, dan keadaan komunitasmajelis taklim di Perumahan
BTN Puskud Paiupi Palu dalam mengembangkan budaya silaturahim, Z2)
mendeskripsikan peran komunitas an.Nisa dan stakeholder yang terkait dalam
mengembangkan budaya ukhuwah Isiamiah di Perumahan BTN Puskus Paiupi Kota
Palu, 3) mendeskripsikan faktor yang menjadi pendorong dan faktor penghambat dalam
mengembangkan budaya ukhuwah islamiah dalam masyarakat komplek Perumahan
BTN Puskud Palupi Paiu. Dengan pendekatan PAR (Parricipatory Action Research)
diharapkan ada partisipasi diantara komunitas jamaah majelis taklim dan akan
mendatangkan manfaat yang akan yang jebih besar baik bagi penghuni komplek
perumahan BTN Puskud Palu itu sendiri, maupun bagi tim pendamping, peneliti dari
IAIN Palu. PAR adalah ketjasama dalam penelitian dan saling menguntungkan antara
peneliti kampus (dosen dan mahasiswa) dengan komumitas majeiis takiim an-Nisa® yang
bertujuan untuk mencipiakan gerakan sosial spiritual (sosial action) untuk mewujudkan
perubahan.
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ABSTRAK

Nama  : 1. Dr. Nasaruddin, M. Ag.
2. Khaeruddin. S.Pd. 1., M. PhillL.

Judul : Pembinaan Agama Islam terhadap Majelis Taklim an-Nisa’ di
Lingkungan BTN Puskud Kelurahan Palupi Kota Palu

Penelitian ini berhubungan dengan Pembinaan Agama Islam pada Majelis
Taklim an-Nisa’ di Lingkungan BTN Puskud dengan rumusan masalah :
(1) Bagaimana Tahapan Pemibinaai agama Islam 7 (2) Bagaimana Implementasi
Kurikulum Pembinaan ? dan (3) Apa Keberhasilan Pembmaan Agama Islam pada
MT. An-Nisa’ ? Pepelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang tahapan
Pembinaan, implementasi kurkuium Pembinaan, dan mengetahui lebih jauh
tingkat keberhasilan Pembinaan agama Islam pada MT. An-Nisa’. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif  Yang menjadi instrument {key)
adalah penelit sendiri. melalui teknik observasi, teknik wawancara mendalam dan
studi dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik reduksi data,
penyaiian data. Pengecekan keabsahan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Tahapan pembinaan Agama
Islam pada MT. An-Nisa® meliputi; tahapan perencanaan, pelaksanaan dan
sistem evaluasi. (2) Implementasi kurikulum pembinaan agama Islam adalah
mengacu pada kurikulum/silabus Majelis Taklim yang diterbitkan oleh Kemenag
Rl pada Dirien BIMAIS melalui Kanwil Propinsi Sulteng pada seksi Penerangan
agama [slam. (3) Keberhasilan Pembinaan agama Islam pada MT. An-Nisa’
adalah berdampek positif tertama bagi jama’ahnya atau perubahan yang tegjadi

irvﬁnhmm m-zr—:l'-xt rfn cmﬁtﬂ U|mlm-: It-‘u-rn"\-al-v-n rr“ rlqmr {%111\” flon

menzarah kepada pola perubahan yang lebih maju seperti; snkap, pola pikir, dan
kemampuan vang dimiliki.

Implikasi penelitian: (!) Berdasarkan hasil penelitian, hal mi dapat
mmtﬂhwapcmhmmmmammk
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s——eh Vae5c Taklim yang ade & Eoskonosn BTN Pucied =k boivh
em—meemcTn pembinaan agama ksam era diperiosan 2oy kesadaaa dan
kesomoowéoen dari berbagai pihak umick berperan serta daiam rangka pembemaan
Gap= m=mberikan gambaran penelitian bagi pencliti vang berhebengan dengan
pemisasn Agama Islam, dan dapat dijadikan modal pengrtshean begy pencliti
ketika mzsnk didunia kera untuk mendukung pembinaan Agama Islam pada

mzyedes maichm.
Kata iismci | Pembinaan, Agama isizm | Mmcirs Taihm
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen utama dalam upaya peningkatan mutu
kualitas hidup manusia. Melalui pendidikan, manusia mampu mengembangkan diri
dan mengetahui banyak hal, serta mengantarkan umat manusia menuju peradaban
yang lebih baik, lebih tinggi dan humanis dengan berlandaskan pada keselarasan
hubungan manusia, lingkungan dan sang pencipta. Pendidikan adalah sebuah ranah
yang didalamnya melibatkan dialektika interpersonal dalam perjalanan hidup umat

manusia baik masa lalu, kini, maupun masa yang akan datang.

Pada dasamya onentasi dari pendidikan i#n sendiri hanya satu, yaitn
“memanusiakan manusia”, dalam arti mengangkat harkat dan martabat manusia amn
human dignitv. meniadi khafifah di muka bumi dengan tugas dan tanggung jawab
memakmrymn kehiinpas can memcihes estoeeamyva Di dalam ajman 2oz
Istzr merontm ilom: metoeiar ssa kewajitar Sess setiap muslim dan mesixsar

Kesadoran eataes wanberve messssar S #3ah dikongkritkan dalam beatwk

kegiman myaz dalam mzsvarakmt yarw de=ssa mendirikan kelompok-kesompok
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pengajian di lingkungan masyarakat, baik di masjid, di mushalla, di perumahan,
perkantoran dan tempat lainnya. Atas dasar itu, maka kelompok-kelompok pengajian
dan pendalaman keagamaan tersebut menjelma dalam bentuk atau nama yang khas
yaitu majelis ta’lim. Pendidikan merupakan tugas dan tanggung jawab bersama yang
dilakukan secara sadar baik dari pihak pendidik maupun pihak terdidik. Kesadaran
dalam melaksanakan pendidikan dimaksudkan untuk mencapai kedewasaan dan

kematangan berpikir yang diusahakan melalui proses pendidikan, baik secara formal,

informal dan nonformal.

Di era tahun 1980an perkembangan dan pertumbuhan lembaga-lembaga
pendidikan Islam luar sekolah yang dikelola dan dijalankan masyarakat di luar jalur
pendidikan sekolah telah berkembang dengan pesat hingga sekarang. Fenomena ini,
ditandai dengan munculnya TPA, TKA, Madrasah Diniyah, dan Majelis ta’lim.
Keberadaan dan kehadiran Majelis Taklimbagi masyarakat Indonesia sudah menjadi

bagian dari kehidupan sosial yang semakin menguat, hadir di tengah-tengah

masvarakat.

Majelis Taklim merupakan tempat pemiwnasn atan peaddias Aewms iiam
yang paling fleksibel dan tidak terikat olch wakm bersifs e=iwka whadap ==k
wsia, lapisan atau strata sosial dan jents kcl=mm wakm poisbsamoeres pon aak
terikat, entah itu di pagi hari, di sore hari maupos di malam bari Babkan temper
penyelenggaraannyapun bisa dilzkuksn di rumsh. masjid, meshalis gedung =mis

halaman dan sebagainye Di sampime = berfingsi schegsi lembegs dakmah
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sekaligus lembaga pendidikan non formal. Majelis Taklim merupakan sarana
interaksi dan komunikasi yang kokoh antara masyarakat dengan para
penyuluh/mubaligh serta antara sesama anggota jama’ah tanpa dibatasi tempat dan
waktu. Mempunyai andil yang sangat signifikan untuk menambah wawasan, cara

pandang atau pola ikir, bersikap, bertingkah laku sesuai dengan tuntunan Islam di

masyarakat.

Majelis Taklim substansinya tidak hanya dikhususkan bagi jenis kelamin
tertentu. Hanya saja dalam pertumbuhannya majelis taklim sangat erat kaitannya
dengan kehidupan para Ibu-ibu yang sudah berkeluarga dan memiliki anak. Antara
keluarga dan pendidikan adalah dua hal yang tak terpisahkan, sebab dimana ada
keluarga disitu ada pendidikan. Ada ungkapan yang menyebutkan “al-ummu
madrasatul-ula’* (Ibu adalah sekolah pertama) untuk menunjukan betapa peran
seorang [bu sangat strategis dalam mendidik anak-anaknya di awal kehidupan

mereka.

Keluarga adalak pea masvarakos dan tulang punggungnya.' Dari sana mereka
(z=m=k) mempelajari Sissifst moli. seperti kesetiaan, rahmat dan kasth savang
Seoczng Ibu harus bemar-benar menvadan akan tugas ini, karenanya merska haros
membekali din dan dtantis entk bedsgar, berwawasan luas, cerdas, serta menjunyene

tinggi nilai-nilai ayaran Islam yang mencakup segala bidang kehidupan. Sebab dengan

'Quraish Suhab, ~Membumsion Algar-an”™, (Cet VL Bandung: Mizan, 1994), 252
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membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan akan berdampak positif terhadap
kepribadiannya, keluarganya, masyarakat, agama, dan bangsanya. Keluarga adalah
unit terkecil yang menjadi pendukung dan pembangkit lahimya bangsa dan
masyarakat. Selama pembangkit itu mampu menyalurkan arus yang kuat lagi sehat,
selama itu pula masyarakat dan bangsa akan menjadi sehat dan kuat. Keluarga
mempunyai andil yang sangat besar bagi jatuh bangunnya suatu masyarakat.”
Sehubungan dengan hal di atas, maka seorang wanita muslimah harus mempelajari
ilmu agama seperti Alqur’anul karim, hadits, ilmu fighi dan sebagainya, agar dalam
menjalankan syari’at agamanya secara tepat dan benar. Berbicara pembinaan agama
Islam pada Ibu-ibu Majelis Taklimberarti berbicara tentang perempuan sebagai Ibu.
Perempuan merupakan pendidik bangsa, dan untuk mengembalikan nilai kemanusian

dan kerakyatan maka proses pendidikan tidak dapat dipisahkam dari peran Ibu.

Bilamana seorang Ibu terdidik dengan baik, niscaya pemerataan pendidikan
akmme:mimkmfbupmdidikputmnadmmadahmkdmrga_
peacadscn vame crat kaitannya dengan moral dan perkembmeesn anak-an=t Ibu di
Pecatian derexnx tanpa jabatan, tampe g2 den tanpa jass. kmena perjuangmmya
tope pemrm Di tangan [bu keberhesiian pendidikas amsk-enskwea wadmupun

temrarna kemkmt-sertaan  bapak tidak dapst diabaikan begite ssja. lbu memainkan
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peran yang penting di dalam mendidik anak-anaknya. Sehingga tidaklah
mengherankan seorang Ibu pada umumnya menjadi standar ketinggiaan budaya,
keberhasilan pembangunan dan pendidikan sekaligus sebagai standar moralitas

bangsa.

Suatu kenyataan bahwa dewasa ini keikutsertaan wanita dalam mencapai
tujuan pembangunan sangat diharapkan. Berbagai peran dan tugas ditawarkan bagi
wanita, dalam hal ini tentunya kita harus selalu selektif jangan sampai terkecoh
sehingga lupa pada kodratnya. Dalam hubungan antar pribadi (pergaulan) masing-
masing individu diberi kesempatan untuk mengembangkan pribadinya agar dapat
mendekati sempurna. Wanita, dalam bergaul memperoleh banyak kesempatan untuk
menghayati proses sosialisasi itn. baik scbagai subjek atau objek datam kehidupan

bersama.

Berkaitan dengan kebutuhan mamusia umiuk berhubungan dengan mdividu
lain, Islam mengajarkan um=mya vtk menjalankan sitamrahmi sebagai usaha untuk
Demporera persandarzan GnSES SSESR Ena Dari silaturrahim idsh zwal
mmmmmwlmmdalmmm
mmmhm?ﬁ—nﬂy&mwﬂmm
padak]nsumyndqﬂ&:ﬂimokhha_—mmkmbeﬁkankxsihm
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Majelis Taklim an-Nisa’ adalah salah satu kegiatan pengajian Ibu-ibu yang
berdampak positif dalam rangka pembinaan umat di lingkungan BTN Puskud
Kelurahan Palupi. Kehadirannya dapat membantu program pemerintah yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bemegara sesuai dengan amanat UUD 1945,
dalam artian membantu pemerintah dalam membangun masyarakat sehingga
terbentuklah masyarakat mandiri dan sehat dan tentunya berpedoman pada prinsip
dan tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri. Pembinaan agama Islam dimaksudkan
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan syari’at
Islam dari jama’ah majelis ta’lim. Serta mencetak pribadi shaleh-shalehah dalam

kehidupannya.

Keberadaan Majelis Taklim an-Nisa’, merupakan sarana bagi masyarakat
untrk menuntut ilmu yang berhubungan dengan keagamaan. Dan juga sebagai
lembaga pembinaan kesehatan mental umat. D1 sbad ini manusia telah diperhadapkan
dengan tantangan kehidupan dengan apa yang di sebut “Era Giobalisasi . melihat
perkembangan  begitu pesat, sudah sepantzsrva kitz berbat:- bh=ti  sckabens
meneantisipasi. Tantangan tersebut pampak pias di badspes oz Gty
kemayuan teknologi informasi dan komunizzs. Kecca 1Siilsh =6 Seoes sicad desexs
kzimdupan manusia saat ini. Dan keduanve =ish ade daiex e-aeeaman tagss D2
Hanya dengan bantuan Mouse “sang tikes~ scoms mforeesi dan deagan hentaios
satu kali “klik” semua informasi akan di dapatkan dengan mudah Perkembangan
mformasi  yang tanpa batas terscbut boriat bemsyuan teknokosy komonscasi vamg
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semakin lama semakin canggih, makin produktif dan semakin efektif. Semua belahan
bumi di dunia ini berada dalam jangkauan teknologi komunikasi. Kemajuan ini
berdampak positif bagi kehidupan umat manusia dan umat Islam secara khusus, atau
sebaliknya berdampak negatif. Di satu sisi berdampak positif dan dirasakan ketika
kemajuan tersebut dimanfaatkan untuk kebaikan, sebagai sarana dakwah yang
bertujuan meningkatkan taraf hidup manusia. Di sisi lain akan berdampak negatif
ketika disalahgunakan dan berakibat pada pudamya nilai-nilai moralitas dan agama
dalam kehidupan manusia. Pengaruh-pengaruh negatif diserap begitu saja dengan
mudahnya oleh generasi tanpa adanya filter. Pudamya nilai-nilai moralitas
merupakan salah satu dampak derasnya arus informasi yang tanpa batas. Pormografi
tersebar melalui media elektronik maupun media cetak yang berdampak pada
tergerusnya akhlak dan semakin longar. Schingga baik dan buruk, halal dan haram
menjedi kabur. Manuszz hampir tidak dapat membedakan mana yang baik dan mana

vang buruk.

Fenomena ini dapar kita rasskan dari gaya hidup, dan pergaulan di lingkungan
masvarakat Apabila acxms dan ndlar-mslsi moral sudah tergerus dan sendi-scads
aexma hancur @i enesh-ne=h masvarskm. pada akhimya manusia akan kehibnean
ras2 perikemanusias dam skap cgoesme akan merajalela maka penindasan akom
teriadi, scporti vamg bt ssksikam & berbagai belshan dunia lammya. Usesk
menghindari hal ini, peran umat Islam dan lembaga-lembaga pendidikannya periu

Gomgkaricen schagsi fiher datam menghadapi derasnyz arus informasl yang scomp
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saat mengalami perubahan. Selain itu, berbagai macam fenomena nampak dengan
jelas dan terjadi di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat diantaranya; bahaya
narkoba, radikalisme, maraknya aliran sempalan, penyimpangan aqidah, perbedaan
tata cara beribadah, perbedaan Mazhab dan masih banyak masalah-masalah lain

tentang kehidupan keagamaan.

Kesemuanya itu, telah menimbulkan keresahan, serta kita rasakan saat ini.
Seiring dengan hal tersebut, berdasarkan pengamatan awal di lapangan pada tanggal
11 Pebruari 2019 Peneliti mewawancarai lbu Asnah Tombolotutu,” selaku pendiri
Majelis Taklim an-Nisa’ telah diperoleh data mengenai sikap Ibu-ibu yang masih
sangat minim dalam memahami ajeran Islam, di antaranya; belum lancar membaca
Alqur'an, dangkzinya pemahaman tentang hukum Islam, kurang memahami
pentingnya ukhurwah Islamivah, pergaulan dalam rumah tangea (antara suamifisteri)
menurut Islam, bahkan tidak jarang kita mendengar sebagian orang telah
memperbincangkan keburukan satu sama lain. Padahal ini, termasuk dalam katagori
Alhlck Mc—arwmsah atau tercele. Firman Allsh swt dalam QS. AHHwjurat (49) - 12.

Sk berd

" asmmk  Tombolongtu Pendici Macss Takhmao-“esa. “Fowancoa™, Tanggal 11 Februan
2z
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman. jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.*

Menilik persoalan-persoalan terscbut di atas, hal ini menmmjukan bahwa
keberadaan Majelis Taklim secara umum sangat dibutuhkan kehadirannya di tengah-
tengah masyarakat dalam mengantisipasi persoalan-persoalan tersebut. Karema
Majelis Taklim khususnya Majelis Ta'lim an-Nisa’ merupakan sarana yang sangat
potensial daiam menvampaion da wak ksiam dam pembinaan terhadap mesvaraks
Oleh krem = oo wame bex = mewpon scheeai [bu memiliki peas vang
besar dalam menciptakan keinares veng sz Aman dan damai yang merupakan

bagian expoeme basi besirmya masyarsios wamg Ikebih baik, tentu saja pembinaan

“Kememerian Agama R1L ~sigur ‘or dow sgimmme”™. ( Jakarty: Dirjen Bimais, PT. Ads
Az Abmd bsdoncsiz, Taimm 011, Eid 9, bz €
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10

terhadap kaum wanita sangat diperlukan antara lain melalui Majelis Taklim seperti

apa yang dilakukan oleh Majelis Taklim an-Nisa’ saat ini.

Di samping itu, di lingkungan BTN Puskud terdapat beberapa Majelis Taklim
diantaranya; Majelis TaklimAsy-Syifa’, Majelis Taklim Miftahul Jannah, Maijelis
Taklim Raudhatul Jannah. Dari beberapa Majelis Taklim disebutkan di atas,
pelaksanaannya di lakukan sebulan sekali sedangkan Majelis Taklim an-Nisa’ di
laksanakan seminggu sekali. Baik dilaksanakan di Masjid, Gedung MDA Al-Khairaat

serta dari rumah ke rumah anggota majelis taklim.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalak

Mencermati latar belakang masalah sebagaimana di kemukakan di atas, maka

Peneliti merumuskan permasalahan pokok, yaitu :

1. Bagaimana tahapan pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-
Nisa’ di lingkungan BTN Puskud Kelurahan Palupi Kecomatan Tatanga

Kota Palu ?

2. Bagaimana Implementasi Kurikutom Perbinasn 2eams kcam pads \Magefic
Ta’lim an-Nisa’ di lingkungan BTN Puskisd Kehuzioc Pahupi Kecamaas

Tatanga Kota Palu ?
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3. Apa Keberhasilan pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa’ di

lingkungan BTN Puskud RT. Kelurahan Palupi Kecamatan Tatanga Kota

Palu ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tentang pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim
an-Nisa’ di lingkungan BTN Puskud Kelurahan Palupi Kecamatan

Tatanga Kota Palu.

2. Untuk mengetzhui [mplementasi Kurikufum Pembinaan pada Majelis
Takliman-Nisz~ & lingkungan BTN Puskud Kelurahan Palupi Kecamatan

Tatanga Kota Palu.

3. Untuk mengetabmi lebih jauh tmekat keberhasilan pembinaan agama Isfam
pada Majciis Takitm an-Nis=2” & lingkungan BTN Puskud Kelurahan

Palupi Kecamasas Tatanes Kotz Palu
b. Kegunzan Peachtam

1. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan peneliti tentang pembmazn

Majel*s Taklimkhusesrya Magelis Takliman-Nisa’.
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2. Penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran demi

perkembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan majelis ta’lim.

3. Agar tentang pentingnya pendidikan agama Islam dan eksistensinya
ditengah-tengah  kehidupan  bermasyarakat.  masyarakat  dapat

meningkatkan serta menumbuhkan minat belajar.

D. Penegasan Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu mendapat penegasan dalam penelitian adalah

sebagai berikut :

1. Pembinaan

Apabila menengok sejenak kepada sejarah agama-agama besar di dunia, maka

pembinaan agama telah dilaksanakan oleh para Nabi dan Rasul para sahabat Nabi,

pa:aUtanm,Pmdda,Rahibdmjugampaﬁidikdilh:ghmgmmgyaﬂdaﬁ

masa ke masa. Di kalangan masyarakat Istam dikenal pula prinsip-prinsip pembinaan

}::gmaézziAlqmmdanhadhsNﬁwgu.mS}&hgx

Pamivran adalah usaha sadar vaoe dilakuken dec=sa ssbar. boromcama,
s=—atrr dam terarah untuk meningkan pengetahuan, sik=n. kescrampitan, subyek
simmizs dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang dibacankon ©

Pemiwnzan dibidang agama diarzhkan agar semakin tertata kebadupan

X Shewest Pembinaon Geneas: M. (Susstwws: Stady Group. 1989). 26.
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kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Terpeliharanya
kemantapan kerukunan hidup umat beragama dan bermasyarakat dan berkualitas
dalam meningkatkan kesadaran dan peran serta akan tanggung jawab terhadap
perkembangan akhlak serta secara bersama-sama memperkokoh kesadaran spiritual,
moral dan etika bangsa dalam pelaksanaan pembangunan nasional, peningkatan
pelayanan, sarana dan prasarana kehidupan beragama. Dimaksudkan untuk lebih
memperdalam pengalaman ajaran dan nilai-nilai agama untuk membentuk akhlak

mulia, sehingga mampu menjawab tantangan masa depan.

2. Agama [slam

Menurut Maulana Muhammad Ali dalam bukunya Islamologi (Dinul Islam)
mengartikan Islam sebagai berikut :

Kata Islam makna ashnva mesuk dalam perdamatan, dan orang Muslim ialah
orzng yang damai dengan Allah swt dan damai dengan manusia. Damai
dengan Allah artinyz berserzh din sepenuhnya kepada kehendakNya, dan
sewenang-wenang kepada sesammanya, melamkan pula ia berbuat baik kepada
sesamanva Dua pene=mian mi dusvaratkan dalom Alqur'an suci sebagai inti
2gamz cam vane soemarva” Frmen ABRsk st QS. Albagarah O : 112
Sebaea berkx -

s G e Lar Jo e --".‘-j;p -l A ek i
B Woe e I Naoa 8 e 8 F Al A gy (LB e

“Mtamissa Mubammad AR “Flomcicp D s (Jakarta Icitiar baru-Van Hoeose
1980 2
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14

Terjemahnya:

(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri kepada Allah,
dan dia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.”

Sementara menurut Said Hawa dalam bukunya al-Islam mengartikan Islam

sebagai berikut:

Islam adalah agama para Rasul dan Nabi seluruhnya. Dari semenjak Adam As

hingaga risalah Nabi Muhammad saw, yang menjadi pamungkas risalah Allah
swit.

Jadi agama [slam adalah agama yang diturunkan oleh Allah swt, melalui Nabi
Muhammad saw, untuk mendorong manusia agar patuh dan tunduk kepada Allah swt,
sehingga terwujud keselamatan, kedamaian, aman dan sentosa. Ajaran yang di bawa
oleh Nabi Muhammad saw, mengajarkan kepada setiap umatnya agar bersikap
seimbang dengan memperhatikan kebutuhan hidup di dunia dan akhirat, jasmani dan
robani, spiritual dan material, bersikap demokratis, toleransi, manusizwi. egaliter,
jupur. adil, solider, berorientasi ke masa depan tanpa melupakan masa lalu,
beronentasi pada mutu yang unggul, terbuka dan menerima pendapat dari mana pun

secara selektif dan sebagainya
3. Majelis Ta'lim

Maijlis ta'lim adalah tempat pembinass sz pearaian be=t ocxg-orny =

mgin mendalami ajaran-ajaran agama Islam schegai szrana dakwah dan pengazaras

"Depantemen Agama RL = Algar ‘an dax aremsiens”, (Jakarty: TPPA. tis [985). 38
*Said Hawa, Al-Islam, (akarer Gema Iesawi. Cex 1 Tabum 2004). 9
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agama. Juga salah satu lembaga pendidikan diniyah nonformal yang bertujuan
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt dan akhlak mulia bagi
jama'ahnya serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Majelis Taklimsalah satu
lembaga pendidikan yang bersifat responsive dan fleksibel, yakni senantiasa
menyesuaikan diri atau dapat menjawab kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Majelis
Taklim an-Nisa’ adalah sebuah lembaga pendidikan nonformal yang melaksanakan
pembinaan agama Islam yang di kemas dalam bentuk kegiatan pengajian Ibu-ibu di
lingkungan BTN Puskud Kelurahan Palupi Kecamatan Tatanga Kotz Palu. Dan
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada masyarakat, khususnya

para jama’ahnya.

E. Kerangka Pemikiran
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F. Garis-garis besar Isi

Bab pertama dalam proposal penelitian ini merupakan gambaran umum
tentang isi proposal penclitian ini secara keseluruhan yang meliputi; pendahuluan
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

penegasaan istilah, kerangka berfikir, dan garis-garis besar isi penelitian.

Bab kedua meliputi; kajian pustaka yang berisi penclitian terdahulu dan kajian

teorti.

Bab ketiga yaitu; metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
dan pengecekan keabsahan data.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian yang merupakan penjabaran dari
isi proposal peneiian.
cimoxaken dart Besil penelitian, sarsn-saran yang dibutubkan daa penetmp. Scaclsh
dwa pemmin. peneliti melampirkan dafoar pustska scbegm penpchsm  dan

portameemme esban referensi penelitian.
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BABII
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

%

A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan  beberapa penelitian terdahulu yang peneliti dalami, di

antaranya sebagai berikut :

1. Jurnal [lmu Dakwah Vol. 5§ No. 16 September — Desember 2010. UIN
Bandung Oleh, Ahmad Sarbini dengan judul “nfernalisasi Nilai
Kelslaman Melalui Majelis Taklim”. Metode penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini yaitu;

belum  efektifnya/maksimal  aktivitas pembinaan  dalam

2. Tazkir Vol.9 No. 1 Januari — Juni 2014 Oleh, Muhammad Yunus
Pulungan, dengan judul - Peran Majelis Tadim dalam membina
keluarga sakirah masyarakat Muslim d&i Kota Padangsidempuan .
&;:alehdahz;at&zt:}i::ﬁghhmgankomlas'm
mmd:!lz}c‘.'s?&fza’&:ﬁmﬂ:hﬁkcgiamccmnahagm
Dengan k=2 bm mewde vame Gieapion Majelis Taklim & ko
P&gﬁhmhzﬁﬁh-ﬁmbﬁnkchidmkdw
musiim yang sakinah. mawaddah warshmah.

i.&H:znhVoL!hl]ui!ﬁBM&Haﬁhhdimﬂ.dmg-ﬂ
~Model Pendidikan Majelis Taiiae Kota Kendari™. Metode pencimm

17
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yang digunakan adalah penelitian Kualitatif. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini yaitu; dalam melakukan proses pembelajaran
Majelis Taklim Kota Kendari menggunakan strategi dengan
memanfaatkan sumber belajar berupa media informasi melalui RRI
regional dan TVRI. Di samping itu, setiap hari Jum’at sore di
laksanakan pengajian sekaligus pembelajaran dengan acara surau
dibalik surau yang pelaksanaannya digilir setiap minggu dari masjid ke
masjid. Faktor perkembangan Majelis Taklim di Kota Kendan relatif
tinggi, strategi pembelajaran yang dipergunakan seperti surau dibalik
surau, yasinan, lomba-lomba, dialog interaktif, tanya jawab, praktek

dan lain-lain.
B. Pembinaan Agama Islam
1. Pengertian Pembinaan Agama [slam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa “pembinzan™ berarti
usaha. tindakan dan kegiatan yang diadakan secarz berdaya gmz dan berhasil
goma ertuk memperoleh hasil yang lebih teft' Pembinean jme= demer bera
sumr kegiatan yang mempertahankan dan mesvenpEnsion 2 YRS o 2o
sescai dengan apa yang diharapkan ? Dalams 2cama Isiam pesshiman beorsal dar
el - 35 - % yang berarti membangun, membins. mendiriion N Mubamomac

saw bersabda dalam sebuah hadits -

'Departemen Pendidiom den Kebadevaes “Kamms Besar Bahasa budonesia”, (Jakara
balai pustaka, 1990). 37

2Ha:nd:,rm Sutopo dan Wanty Sumanto, “Pestemagn dan pengembargan beribwhes™,
(Jakanz: Bina Aksara, 1982. 43
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Jimy Smal J136 \L@i&ﬁ;lg_@)e&ﬂl&_};ﬁém#&&_}!u;h;ﬁ‘;:

S TR RN I PR S GO VRN R E PR - PR
Gl Loy el A LGN LAl (Ll Al il 3t 2t

Artinya :

Dari Abu Abdirrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khatthab radhiallahu
‘anhuma berkata : saya mendengar Rasulullah bersabda: "Islam didinkan
diatas lima perkara yaitu bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak
disembah secara benar kecuali Allah dan Muhammad adalah vtusan Allah,
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, mcngcq’ak;m haji ke baitullah dan
berpuasa pada bulan Ramadhan.(Bukhari No.8)

Agama berasal dan Bahasa Sansckerta yang artinya tidak kacau, diambil
dan dua suku kata “a” berarti tidak dan “gama” berarti kacau. Secara lengkapnya
Agama adalah peraturan yang mengatur manusia agar tidak kacau.' Agama adalah
aturan dari Tuhan Yang Maha Esa, petunjuk kepada manusia agar dapat selamat
dan sejahtera atau babagma hidupaya di dunia dan akhirat dengan petunjok-

petimjuk serta pekerjaan Nabi-nabi beserta kitab-kitabNya *

Scianjutnya peeecrian stsm besal dan bahasa Arab, salima yang antara
= berarte werpelthars. wr2ea. odak cizka. selamat, sentosa, pengabdian, zman
dame: ¥ Menunut Mabrmod Svaitt maozss Rektor dan Guru Besar Universitas Ab-

Azhar. Kairo, schags bersion -

"Ahmad Z_sdem, Tepemoh Raphasen Hadits of Shokih o Bubhort (Cat Uskars P7
P Amm00) 12

“Outung Katenad, Mesode Pemcitoem Agoms, (Bandung Pustaia Scum, 2000, 1
"Admad D Mariobe, Powons Fisgfar Pondiditon ldom, (Resdey Ab-Ma sl
1939, 128

“Mabood Yunus, Kows Ared - Indonesia (Jakarta: PT. Hidakarya, 19720177
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Islam adalah agama yang diturunkan Allah swt yang ajaran-ajarannya
dalam bentuk pokok-pokok dan syariatnya diberikan kepada Nabi
Muhammad saw, dan menugaskan kepadanya untuk disampaikannya
kepada seluruh umat manusia dan mendakwahkannya.’

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan
agama Islam merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dilaksanakan untuk
menumbuhkembangkan apa yang sudah ada ke arah yang lebih baik. Maksud
pembinaan di sini untuk membentuk pribadi muslim yang ideal, yang sesuai
dengan tuntunan Alqur’an melalui pemeliharaan serta bimbingan dan penyuluhan
terhadap apa yang sudah ada ( yang sudah dimiliki) maupun terhadap apa yang
(belum dimiliki) yaitu pengetahuan dan kecakapan yang baru. Pembinaan agama
Islam diarahkan agar semakin tertata kehidupan beragama yang harmonis,
semarak dan mendalam serta ditujukan pada peningkatan kualitas keimanan dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Terpeliharanva kemantapan kerukiman hidup wmat beragama
bermasvarakat dan berkualitas dalam meningkatkan kesadaran dan peran serta
mempeknknh  k=sadaran spiritual, mos=l dan etika bangse Galam pelaksacesn
Peowencucan mesonal, peningkatan peizvacen sarzna dan easxace kehadapen
beagams . i masksondkan untuk lebih memperdaiam pengaiamon span dan sl
tantangan masa depan. Peningkatan kualitas keimanan dan ketakwaan terhadap

Tuhen Yang Mazha Esa diarahkan melalui pemahaman dan pengamaien milai-pilai

“Mabwmed Syaltot, ol-Islam Aqidoh wa Spari” k. (Cet. M, Mesir: Dar al-Qalsm, 1966).
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spiritual, moral dan etika agama, sehingga terbentuk sikap batin dan sikap lahir
yang setia.® Agama Islam merupakan syari’at dari Allah swt, sebagai suatu jalan
hidup (way of life) menuntun manusia agar hidupnya tidak kacau, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw kemudian diteruskan kepada semua
umat manusia dan terkandung didalamnya tentang hukum-hukum berupa; aqidah,
ibadah dan akhlak. Juga mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, manusia
dengan sesama, dan manusia dengan jagat raya. Dalam konteks hubungan ini,
maka agama Islam berhubungan dengan aspek sosial, ekonomi, politik, hukum,
kebudayaan, ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya. Hal tersebut sejalan

dengan pandangan Harun Nasution, bahwa Islam adalah:
Agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat
manusia melalui Nabi Muhammad saw sebagai Rasul. Islam pada
hakekamyamanhamajarm—ajmymgbukmlmnyammgcmﬁsamggi,
tetapi mengenai berbagai segi dani kehidupan manusia. Sumber dar

ajammgjmnyangmgmnbﬂbabagaias;nkhia]ahﬂqm’mdan
Hadits.

mmanuhnhd)&mlnlpcmmgmlﬂmﬁhdﬂihzmhagaimh
Parzn makz Klam memtowez s<hex mS w=mr misi mendamesion
menveiamsion mamsa veoe bersandar pada 273 kepatohen dan ketundmiae
Sebec=l schush misi. Ian adnish 2game wenr & bawa scluruh para Nabi
WMMAME@MH.WHmd@MﬁﬁM

scbagaimmjmgﬁmgmgmpokok-pokokajamndansym“a

“Abetl Rahman Shaich ~Pemdidion 4game dow Kenpamaon, Misi Visi dan Abs™.
(aiz=r FT Gemawinda Pmca Pakesa, 2000). 20

“Haem Nasution, Islam Ditinjou dar: berdagss Sxetya ( Jiid L. Cetl: Jakarex:
UL197%). 22
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jauh lebih lengkap jika dibandingkan dengan ajaran Nabi-nabi sebelumnya.
Ketiga; Islam yang di bawa oleh Rasulullah saw, selain sebagai sebuah misi

pengabdian, juga sebagai pandangan dan sistem kehidupan yang komplit sesuai

dengan fithrah manusia.

2. Dasar Pembinaan

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan agama non formal yang

keberadaannya diatur dan diakui dalam :

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional. Pada bab I pasal 1 ayat 2; “Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan UUD Negara RI Tahun 1945, yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan pasional Indonesia dan tanggap terhadap tumtutan
perubahan zaman.'® Pada ayat 12 “Pendidikan nonformal adalah jatur pendidikan
di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstroktor dan
berjenjang.'! Kemudian pada bab VI pasal 26 ayat 4 Satman pendidikan
nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatitem kelompok belagar. posat
kegsatan belajar masyarakat, dan Majelis Takim sota s=om peadidics vane
sgems™.? Pasal 30 ayat 1, “Pendidilan tosgzmasn Ssceme=wraim o
pemerintah dan/atau kelompok masyaraks dari pemelnk 2e=ms seomi denean

peraturan pre:rum:l::'u:lg—lmdan\g&m“.l3 Pada ayat 2 ~Peaduikan keapamasn berfones

mDupm:mangmmRL(lhn;Di;‘;-P:ﬂ-hi-)Mmg

lﬁ-?ﬂﬁ.m:ggwwdmdmnh—*kﬂfn“h!_
Sisdinas. 2

" bid 3
2rpid.11
Bbid.13

Dipindai dengan CamScanner




23

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama™ >

Pada ayat 3, “Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur
pendidikan formal, nonformal, dan informal."” Pada ayat 4, “Pendidikan
keagamaan berbentuk ajaran diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan
bentuk lain yang sejenis™.'® Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang
standar pendidikan Nasional. Pada bab I pasal I ayat 3, “Pendidikan nonformal
adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang.'’

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 Tahun 2009 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, Pasal 21 Ayat 1 yang berbunyi
“Pendidikan Diniyah nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian kitab,
mazielis taklim. pendidikan al-Qur’an, diniyah taklimiliyah, atau bentuk lain yang
sciemis ¥

Keputusan MA No. 03 tahun 2006 tentang Struktur Departemen Agama
tatem 2006 dikatakan beire= keberadzan Majelis Taklim menjadi salah satu tugas

pokok pelzvznam Dirckmx= Pendhdilze Diniyah dan Pondok Pesantren dan

“Ibid.

Y Ibid

¥ 1bid 103

Uy uhammad Ali Poratwrse Pemerssiah Republik Indonesia Nomor: 55 Tk 2009

Temtang Pendidikon Agema dan Pondidikan Keagamaan, (Jakarta: Dirckiorat Pendadiion Dl
d-_h:——m?uﬁhhhl'ﬁm.\wmle

2018
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berada di bawah bimbingan dan naungan subdirektorat pendidikan salafiyah,
pendidikan Alqur’an dan Majelis Taklim.

Dalam hal ini, subdirektorat pendidikan diniyah mempunyai tugas
melaksanakan bimbingan dan pelayanan di bidang perumusan bahan standar
Nasional serta kependidikan dan pembelajaran pada pada pendidikan diniyah
formal dan diniyah ta’limiyah berdasarkan sasaran, program dan kegiatan yang
ditetapkan oleh Direktur."

3. Tujuan Pembinaan Agama Islam

Pembinaan umat sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan
beragama. Agama Islam bukan hanya sekadar konsep ajaran yang dogmatis,
melainkan ajaran yang disampaikan oleh Tuhan melaui Nabi saw harus membumi
pada umatnya. Utk membumikan ajaran Islam tersebut diperfukan satu wadah
vang dapat mengkoordinir umat Islam khususnya, agar cita-cita dan tujuan untuk
menciptzkan umat yang menghayati dan mengaplikasikan ajaran-ajaran agama

Sel=e sz=m wadah yang dimaksad adaish “Majelis Takiam™ Wadst m
St=cacican Gzt memberi jawaban yane memmsckoan bagl perzacezan-pertamvam
vang mxr—esacamy penghayatan dan mengaphicegkzn agama daiam benak wmat
Kemodean Sapat mendorong untuk merath kescjahtersan bxbar dan betim sckafigns
menyedizkon sarana dan mekanismenya. Jika ditinjsu dari strategi pembinaan

wnat, makas dapat dikatakan bahwa Magelis Taklia merupskan wadsh atan

™ B
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wahana dakwah Islamiyah yang mumi Institusional keagamaan yang melekat
pada agama Islam itu sendiri. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh
M. Arifin sebagai berikut:
Bahwa Majelis Taklim menjadi sarana dakwah dan tabligh yang Islami di
samping berperan sentral dalam pembinaan dan peningkatan kualitas hidup
umat Islam juga diharapkan dapat menyadarkan umat Islam dalam rangka
menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agama yang kontekstual

sehingga dapat menjadikan umat Islam sebagai ummatan wasathan yang
meneladani kelompok umat Islam.”

Sebagai seorang muslim tentu menyadari sepenuhnya bahwa setiap apa
yang dikerjakan haruslah disesuaikan dengan Alqur’an dan Alhadits. Begitu pula
dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan, segala tindakan perlu kiranya didasari
kedua pedoman pokok umat Islam tersebut. Dengan kata lain segala tindakan,
tingkah laku dan perbuatan hendaknya bersesuaian dengan pedoman umat Islam
yakni Alqur’an dan Alhadits. Dengan bersandamnya kita kepada keduz pedoman
pokok tersebut, maka akan membewa vang bersangkutan (yang dalam hal i
pelaku aktivitas keagamaan tersebut) ke arah keteguhan dan keyakinan serta
kenikmatan hidop yang sesopecphnva. mn karema kedua pedoman tersebut
membimbing pe=kn ke jaias ¥=ng Sndex oich Ak swt Alqur’an merupstn
landasen vaor wmma dan Eram= Zaac vaor kiandung dalam Algera
mencaknp sceaia déimens k—iudepan masvaakx  Sedanokan Alhadits merupakan
sumber kedua Hadus di s schegs polais== dan hubungan-hubungan yang
terkandung dalam Alquan yang beriskmn petunjuk (pedoman) untok

kemasizbatan badup umat agar mengadi manesa sestuhnya.

=\ Arifin, Kapita Selekia Pend:dikan; Isiam dae Usmon (Cet. ITE; Jakarts: Bumi Aksara,
1995). 1i9-120
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Tujuan merupakan pedoman atau arah yang hendak dicapai dalam
pelaksanaan pembinaan keagamaan, kegiatan tanpa tujuan diibaratkan laksana
membangun rumah tanpa pondasi, seperti bunga tanpa tangkainya. Dengan tujuan
yang diolah dengan sadar dan terencana maka dalam pelaksanaannya hendaknya
dilaksanakan melalui fase demi fase, tahap demi tahap agar pembinaan
keagamaan lebih terarah dalam mencapai tujuan yang dikehendaki.

Tujuan pembinaan agama tentunya mencakup nilai yang ada dalam
kehidupan masyarakat yang merupakan cita-cita bersama. Pada hakekatnya nilai
tersebut merupakan suatu kesatuan yang bulat atau merupakan satu sistem nilai
ke mana pembinaan itu akan di arahkan. Intinya yang dikehendaki dari tujuan
pembinaan agama Islam ini, ialah adanya keselarasan hubungan antara manusia
dengan penciptanya (Allah swt), sehingga akan menimbulkan rasa keimanan
yang dihayati secara sungguh-sungguh yang pada akhimya membawa dirinva
sendm dup tenteram di bawah ndha-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam al-
Qur'an Q.S. Ar-Ra’du (13):28. Yang berbunyi :

o, et .- ge o "15-"? ss B o . L
’?‘Q)LEJIO?LS@‘J&.:\::\JI 5...“1,.:1_,.;_ lc?.‘m:':.:.-c_;_‘

Tenpemahnya:
(Yaitu) orang-orang yang beriman da=n ki mereka memad® wemseram
dengan mengingat Allah Ingatiah henya dengan menpwem Alzh bar

menjadi tenteram.’

Kemudian setelah adanya bubungan dengan Allah swt mane<ia schegai

makhluk sosial membina hubungan sosabnes demgzn alam (cptzn Allah) yang

MK emenag R1, “Alqur’an dan Tafsirnya™, ¥iid S Jez 13.103
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Jain, saling menjaga dan membina hubungan Islamiyah sehingga akan terhindar
dirinya beserta keluarga dari siksanya, hal ini sebagaimana di firmankan Allah swt

Q.S. At-Tahriim (66) : 6. Yang berbunyi :
. r 24 2 i S B . [ o i
Gle 55505 LT B335 16 sl sSial T 1,0 Gl €
7 P _/"; F .’/'-
@QM)JLAU_,LUJ_,‘..& b Lo a4l MYD‘@L%@

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka. Yang bahan bakamya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah

terhadap apa yang Dia penntahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan ?

Pelaksanaan pendidikan Islam dalam masyarakat bertujuan:

Untuk membentuk mesyarakat yang sholeh. Masyarakat sholeh adalah
masyarakat yang percaya bzhwa ia mempunyai risalah (message) untuk
umat manusia, yarn risalah keadilan, kebenaran, dan kebaikan yang akan
kekal selama-lamanya, tidak terpengaruh oleh faktor-faktor waktu dan
tempat.”

Hal ini sesuai dengan firman Allsh swt Q.S. Ali Imran (3):110. Yang
berbaaryic

- — llt-‘ -‘ -;" % T - 1‘ ‘l -

- I Do - :__ : T ot , ) ; ”’
J_C-:;.J‘CJ;:—)}PJ“‘:’J&“L; M‘Jgﬂh-l-lcf-?')b-‘}pl-pp-r-_;s'

""nn-z

s =3 'f.{_‘ - - J!E ”.”15 - J-‘_‘:_,
Toyasall pir o 12> OB =)l Jal T Ak 35 @b O3

“Kememg KL Alqer ‘an don Tafsrmya Jild, 10, ez 28. 203
“Fusan Langgulng, Pendidikan Islam Mernghadapi Abad ke 21. (ukworPessks A’
bosoa [198X) 137
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Terjemahnya :

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman,
namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.?*

Tugas pendidikan Islam adalah berusaha menolong masyarakat dan untuk

mencapai tujuan tersebut, adalah sebagai berikut:

a. Menolong masyarakat membina hubungan-hubungan sosial yang serasi,

setia kawan, kerjasama, interdependen, seimbang.

Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-Hujurat (49):10. Yang
berbunyi:

T

@U}"‘j}u 4l |_,.n_ﬁ_, :ﬁ;:-r”i}:-xl.ab a_,;-lu_,_;_,...“ Laul
Teniemahnva:

Sesimgguhnrva  orang-orang mukmin  i#tu  bersandara. karema wm

mmkeduasaxhzm@mgbusdmldmh:m

m&mmﬂnumeﬂmM“

® Mengmkonben hebungan di kalzoean kum moshver &2 menewatom
k=scsakzwannva melalui penyaman pemikiran. skap. dan oeba-asim

= s=mera bertujuan menciptakan kesatoan [siam

* Komeme R, Alqer ‘on don Tofsraya, Jid 2. dez 4. 19
SXcmesze R, Alqer ‘an dan Tafsirnya, Fisd 9. Juz 26 . 405
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¢. Memberi sumbangan dalam perkembangan masyarakat Islam. Yang
dimaksud perkembangan adalah penyesuaian dengan tuntutan
kehidupan modern dengan memelihara identitas Islam, sebab Islam
tidak bertentangan dengan perkembangan dan pembaharuan. Peranan
pendidikan Islam di sini dapat disimpulkan dalam arti member
kemudahan bagi perkembangan dalam masyarakat Islam. Hal ini dapat

dicapai dengan:

1) menyiapkan individu dan kelompok untuk menerima perkembangan dan

turut serta di dalamnya.

2) menyiapkan mereka untuk membimbing perkembangan itu sesuai

dengan tuntutan-tuntutan syari at, akhlak, dan aqgidah Islam.

d. Mengukuhkan identitas budaya Islam. Hal i dapat dicapai dengan
pembentukan keiompok-kelompok terpelajar, pemikir-pemikir dan

ilmuwan - ilmuwan vang:

1) berscmamenr ISem sao=. & meromaos maran agamanya, sanex
PODa SngEn peRecrox deacnen iz & samping bangga ca
besodn mombhcan= ==r-matGes. Tmeyz karvanya bercorak Isiae
s
peadsben dan bodese tem.

3) Basifx produkiif. mengarang mombex rva movaitf, menyclaraskan
po&:m—;rﬁmmad:.dmnnrbﬂgmg—omglmn.

4) Bebas dani ketcrgannmgan kepada orang 2zau budaya lain ™

s Langgulung Pendiciion isiow. 133
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Di samping itu, pembinaan agama Islam bila di lihat dari aspek tujuannya
mengandung arti konsultatif, persuasiv serta edukatif. Maka sesuai dengan
tingkat-tingkat perkembangan jiwa beragama setiap individu nampaklah bahwa
pengertian penjiwaan agama di dalam diri setiap individu merupakan ikhtiar yang
dapat dibenarkan menurut metodologi pendidikan. Sedangkan apabila penjiwaan
agama tersebut di intensifkan menjadi pengalaman aktif terhadap ajarannya. Maka
hal tersebut memang benar merupakan suatu “kemestian” dari ajaran agama kita
(Islam ). Oleh karena itu, siapapun akan menganggap tidaklah sempurna bilamana
setiap individu, atau masyarakat kita semata-mata berjiwa agama tanpa
mengamalkan ajaran agamanya. Di sinilah terletak keharusan akan adanya
konsistensi dalam proses pendidikan dengan proses pembinaan agama di tengah-
tengah kehidupaan masyarakat. Pada hakekatnya tujuan pembinzan keagamaan
beronientasi kepada tujuan dunia dan akhirat.Tujuan akhiratnya yaitn mencetak
seorang hamba yang bertaqwa kepada Allah swi. Sedangkan wmjuan duntanya
yaitu membentuk manusia yang mampu menghadam segala macem tantangan

kehidupan agar hidupnya lebih bernilai serta bermanfaat bagi oczne bam
C. Majels Taklim
1. Pengertian Majelis Taklim

Majelis Taklim berasal dari dua sukn k=2, yaiin kot mapchs dm o
t'lim. Dalam ensiklopedi Islam majelis adalah sempst duduk, daa a'lm adalah

Mmmnpmgajmnwdﬁ:kmbmhh

M tajelis Taklim, Ensiklopeds Islam, jilid 5 (b iciiar Baru Van Hoeve, 1997).120
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pengertian majelis adalah lembaga (Organisasi) sebagai wadah pengajian dan
kata Majelis dalam kalangan ulama’ adalah lembaga masyarakat nonpemerintah
yang terdiri atas para ulama’ Islam.”® Majelis Taklim adalah termasuk organisasi
pendidikan luar sekolah (nonformal) yang bercirikan khusus agama Islam®

Berdasarkan pandangan di atas, maka secara istilah majlis ta’lim adalah

lembaga pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum sendiri atau
aturan sendiri, yang diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh
jama’ah yang relatif banyak untuk membina dan mengembangkan hubungan
yang santun dan serasi antara manusia dan Allah, manusia dan sesamanya dan
manusia dan lingkungannya, dalam rangka membina masyarakat yang bertaqwa
kepada Allah swt.

Berarti Majelis Taklim adalah wadah pembentuk jiwa dan kepribadian
yang agamis yang berfungsi sebagai stabilisator dalam seluruh gerak aktivitas
kehdupan umat Islam Indonesia, maka sudzh selayaknya kegiatan-kegiatan yang
bemnuansa Islami, mendapat perhatian dan dukungan dari masyarakat, schingga
ierapa msan-insan yang memiliki kesesmbangan antara potensi intelektual dan
meme= spirinsal dalam epeve menghadans perubahan zaman yang semakin globat
pendadrkan tertma datam Iskem seheh saded dilaksanakan sejak zaman Rasulullah

saw.° Meskipun bisk discbet Gengan istilah Majelis Taklim. Pelaksanaannya

™Depdikbud, ssmms Besor Bahess Indomesia Pusat Bahasa, (Cet. 1V: Jakarer
PT.Geamefin Pustaks Uteema | 2008), £59

. B W Anfm, Kopita Seletia Pondidikan Isiam, (Cet. L Jakartr: Boms Aksara 1995,
1

* Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Cet. |; Jakarta: Grafindo Persada,
1996) 96
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dikenal dengan pengajian (ta’lim bahasa Arabnya). Pengajian Nabi Muhammad
saw berlangsung di rumah Arqam bin Arqam secara sembunyi-sembuny1.
Kemudian pengajian ini berkembang di tempat-tempat lain dan dilaksanakan
secara terbuka. Hal ini dilandasi dengan adanya perintah Allah swt untuk

menyiarkan Islam secara terang-terangan. Q.S. Al-Muddatsir (74):2. Yang

berbunyi :
o un B 2
Qb33
Terjemahnya :
Bangunlah, lalu berilah peringatan.™

Pengajian (Majelis Taklim dalam kontcks pengertian sekarang) dengan
berbagai dimensinva yang berbeda-beda telah berkembang sejak
Rasulullah. Apa lagi pada periode Madinah yang mana Islam telah menjadi
kekvatzn nvata dalam masyarakat, sehingga menjadikan penyelengggaraan
pengajian terscbut lebih pesat, Seiring dengan perkembangan terscbut, maka
iz berbeg= jenis kelompok penezpan sukarela dischet dengan habacah
Gengan seish szm pilar masjid untuk tempat berkumpeinya peseria kelompok

mmmgsahabnn

ngfmyanglclahdilaktﬂcanothabiMdmmdm.m

dilanjuticas dam diterapkan oleh para sahabat, tabi’m, 2%t tabi’m dan sctcrusnya

K smemeerian Apama R1 Alger 'an don Tasewpe. Jidd 10, Juz 29412
T Arifn, Kapita Selekta Pendiditar: Ixicm dan Usess(Cet. (II; (Jakartx: Bumi Akssra,
1995).118
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sampai generasi sekarang. Bahkan di masjid al-Haram, masjid Nabawi sendiri
sampai saat ini terdapat pengajian (Majelis Taklim) yang diasuh oleh ulama-
ulama terkenal dan terkemuka serta dikunjungi para jamaah dari berbagai bangsa.
Pada masa puncak kejayaan Islam, Majelis Taklim tidak hanya gunakan sebagai

tempat untuk menuntut ilmu, tetapi juga merupakan tempat para ulama dan

pemikir menyebarluaskan hasil penemuan atau ijtihadnya.

Barangkali agaknya tidak terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa para
ilmuan Islam dalam berbagai disiplin ilmu ketika itu, merupakan produk dari
Majelis Taklim. Sementara itu di Indonesia, terutama di saat-saat penyiaran Islam
oleh para Ulama, para wali dahulu, juga mempergunakan Majelis Taklim untuk
menya mpaikan dakwahnya. Oleh sebab itu, di Indonesia, Majelis Taklim juga
merupakan lembaga pendidikan Islam tertua. Seiring dengzn perkembangan ilmu
dan pemikiran dalam mengatur sistem pendidikan, di saciping Maielis Taklim
yang bersifat nonformal, tumbuh lembeea pendidikan yang lebih formal sifatnva
seperti pesantren, madrassh den sckolzh Jika diamati lebih jauh tentang
perkembangan Maxchs Taine Sacari=h Sowhari babrea Majelis Taklim adatah
cixal bekal ishu=ve penfiaes fxm= “=x dilacomsion szt ini. Hanya s
penyelengearzannya  sadeh  wxdapa beberanz  perbedaan Majelis Takfm
digolongian schegsi pendadian sonformal scSamwian sckolah atau madrasah
sebagai pendidikan formal.

2 Twman Pendidiion das Pengajaran Magelis Takiim
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Setiap usaha yang di lakukan pasti ada tujuannya, demikian pula halnya
dalam pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim. Tujuan merupakan sasaran
yang hendak dicapai dari suatu aktivitas, sebab setiap aktivitas pasti mempunyai
tujuan tertentu yang berfungsi untuk mengarahkan, mengontrol, memudahkan
evaluasi suatu aktifitas. Menurut Omar Muhammad al Toumy al Syaibani, tujuan
pendidikan agama Islam adalah :

Perubahan yang diingini yang diusahakan dalam proses pendidikan atau
usaha pendidikan untuk mencapainya baik pada tingkah laku individu dari
kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar
dimana individu itu hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri dan
proses pengajaran sebagai suatu ke%iatan asasi dan sebagai proposisi
diantara profesi asasi dan masyarakat.’

Secara universal tujuan pendidikan agama Islam adalah membimbing,
membina manusia agar menjadi muslim sejati, beriman, beramal sholeh, bertaqwa
dan berguna bagi masyarakat, agama, dan negara. Tujuan tersebut adalah myjuan
yang ingin dicapai dalam setiap pendidikan agama Islam_ Allah berfirman datam

Q.S_Adz-Dzaariyaat (51): 56. Yang berbunyi :

-~ e Ts S v

35w < =
. - - - . -:.. N - - = 17
= g:};-l—lfl 3l 28 TR

Terematmya :

Dan Aku tidak akan menciptakan jin ézn manosia mel=zmian  supava
mereka menyembah-Ku >

Berdasarkan ayat di atas, mengisyaratian bebrwa calzwm z=an agama

DMuhammddTmdeyﬂ-ﬁ.Fd#PﬂmAgmHmTuj:n_ AR
Langgulung (Jakarta : Bulan Bintang, 1979). 416.
¥Xementerian Agama RL, Alqur ‘an dan Tafsrmpe, Fiid 9 Juz 27 485
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oleh Allah swt. Untuk mengetahui semua itu tidak mungkin tanpa adanya sebuah
pendidikan, bimbingan dan pembinaan agama Islam. Lewat jalur inilah manusia
dapat mengetahui, membentuk keperibadiannya serta mengantarkannya menjadi
manusia yang taat beribadah. Manusia taat beribadah adalah manusia yang segala
tingkah laku dan perbuatannya bersandar pada ajaran agama Islam, berdasar atas
Alqur’an dan Alhadist. Sehingga manusia dapat menikmati kebahagiaan di dunia
maupun di akherat. Berbicara pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim hal
ini tidak dapat di pisahkan dari tujuan pendidikan dan pengajaran Majelis Taklim
itu sendiri. Adapun tujuan pendidikan dan pengajaran Majelis Taklim peneliti

dapat menjabarkan sebagai berikut:
a. Tujuan Pendidikan Majelis Taklim.

Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal di masyarakat

mempunya tajuan kelembagaan yaitu menjadikan Majelis Taklim sebagai:

1. Pusat pembelajaran Islam.

2 Pusat konseling IS (2zzma dan kelvarga).

3. Pusat peneembaneas badzva daa kbefror [slam.

4 Pusat Fabnk=as (pecgkaderan) wiama /cendeiawan.

5. Pusat pemberdevasn ckonoos yama’ah.

6. Lembaga coatrol dan motivator di tengah-tengah masyarakat.
b Tojnan Pexgajaran Majelts Takiim.

i Juma’sh dapet mengagumi, mencintai dan mengamalkan Alger'm sem
menpadikannya sebagzi bacaan istimewa dan pedoman orama
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2. Jama’'ah dapat memahami serta mengamalkan Dinul Islam dengan
segala aspeknya dengan benar dan proporsional.

3. Jama’ah menjadi muslim yang kaffah.

4. Jama’ah bisa melaksanakan ibadah harian yang sesuai dengan kaedah-
kaedah keagamaan secara baik dan benar.

5. Jama’ah mampu menciptakan hubungan silaturrahim dengan baik.

6. Jama’ah bisa meningkatkan taraf hidupnya kea rah yang lebih baik.

7. Jama’ah memiliki akhlakul karimah, dan sebagainya.®®

Menurut Hj. Tutty Alawiyah AS, dalam bukunya “Strategi Dakwah di

Lingkungan Majelis Taklim”, merumuskan tujuan dari segi fungsinya, yaitu:

Pertama, berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis taklim
adalah menambah ilmu dan keyakinan agama, yang akan mendorong
pengalaman ajaran agama. Kedua, berfungsi sebagai tempat kontak sosial,
maka tyjuannya silaturahmi  Kefiga, berfungsi mewujudkan minat social
makaﬁgmmyammmgkatbmkmadamndankcsejahtemmrmmhtangga
dan lingkungan jamaahnya *

Sehubungan dengan hal di atas, majelis taklim bermjuan untuk

vamnr

-

1 Jemacd vam semangat untuk mencana presiasi vane bersife horizonsal
mabsadowe. manusia sebagai makhink socal dalam & schuxs-hoasava

) Bdhad vamu semangat berjuang dalam tatanan imslekinal aten
mcicasmiiess jamaahnya agar lebth deiam memibiki indop

3) Mam=tacsh yaitu usaha terus-menerus untuk mencapa kcbensran 2o
kedetomn dini kepada tuhan (tagarrub illa allah) Delsm bal i kebih

kqnihhubmganvemkalymmmammd:@

Tuhanaya ¥’

‘I—!."Sihhls Majchs Takin™. Gy Duyen Bumars, 2013).11
“Tomy Asswrysh, Strategi Dabwah & Linghuegs Mopelss Taklim, (Cet. I; Bandang:
Mizan, 1997TL 78

7 Abkas Fadill, Sejarah Pendidikan (SumencpMadara : Al-Amien Printing, 2001). 184
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Menurut Nuryanis dan Romli Majelis Taklim bila dilihat dari struktur

organisasinya adalah :

Termasuk pendidikan luar sekolah atau satu lembaga pendidikan I[slam
yang bersifat nonformal, yang senantiasa menanamkan akhlak yang luhur
dan mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan
Jama’ahnya, serta memberantas kebodohan umat Islam agar dapat

memperoleh kehidupan yang bahagia dan sejahtera serta diridhai oleh
Allah swt.**

Sementara itu menurut Arifin, bila dilihat dari tujuan Majelis Taklim
adalah:

Termasuk lembaga atau sarana dakwah Islamiyah yang secara self
standing dan self disciplined dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan-
kegiatannya atas dasar prinsip-prinsip demokrasi atau musyawarah-
mufakat demi kelancaran pelaksanaan ta’lim sesuai dengan tuntutan
pesertanya.”

Majelis Taklim juga mernpakan lembega pendidikan masyarakat vang
tumbuh dan berkembang dari kalangan masyarakar Islam itu sendiri, yang
kepentingannya untuk kemaslshsan umat manusia ® Oleh karena itu Majelis
fa’'awun céan ruhcma’u bomamme Maehs Tairm &sslenggarakan berbeda
dengen lembaga pendidikan == by, scpers pesanerens dan madrasah, baik
menyangki SSem. mater] mampes byuancve. Maehs Taklhim terdapat hal-hal

yang dapat membedakannya dengan Sstem pendadices yang lain, yaimu:

®Navams dm Romb Pendiddor Luer Sckolat Koemtribesi Ditpenamas Dalam
Pencapaian Teemae P oadidilan Nosiomal, (Jakzrex Depmg ®1 Deyen Kelembagzan Apama Istam
2065). 40.

’mnmx@mmﬂmu--_(mmmun

®“Amxr Hamzah, Sejarah Pendidkan Nasiomal Iwdonesia, (Malang: Departemen
Pendidiican dan Kebhadayaan, 1991). 11
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1. Majelis Taklim adalah pendidikan nonformal Islam.

2. waktu belajarnya berkala tetapi teratur, tidak setiap har: sebagaimana
sckolah atau madrasah.

3. Pengikut atau pesertanya disebut jama’ah (orang banyak), bukan pelajar
atau santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiran di Majelis Taklim

bukan merupakan kewajiban sebagaimana dengan kewajiban murid
menghadiri sckolah atau madrasah.

4. Tujuannya memasyarakatkan ajaran Islam.*’

Di dalam Ensiklopedi Islam, telah disebutkan bahwa tujuan Majelis
Taklim adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran beragama di kalangan
masyarakat, khususnya bagi jama’ah
2. Meningkatkan amal ibadah masyarakat
3. Mempererat silaturahmi antar jama’ah
4. Membina kader di kalangan umat Islam.*?
Sedangkzn menurut Manfred Zimek mengatakan behwa tjuan dar
Majelis Taklim adalah “Menyampaikan pengetahuan milai-nilai acama. maupen

gambaran akhlak serta membentuk keperibadian dan memantapkan akhiak” ©

3. Jenis — jenis Majelis Taklim

)hjc[ismﬂimmgumhﬁdanlnm&&m

Indonesia jika dikelompok-kelompokan ada berbegz yemss, antara b

“'Enang k Rukiati dan Fenti Hionzwati. Sciarak Pessiditon [siom di Indrecsia
(anan%cv.nmhmm m2

Dewan Redaksi Ensikiopeda ks (=) Mepeix Emxitiopedia Fdow, (Jakartxichesr
Baru Van Haeve, 1994).122

S ianfred Zimek, Pesantren dan Perubahan Sosiat_ (Cet. I; Jakertal PIES, 1986),157.
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1. Dilihat dari jamaahnya, yaitu:

a. Majelis Taklim kaum ibw/muslimah/perempuan
b. Majelis Taklim kaum bapak/muslimin/laki-laki
¢. Majelis Taklim kaum remaja

d. Majelis Taklim anak-anak

¢. Majelis Taklim campuran laki-laki dan perempuan/kaum bapak dan
ibu

2. Dilihat dari organisasinya, Majelis Taklim ada beberapa macam, yaitu:
a. Majelis Taklim biasa, dibentuk oleh masyarakat setempat tanpa

memiliki legalitas formal kecuali hanya memberi tahu kepada
lembaga pemerintahan setempat

b. Majelis Taklim berbentuk yayasan, biasanya telah terdaftar dan
memiliki akte notaris.

c. Majelis Taklim berbentuk ormas
d. Majelis Taklim di bawah ormas.
e. Majelis Taklim di bawah orsospol.
3. Dilibat dari tempatava. Majelis Takfim terdiri dari:
2 Mazjelis Takhm masid stan mrholz
b. Majelis Takhm perkantoran
c. Majelis Takfim perhoesian

d. Majelis Taklim pabrik atan mdustri
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e. Majelis Taklim perumahan.*

4. Peranan Majelis Taklim

Pertumbuhan majlis ta’lim dikalangan masyarakat menunjukkan
kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat tersebut akan pendidikan agama. Pada
kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas yakni sebagai usaha
memecahkan masalah - masalah menuju kehidupan yang lebih bahagia.
Meningkatkan tuntutan jamaah dan peranan pendidikan yang bersifat nonformal,
menimbulkan pula kesadaran dari dan inisiatif dari para ulama beserta anggota
masyarakat untuk memperbaiki, meningkatkan dan mengembangkan kualitas dan
kemampuan, sehingga eksistensi dan peranan serta fungsi majlis t2’lim benar-
benar berjalan dengan baik. Di samping peranan majlis ta’lim terdapat pada fungsi
di atas, namun disini HM. Arifin mengatakan bahwa:

Peranan secara fungsional Majelis Taklim adalah mengokobkzan landasan

hidup manusia muslim Indonesia peda khususaya

@ bdang mental spiritual keagamaan Islam dalam upava meningkatkan

kalntas hiduprya secara imtegral lahiriah dan batiniyahnve, duniawi secara

\Smitn)  sest@l nfunan ajarzn 2gama Islam vz iman dem

aqnymgiﬂmdasx k=hdopen Somive dates
sr2s badone kegitarmya.  Funes  demikian scx=m dengsn
— Nasional kita %

P Magelrs Taklim dalam kehidupen masyarakat bz et dari sepy
pu:bhmnm_-kadmdikatakanhahuHajdisTd:h-:q:hn-
untuk mengaim silaturrahmi antara sesama muslim, maka sistem yang dipakai

dhmﬁuﬁmtmwmmh:-hh&kkxmh-

ﬁ_mmmrﬁutmmmn_,mg.
12

uKAlﬁ.K@ﬁaSMafﬂi&mH-,mm:m Bumi Aksara, 1995) 120
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sendiri. Mempunyai kedudukan dan ketentuan tersendiri dalam mengatur
pelaksanaan pendidikan dan pengajian ajaran Islam, majlis ta’lim sebagai lembaga
nonformal yang sifatnya tidak terlalu mengikat, merupakan pendidikan yang
efektif dan efesien, cepat menghasilkan dan sangat baik untuk membina umat dan
meningkatkan potensi serta kualitas hidup dan pemahaman umat terhadap ajaran

[slam serta pengalamannya dalam aktifitas sehari-hari.

Sehubungan dangan hal di atas, maka fungsi dan peranan majlis ta’lim
tidak terlepas kedudukannya sebagai alat dan merupakan media pembinaan
kesadaran beragama ummat Islam secara universal dan integral. Kata peranan
menurut kajian sosiologis, adalah kedudukan seseorang atau kelompok yang
diakui dalam masyarakatnya. Peranan merupakan dua konsep yang saling terkait
dan dapat diibaratkan dua sisi dari satu mata uang logam. Peranan dapat diartikan
tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seseorang sebagai penggerak
untuk menanamkan kesadaran arti pentingnyva kelompok dan yang mendorong
untuk mengadakan kerjasama guna mencapai suatu tojuan. Majelis Taklim
mempunvai beberape peranan sete== heriax

1. Mcmbsza dan mensembenoton szrae INam datas rangka membentuk

masvarakst yang betareez kepeda Alish swt

2 Scheeai tamen rekressl sobani. karena perveieage=raannya bersifat

SarEm

3. Schera manz berlanesmpsya sdatorraims =2ssal yang dapat

menghidup suburksn dakcwah dan vkheresh: Itamiyah

4. Sebagai sarana dialog berkesmambungan argara ulama dan umara
denean umat

5. Schagm media penryampesan gagasan yang bermanfaat bagi
pebemganan umat dan bangse pada e *

“Nonffinde Dkk. Pedoman Majelis Tollmm (hikarer Proyck Penerangan Bimbingan
Dakwah Khotbash Asama Islam Pusat, 1984).9

Dipindai dengan CamScanner



42

Globalisasi yang sudah merambah keseluruh dunia, tak terkecuali
berdampak terhadap umat Islam, menuntut kesiapan setiap manusia dalam
berbagai aspek kehidupan. Salah satunya adalah kesiapan mental. Persaingan
hidup, penyebaran arus budaya dan informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi selain berdampak positif juga mempunyai dampak negatif. Penyakit-
penyakit mental mulai menjangkiti manusia-manusia yang hidup di abad serba
modern ini. Setidaknya ada beberapa penyakit mental yang sudah mulai hinggap
dan masuk ke dalam kehidupan manusia modem termasuk ummat Islam.
Beberapa penyakit mental tersebut, yang disinyalir oleh Amien Rais sebagai ciri-
ciri negatif kehidupan masyarakat modem, adalah sebagai berikut:

a Kecendrungan materialistis (maddiyyah)

b. Individualistis dan egoisme atau kurangnya kepekaan sosial

c. Sekularisme

d_ Relativisasi norma-norma etika dan moral. <

Untuk lebih jelasnya peneliti dapat menjelaskan sebagai berikut-

2 Kecenderungan materialistis (maddiyyah)

Kesergantungan manusia kepada benda nampeiora smp= kpesous =
aien pemah tuntas. Selama manusia hidup @i e, scm2 =e e xoc
beremmemng kepada benda. Yang jadi masalsh adsieh ket kes—yasonean
wrschar sudah menjadi sikap hidup apalagi sodsh meagganticon posisi mhan dan
mengadi sebuah isme. Ketika manusia sudah menganggap benda schegai segala-

€ Amien Rais, “Tauhid Sosial ™. (Bandung: Mizaa_ 1998). 65
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keserakahan, perebutan harta, korupsi akan tejadi dimana-mana. Sebagai akibat

logisnya, yang jadi ukuran keberhasilan dalam kaca mata masyarakat yang

demikian adalah materi.

b. Individualistis dan egoisme atau kurangnya kepekaan sosial.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di samping berdampak
positif juga akan berdampak negatif ketika disalah artikan. Dunia yang begitu
luas ini mulai terasa sempit ketika manusia mengenal internet. Hanya cukup
terkoneksi dengan internet, belahan dunia manapun bisa diketahui tanpa harus
berkunjung ke sana. Proses atomisasi kehidupan mulai melanda kehidupan
manusia. Kehidupan yang kolektif, kehidupan kebersamaan, dan gotong royong,
makin memudar untuk kemudian diganti dengan individualisme yang makin
tinggi. Silaturrahim antar tetangga semakin kering, sehingga tak jarang ada orang
yang tidak mengenal nama te=ngganya. Koodisi di atas, bisa dihindari dengan
menvadari posisi sebagai manesia. bahwa di samping sebagai makhluk individu,
manpsia adalah makhiuk sosial yang secara fitrah tidak bisa hidup sendn dan
senantizsz membumhkan bewsen sesamamv2 Atas dasar inilah Allah swt
menyurnk: mamsia Uk satmg mengenal sam sama lain firman Allah swt QS.

Al-Hujuras (49) : 13. Scbasai beriknt

€, . ez F ’: 2 e . |;l' - > B A i-' P d f_,
&) Tl Jj5 Cons (Sbany (15 55 o SEals b LUl ol
| JIPRl 1 t'.-l -=f

PR R R PR, AP

Dipindai dengan CamScanner



Terjemahnya:

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti.*®

c. Sekulerisme.

Secara bahasa sekuler berarti sesuatu yang bersifat duniawi, fana,
temporal, yang tidak bersifat spiritual, abadi dan sakral, kehidupan di luar biara.
Ketika kata tersebut diberi tambahan “is me” maka artinya menjadi sebuah
pandangan hidup atan faham yang memisahkan antara dunia dan akhirat, yang
mementingkan dunia daripada akhirat, yang berusaha menjauhkan dini dan
kekangan agama. Dalam bahasa Yusuf Qardhawi menjelaskan adalah faham yang
bokeh ikm berperan dalam pendidikzn. kebudayaan maupun datam hukum.
Dengan kata lain. memisahkan Allah swt dari hokum undang-ondang mezkhluk-
&' mereka seacm berbuat sesukanya dam memboat bokum sese scleranye.

1. Sckmi—sme modcrat yang dalsm befesa Anb dshat Hmomiwok

Seimi—rme imi masih mengakui pentingnya agzna. beya ssa agam
mmwmvﬁwﬁ#mﬂmmcﬁm

Sy comenme K1, “Alqur " dom Tofsirmya™ Jied . Juz 26. 419
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2. Sekulerisme ekstrim yang dalam bahasa Arab disebut la diniyyah yang
tidak mengakui agama sama sekali. Baginya, agama merupakan
something of the past “sesuatu masa lalu”, yang perlu dimasukan ke
museum, tidak usah diajak bicara lagi tentang membangun kehidupan
di zaman modern ini. Agama hanya dijadikan simbol belaka.
Pembangunan masjid megah dan cetakan-cetakan indah al-Qur'an

tersebar di mana-mana tapi hanya menjadi simbol dan hiasan belaka.

Islam sebagai agama universal “rahmatan lil ‘alamin™ tidak mengajarkan
umatnya untuk memisahkan dunia dan akhirat atau ilmu pengetahuan dan agama,
Islam juga tidak mengajarkan untuk berkonsentrasi penuh pada salah satunya
(dunia tanpa akhirat atau akhirat tanpa dunia), sebab Islam adalah agama harmoni,
akan tetapi Islam mengajarkan untok bisa meraih kedua-duanya dan menjalaninya

secara seimbang dan proporsional.

Proporsional di sini beraru schagaimana yang pemah diutarakan Cak Nur
yang bersifzt virae] Armenz =iz mem dxissi & dumm. berusahalan
W@mhﬂéﬁumlmmK@
beribadah kkmksn sesemi deneas m=as Allah swt &= Rasulullah saw, jangan
dipikir memaic= otak kenape shix Shabad doa = padahal kondisi fisik segar
mpikcﬁkakouﬁsiﬁsik]dahhﬂiswkuj&yahnﬂnhAsharmulsyaempm

ia’at

d Relsrivisasi norma-porma ctikz dan moex
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Relativisasi norma-norma etika dan moral sudah terjadi di dunia barat. Di
negara-negara barat, etika didasarkan pada situasi “situation ethics” di mana baik
atau buruk tidak dipegangi lewat patokan moral yang mutlak, tetapi dilihat
konteks situasionalnya. Situasi harus tunduk pada konteks. Sehingga, yang dalam
suatu hari di daerah tertentu dianggap tabu, pada hari dan konteks masyarakat
yang lain kebijakan tabu bisa juga berubah. Misalnya ada pengajar situation ethics
yang mengemukakan teori moral yang sangat rendah yang disebut a glass of water
theory “teori segelas air minum” yang menyatakan bahwa kebutuhan biologis dan
seksual pada manusia dianggap sebagai kebutuhan terhadap segelas air ketika
haus. Dengan demikian, kapan dan di manapun, kalau memang perlu, mengapa
tidak. Itulah sedikitnya empat ciri kehidupan modern yang bisa diamati sekarang.
Kondisi seperti ini akan melahirkan mental masyarakat yang materialistis.
individuzalistis, sekuler dan bebas nilai.

Untuk menangkal hal ini, ummat Islam hares kembali merapatkan barisan.
untuk menjaga diri, keluarga dan masyarakat dengan kembali memberdayaian
measid dengan majlis ta’lim sebagai lembaga pembedzvasn = Demgae
demmikiz= maglis ta'lim dengan menggunakan masid schepal pUSM ATVEESTS
heres mampu memberikan sesuatu yang dinamakzn speremal, moral &= cdacai
rezmament, suatu persenjataan spiritual, moral dan mex=! wnk =meashadas
mmgaﬁfyangtelahmmjalarda]amkdﬁdmmymmm
precan majlis t2'lim scbagai lembaga keschatan meseal weemat

Dari uraian di atas maka jclasizh fomes dam peranan maghs @'hm i

adalah sebagai wadah atau lembega yeng d=pst menaungi, membina dan
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mengarahkan serta memberikan pendidikan agam Islam kepda seluruh ummat
Islam, schingga umat memiliki cukup pegangan dalam menghadapi kehidupan
yang menantang dan menuntut kematangan iman dan wawasan Islam. Oleh
karena itu majlis ta’lim tidak merupakan lembaga formal yang terikat oleh
kurikulum, waktu, dan tempat serta santri yang tertentu pula, maka setiap individu
ummat I[slam punya kesempatan untuk mengikuti jalannya pendidikan dan
pembinaan ajaran agama Islam yang disclenggarakan di Majelis Taklim,
meskipun majlis ta’lim tidak ada ketentuan yang khusus tentang jamaahnya, tetapi
Majelis Taklim mempunyai jama’ah tetap yang hadir pada setiap kegiatan yang
diadakan oleh majlis ta’lim dan tidak tertutup kemungkinan bagi jamaah yang

tidak tetap untuk menghadiri kegiatan yang diadakan oleh majlis ta’lim.

Agama dan kehidupan beragama merupakan unsur yang tak terpisahkan
dari kehidupan dan sistem budava umat manusia. Sejak awal manusia berbudaya.
agama dan kehidupan berzgams tersebut telah menggejala dalam kehidupan,
bahkan memberikan corak dan bentuk dan semua perilaku budayanya. Agama dan
perilakn kezgamaan tumbah &=n berkembery dan adanya rasa ketergantungan
manusia ==nadap keknwtan ghat vang mereka msakan sebagai sumber kehidupan
mereka. Mercka harus berkocmikas untak memohon bantuan dan pertolongan
kepada kekuatan ghaib terscbut. agar mendapatian kehidupan yang aman, sclamat
dangejammTaxpiapnhshpnchghm'byangmcrekamsakansdngai
sumber kehidupan terschut, dan bagmmana cara berkomunikasi dan memohon
M-Hmmwmmm@

dankebmﬂmakmbannmndanpaﬁndlmgamya.lnﬂahawalrasaagmm,m
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merupakan desakan dari dalam diri mereka, yang mendorong timbulnya perilaku
keagamaan. Dengan demikian, rasa agama dan perilaku keagamaan merupakan
pembawaan dari kehidupan manusia, atau dengan istilah lain merupakan fitrah
manusia. Fenomena agama selalu hadir dalam kehidupan manusia karena manusia
tidak bisa lepas dari Allah swt atau yang dianggap Allah dan karena agama sangat
erat kaitannya dengan Allah swt. Ada beberapa alasan tentang mengapa agama itu

sangat penting dalam kehidupan manusia, antara lain adalah :

1. Karena agama merupakan sumber moral

2. Karena agama merupakan petunjuk kebenaran

3. Karena agama merupakan sumber informasi tentang masalah metafisika.

4. Karena agama memberikan bimbingan rohani bagi manusia baik di kala

suka. maupun di kala duka.

\fajetis Takdim sebagai lembaga pendidikan ronformal ummat Islem yang
m:gzjﬂmsyaﬁ'mAﬂahsﬂyaugdikazpaﬂaumaimMTm:
:zlz.zg:mmbmbadahkz:nh.‘vudlmukzmbmﬂ
ymgngianmkaadalahpal;mcﬁdiksgﬁxmbumgzs
M&ﬁdﬂkﬁnbﬂ!mgamgbegimmjamadmyapumpmﬂm
marersia Pros=s peadidikan ini bertujuan agar s, berope peagakoan serhadep
Tuhat\'q&gng:b:hmﬂﬂ:ﬁ-ﬂmmh

Dipindai dengan CamScanner




49

sebagai khalifah di muka bumi ini. Alldh swt berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab
(33): 72. Yang berbunyi:

Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung. Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan

mereka khawatir akan mengkhianatinya. Dan dipikullah amanat itu oleh
manusia Sesungguhnya manusia amat dhalim dan amat bodoh.*

Untuk menjalankan amanat yang dipikul oleh manusia, dalam hal ini
melaksanakan syari'at Allah swt, maka pembinaan merupakan suatu keharusan.
Tentunya pembinaan yang dimaksud adalah pembinaan agama Islam. Syari'at
Islam hanya dapat dilaksanakan dengan mendidik diri, generasi dan masvarakat
supaya beriman dan tnduk kepada Allah swt semata serta selaly mengingamya.
Oleh sebab itu, pendidikan Islam bukan hanya menjadi kewajiban orang tua atau
guru, 2kan tetapi merupakan tanggune jawab setiap umat Istam Majelis Taklim
secbagai salzh sam bemink peachowm agmma vame d&scienpparakan oleh
sebagai lembega penddikan nomhwmal wmat Deiasm QS al-'Ashr (103):1-3.

Allzh swt bt

CK enes—im Agama R1, Algur’an don Tofsirnya Sind & Juz 2249
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252l L 5l 9] @55 o o371 @

ol Tyl 53 1501573

Terjemahnya:
Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan serta saling menaschati
untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.*

Ayat di atas, setidaknya memberikan isyarat bahwa keselamatan manusia
dari kerugian dan adzab hanya akan tercapai dengan tiga macam pendidikan.yaitu
mendidik individu supaya beriman kepada Allah swt, dan perkara yang gaib,
mendidik diri untuk beramal shaleh, dan mendidik masyarakat untuk saling
menasehati agar tabah ketika menghadapi berbagai kesusahan, beribadah kepada
Allih Swt dan menegakkan kebenaran. Menurut Nasih Ulwan :

Untik bisa menjalankan perannya sebagai lembaga pendidikan nosformal

umat, majlis ta’lim setidaknya perlu melakukan penanaman dasar-dasar

kejiwaan, berupa sikap takwa, ukhuwah, (persaudaraan), kasih savane

(rzhman) itsar sikap mementingkan orang lain daripada diri sendiri. salme
memzafkan, dan al-Jur'ah 'berani karena benar.”'

Pemsoamen enam dasar kejiwaan tersebut. moropsicon carz Erhes mrx
membenmy. kepribadian muslim serta membukifos behwa kiam  dazx e
mewmadkan  pendidikan sosial pada individe-mdrvdn  baros memmin  dani
pﬂ—hdividuseea:abenar. Pendidikan apepen vany cGlakmios desgsn

tidak berdasarkan pedoman-pedoman kejiwaan yang diajarkan Islam. pasti akan

'mem.uqr-dnfq?-—.ﬁ Wz 0. 766
A N. Ulwan Pendidikan sasial andk, (Bascemy Rewe Sasdaiarys 1996) 2-31
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gagal. Ixatan individu dengan masyarakat akan lebih rapuh daripada sarang lebah.
Oleh karena itulah, Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal yang
diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat dengan cara-cara tertentu harus
mampu menanamkan pada jiwa umat Islam akidah keimanan dan tagwa, moral
berani maju, dan berani karena benar serta dasar-dasar kejiwaan sempurna lainnya
melalui proses pendidikan. Aturan apa saja dalam pendidikan yang tidak berdir
tegak di atas dasar-dasar kejiwaan dan pokok-pokok pendidikan ini akan menjadi
seperti orang yang melihat sebuah pohon, yang mulai menguning dan layu yang
daun-daunnya mulai berguguran, yang tidak pernah memperhatikan bahwa bila

benih itu baik, maka semua pohon itu akan ikut baik.

Dasar-dasar kejiwaan di atas merupakan pondasi penting bagi
terbentuknya sebuah komunitas yang baldatun thoyyibatun wa rabbun ghafur,
yahuschxahnegaiyangmahmmadﬂdmscjahmscnabcradadalamnmmgan
perlindungzn ampunan Tuhan Ketika dasar-dasar kejiwaan di atas dimiliki oleh
umat Islam maka tak salah kzian Allah swt memberi mereka predikat sebagai
“khairu esmmzh~ omat terbaik

Macss Tadm meoosm begm dad fmghungan sosial memiliki
kcdudukmncgis.b::;umnblgi‘hpcndidikanyangbcrm
menanamian zhkiaq yaog mubs meomekarkoen ketagwaan, pengetahuan dan
kecakamnymgdiabdﬂmdalamwmadaskankchidupanmdm
Maiciis Takim scheg wahana pendidikan memiliki potensi dan poram st

| m]wmbasmmadmgankcmponmbmgmhitny:
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agar cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan kesejahteraan

umat dapat tercapai sesuai dengan tuntutan zaman.

Manusia yang utuh adalah manusia yang memiliki keseimbangan antara
kehidupan jasmaniyah dan rohaniyah, keselarasan antara cita-cita hidup di dunia
dan mengejar kebahagiaan akhirat. Dalam bingkai itu, maka secara nyata harus
diwujudkan dalam bentuk masyarakat yang berkualitas khairu ummah, yaitu
masyarakat yang beriman kepada Allah swt dan setiap warganya menjalankan
fungsi amar ma’ruf (menegakakan kebenaran, kebaikan dan keadilan) dan nahi

mungkar (mencegah ketidakadilan/ kezhaliman).

Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan agama nonformal yang
jumlahnya puluhan ribu tersebut, wilayah pedesaan dan perkotaan di seluruh
Indonesia. Sebagai sentral pembangunan mental keagamaan di Bmgiimgan
mesyarakar vang berbeda stratifikasi sosiokulurainya. Berkembangnya majelis-
L&ajdkTakﬁmmmmbumtudaﬁwmdmkmm

- - ] ; :m' E‘ @mya km- ]ﬂkﬂllmg mmm

Aakouals mexﬁ-ﬂmﬂingde*w
demokras vamg Desdesarkan musyawarsh stk mufsks demi kelancarn

lﬂﬂmd—ﬁd—iﬂ”ﬂﬂim_m
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Majelis Taklim merupakan wadah dakwah Islamiyah yang murni
institusional keagamaan. Sebagai institusi keagamaan, sistem Majelis Taklim
adalah built-in (melekat) pada agama Islam itu sendiri. Bagi umat Islam Indonesia
yang sedang membangun, peranannya adalah mengokohkan landasan hidup
manusia Indonesia Kkhususnya di bidang mental-spiritual keagamaan [slam.
Masyarakat saat ini sedang dihadapkan kepada berbagai tantangan baru yang
bersumber pada gagasan apa yang disebut modernisme. Sebenamnya, sejak abad
yang lalu umat Islam telah banyak dihimbau oleh para refomis (mujaddid).

Mujaddid adalah pembaru dalam pemikiran dan sikap serta cara
menghayati dan memahami serta menginterpretasikan ajaran Islam sehingga
mampu menerapkan ajaran agama sesuai dengan sumber aslinya (Alqur’an dan
Assunnah) bagi kepentingan kemajuan hidup umat Islam di duma yang
mmscjahtcrakandanmcmbakmgiakaﬂ.mamnmakinidzndqnnharm
mcmpakansoso’(nimml]muanyangmcngcmhuidanmcmahmitmmm
modernisasi karena pengaruh perkembangzn ilmu pengetshumn dan tekmologi
yangtelahmcmﬁbgﬂuﬁmm manrsi2 emasuk dampaknya
terhadap kelndopan Dezgams Yeme mim-TmETY bt Omzh'l (mutlak dan

Tuhan). B@mm&iﬂw&mwﬂm
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interaktif dengan lingkungan sosiokultural yang positif di sekitarnya.
Schingga tidak menimbulkan gesekan, ketegangan 2atau henturan
dengan realitas lingkungannya.

¢) Pendekatan religius menuntut kepada kita untuk mampu menguak dan
menginterpretasikan ajaran agama yang menimbulkan jiwa katarsis
dalam tiap pribadi jama’ahnya.

d) Pendekatan saintifik menuntut kita untuk mampu menganalisis dan
menafsirkan ayat-ayat ataupun al-hadist yang relevan dengan tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan.

¢) Pendckatan pembangunan menuntut kita untuk menggali sumber
motivasi dari dalam ajaran agama yang dapat memberikan gairah dan
semangat membangun. Posisi dan fungsi umat I[slam sebagai manusia
ciptaan Allah adalah menjadi khalifah di muka bumi yang harus
menggali, mengolah, dan memanfaatkan kekayaan bagi kepentingan
kesejahteraan hidup.

f) Pendckatan security dan prosperity mengharuskan kita untuk
mengamalkan ajaran agama dari sudut kemanfaatan untuk hidup rukun,
bersatu padu sebagai satu bangsa, satu tanah air yang berketahanan
mental dan nasional, berwawasan bangsa (Wawasan Nasional) cinta
kepada pola hidup sederhana, produktif, dan mandiri.*?

5. Kunkulum Majelis Taklim

Kurikolum merupakan komponen yang sangat menentuksn dalam suamm
sistem pendidikan, karena itu kurikulum merupakan acuan dalam menczpai njuzn
pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pencataran pada

sexnua jexms dan tingkat pendidikan.

Temen pendidikan di suatu negara i ewiom ohek S dae
panczngsn Sdup negara tersebut. Berbedanya falsash dam pendaneas bdee sumn
bangsa memycbabkan berbeda pula tujuan yang bendsk Gcapei dalam poadidiion
dan sckaligus akan berdampak pula tethadap bangsa itu. Demikizn pula halnya,
perubshan politik pemerintahan susto gz mempengaroly pole bidang

SM. Arifin, Kapita Selekta Pondiditon Isam. (Cet. ¥ Jakerta - PT Bumi
2011).79-85
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pendidikan, yang sering membawa akibat terjadinya perubzhan kurikulum yang

berlaku.

Dengan demikian kurikulum senantiasa bersifat dinamis guna lebih
menyesuaikan dengan berbagai perkembangan yang terjadi. Setiap pendidik harus
memahami perkembangan kurikulum, karena merupakan suatu formulasi
pedagogis yang paling penting dalam konteks pendidikan, dalam kurikulum akan
tergambar bagaimana usaha dilakukan untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan potensinya, berupa fisik, intelektual, emosional, social

keagamaan dan sebagainya.

Kurikulum secara etimologis berasal dari bahasa latin curir yaitu pelan
dan curere yang artinya tempat berlari® Selain itu, juga berasal dari katwa
curriculae artinya jarak yang harus ditempuh oleh scorang pelari. Maka, pada
wakiu im pengertan kurnkwden mlah jangka waktu pendidikan yang harus
ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. ™

Adapun pengertian kurikudom schegmmana yang terdapat dalam Pasal |
butir 19 Undane{ndmng Nomor 20 T=m 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasiona! vsr scprangix ~ocsma den pemgsmaran mengenai tujuan, isi dan
bahanpdg':nsumuzm@ﬂ-:hgdmdommpmyclmggam

kegiampunbchjm-lﬁ-::qiq‘-pnﬁdikanlcnmm”

T Karmesih dus Borin Sam mprlemersan Kuribxium 2013 Konsep dam P emerapes,
(Secsbene: Ese Pesn. 2014), Ca L3
M e Humalik Karitxtum don Pembeigaran, (Bandung: Bami Ak, 199¢). 16

*Symes Karimasih dun Berlin Sani, Jmgplementasi 3
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Dalam pandangan tradisional disebutkan bahwa kurikulum memang hanya
rencana pelajaran. Sedangkan dalam pandangan modern kurikulum lebih dan
sekedar rencana pelajaran atau bidang studi. Kurikulum dalam pandangan modern
adalah semua yang secara nyata terjadi dalam proses pendidikan di sekolah.
Dalam kalimat lain disebut sebagai semua pengalaman belajar.*®

Dari pengertian kurikulum tersebut dapat dipahami bahwa kurikulum
bukan hanya bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik, melainkan
juga terdapat seperangkat aturan lain dan kegiatan lain yang ikut membentuk dan
membangun kedewasaan peserta didik di sekolah. Adapun semua perangkat yang
dimaksud tujuannya hanya satu, yaitu mencapai tujuan pendidikan.

Dalam pendidikan Islam juga memiliki kurikulum yang menjadi bahan
untuk mencapai tyjuan pendidikannya Kurikulum yang baik dan relevan dalam
rangka mencapai tuyjuan pendidikan Isiam adalah bersifat intergrated dan
komperhensif sertza memjadikan Alqur'an dan Albadits sebagal sumber utama
dzlam penyusumannya

Demikian pula beinva, dengan kurikniom pada Magelis Takem Majclis
Tacfi— acdaisn embesge pendidikan non formai yenis keagamazn, ok xmenamva
= penEmerAsA ichih menekankan kepada 2pek 2camz i< denesn
Droeac: pade smmbor wtamanya yaity; Alquram dan Alades s smesber

* A hamact Tar. Mscu Pendidikon dalam Perspeiay biam, (Bandung: Remaja
Resdnkarye 20122 $1
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Sedangkan penyusunan kurikulum ini, materinya disesuaikan dengan
kondisi jama’ah Majelis Taklim yang terdiri dari Ibu-ibu, bapak-bapak dan para
pemuda/remaja. Dalam hubungan ini, penyusunan kurikulum Majelis Taklim
adalah mengacu pada asas-asas sebagai berikut :

1. Asas Religius
Islam adalah agama dan tatanan hidup yang bersifat universal, untuk itu
konsep mencari ilmu berlaku sepanjang hayat sejak lahir hingga ajal
datang. Oleh karenanya, nilai-nilai dan norma-norma agama Islam ini
wajib diwariskan kepada umat Islam. (QS. 3:19, 83:83, 42:13, 66:6,
4:9; dan lain-lain.

2. Asas Filosofis
Pancasila sebagai Ideologi Negara tidak bertentangan dengan agama
dan sila pertama dari Pancasila adalah Ketuhanan Yang Maha Esa,
dengan demikian menjadi Muslim yang taat berarti menjadi Pancasilais
yang baik.

3. Asas Sosio Kultural
Bangsa Indonesia mayoritas beragama Islam sehingga akar budaya
Islam yang ada pada masyarakat cukup kuat seperti :
a. Tradisi mengaji di Surag, Masjid dan rumah-ruma=h
b. Berkembangnya Majelis Taklim di masyarakat
c. Meningkatya pengamalan miai-nilai agama Islam di semua

kalangan mesyarakat ~

Dari ketiga asas tersebut di amzs, dapariah dipahami bahwa asas religius
memberikan nilal terhadap semua m=en vang ada dalam krkunium termasuk
falsafah, nOuan-tges=. kendonessfancemess moDG- =enezar,  cara-cara
dan akhlak Is=m_

Sememas zsas oo d==m bl = Pance=m= schegai Ideologi Negara
Indonesia sejalan dengan agama Isi=m daiam arti badrea tyuan pendidikan Islam

mmmﬁhm&nmwnﬁmiﬁ,d@

ﬂmurmamma Takiam_ Cakacr~ Dirjen Bimas
Istam 2013).10
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organisasi kurikulum mengandung suatu kebenaran dan pandangan hidup dalam
bentuk nilai-nilai yang diyakini sebagai suatu kebenaran.

Sedangkan Asas Sosio kultural memberikan gambaran bagi kurikulum
pendidikan Islam yang tercermin pada dasar sosial kultural yang mengandung
ciri-ciri masyarakat Islam dan kebudayaannya. Baik dari segi pengetahuan, nilai-
nilai ideal, cara berpikir, adat kebiasaan, seni dan sebagainya. Sebab tidak ada
suatu masyarakat yang tidak berbudaya dan tidak ada suatu kebudayaan yang
tidak berada pada masyarakat. Hubungannya dengan kurikulum Pendidikan Islam
sudah barang tentu kurikulum ini harus mengakar terhadap masyarakat,

kebudayaan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
6. Materi Pembinaan

Berbicara tentang materi pembinaan Agama Islam hal ini, tidak dapat di
pisahkan dari musari agama Islam itu sendiri. Secara historis Islam yvang pertama
kali lahir di tnah Arab, dan tantangan pembinaan tentang Islam pertzma kah_
bermuzxa di Mekkah. Mekkah yang sebelum kedatangan kam smext jash dan
mitzi-mitw agpdsh monotheisme (tauhid) sebagaimanz vane swiah & oS Ok
ronicoean Nabi-nabi sebelumnya.

Scomgai implikasinya, Rasulullah saw dalam penessten massi peadiciion
& periode Mckkah sangat mengutamakan perbailan agidsh dan taiwd Sccara
umom, muatan materi pendidikan Islam pada periode Meckkah vang diberikan

olch Rasududlah di bagl ecmpat bagian antara lain wases -

1. Pendidikan tauhid
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Materi ini lebih difokuskan untuk memurnikan ajaran agama tauhid
yang dibawa Nabi Ibrahim as, yang telah diselewengkan oleh
masyarakat jahiliyyah. Secara teori, intisari ajaran ini termuat dalflm
kandungan surat al-Fatihah:1-7, dan al-Ikhlas: 1-5. Seclain itu,
pelaksanaan atau praktek pendidikan tauhid juga yang diberikan oleh
Nabi Muhammad saw kepada umatnya dengan cara yang sangat
bijaksana yaitu dengan menuntun akal pikiran untuk mendapatkan dan
meniru pengertian tauhid yang di ajarkan, dan sekaligus beliau
memberikan teladan dan contoh bagaimana pelaksanaan ajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari secara kongkrit, kemudian beliau
memerintahkan agar umatnya mencontoh praktek pelaksanaan tersebut
sesuai dengan apa yang dicontohkannya. Berarti di sini Nabi
Muhammad saw telah mampu menyesuaikan diri dengan pola
kehidupan masyarakat jahiliyyah dengan mengajarkan ilmu tauhid
secara baik dengan tanpa kekerasan.

2. Materni pengajaran Alqur an.

Dalam materi ini dirinci kepada: (1) Materi baca tulis (dalam dunia
sekarang dikenal imla’ dan igra’), (2) Matern menghafal ayat-ayat
Alqur'an, dan (3) Materi pemahaman Alqur’an (dalam dunia sekarang
dikenal fahmil Alqur’an atau tafsir Alqur'an (Yunus: 11-12).

3. Pendidikan amal dan Ibadzah

Dimana berupa perintah sholat yang awal mulanya, Nabi saw sholat
bersama sahabat-sahshatnya secara  sembunyi-sembunyi. Namun
sewelah Umar ibn Khattab masuk Istam beliau melakukannya secara
wrang-ierangan. Pada mulanya sholat itu belum dilakukan sebanyak
hima kali sehari semelam kemudian setelah Nabi Isra’ dan Mi'raj
barulah diwajibkan wetuk sholat lima waktu. Sclain itu, mengajarkan
seputar zzkat, yakm sex=sa di Mekiosh konsep zakat diberikan kepada
=r moskon dan acsk-amak vatmm se2 membelanjakan harta untok
3alzn kebenkan

4. Peadbanixn Akblsq

Di mana Nabi s=w s=mesa & Mk sangat menekankan kepribadian
vang balk (obhloge! molesmdal) drantaranya :Adil yang muiak
mmm:—&imﬂiﬁ.h&cnepaﬁjanji,wpum
waktunya Takut kepada Allsh semata dan tiada takut kepada berhala.
Berbuat kebaikan kepada kedua orang tua, dan sebagainya **

*Semesl Nizx. Sgarah Pendidikan Isiam, (Jakarta: Kencana, 2008 ), 37
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Pada periode Mekkah materi pembinaan yang diberikan berkisar ayat-ayat
Alquran pada surah-surah yang diturunkan ketika Nabi saw sebelum hijrah ke
Madinah. Surah yang diturunkan di Mekkah inilah yang kemudian dikenal dengan
nama surah Makkiyah.*®* Pada fase Madinah materi pendidikan yang di berikan
cakupannya lebih kompleks di bandingkan dengan materi pendidikan fase

makkah. Diantara pelaksanaan pendidikan Islam di Madinah ialah:

1. Pembentukan dan Pembinaan Masyarakat Baru
2. Pendidikan kesejahteraan Sosial Politik dan Kewarganegaraan
3. Pendidikan kesejahteraan keluarga ( kaum kerabat )

4. Pendidikan Hankam (pertahanan dan keamanan).®

Dari penjelasan di atas, telah memberi gambaran terhadep pereliti
mengenai materi atan bahan ajar yang di sajikan kepada jama’ah Majefis Taklim.
Secaragarisbﬁa;rada2bidangpcugctﬂhmn yang & terapkan dalam pembinaan
Mzichis Taklim. yaitr bidang pengetahuzn agama dan bidang pengetahman
oo Unink bidang pepgemhuan agama dapat di kelompokkan sebeza berikut-
2 T=wi boosoen mengesahkan ARsh dalam bal pe—poen-Nya
menenesa mengatur, serta mengikhlasian thadah banya kepadaNya.

Akisiacsi krimah, bahan ajar ini meliputi; akhisk vang wrpen dan

akhisk vang tercela, akhlak yang terpugi antara Lan; ikhlas, tolong-

P Ibid, 33
BﬁilﬂwrﬂmhmmHM 1983) 12
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menolong, sabar dan sebagainya. Akhlak yang tercela meliputi;

sombong, kikir, sum’ah, dusta, bohong, hasud dan sebagainya.

b) Figih, materinya meliputi; shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya.
Penjabarannya di kaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang meliputi;
batasan wajib, sunnah, halal, haram, makruh dan mubah sebagai

indikatornya agar para jama’ah taat dan patuh terhadap ajaran Islam.

c) Tafsir, merupakan ilmu yang mendalami kandungan Alqur’an,

penjelasannya, makna serta hikmahnya.

d) Hadits, adalah segala bentuk perkataan, perbuatan, tagrir dan
persetujuan Nabi Muhammad saw yang dijadikan ketetapan atau hukum

dalam agama Islam.

Untuk bidang pengetahuen umem Delam hal ini karena banyaknva

pengetahuan umum maka materi vang & sampaiksn hendaknya persoalan-

persoaian yang berkartan langsomg dengan keindupan masvarakat Kesemuanva

itu, di hubtmgken deng=n agar> matsndrve beswe daiscy servampaikan uraian-

berhubungan dengzn avat Algoran maroun badesbades Rasulullah saw serta

pandangzn per= wizma

7. Metode pembmaan
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berarti jalan atau cara.® Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai tjuan pendidikan.*? Metode, dalam bahasa arab, dikenal dengan istilah
tharigah yang berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan
suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka startegi tersebut
haruslah diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka pengembangan
sikap mental dan dan kepribadian agar peserta didik menerima materi ajar dengan
mudah, efektif dan dapat dicema dengan baik.® Untuk mencapai suatu tujuan
khususnya pendidikan agama Islam diperlukan sebuah metode. Metode adalah

suatu cara yang ditempuh agar maksud suatu usaha itu tercapai. Allah swi

berfirman Q.S. Ali Imran (3):159. Yang berbunyi:

= - - - g-fdf ':-a~- - t.f‘J'aak.,a’ ;4"_',’ P

;

Al o f“‘J-‘J{;—’uf ‘-’P f ur'“JJL'J"l}““"lJﬁ‘L 22

\_J “ ‘-—--"-
Terjemahoyva:

M=k berkat rahmat Allah engkau (Mubammmad) sedakn e emmiver
erhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras den beriatt r eo-
=dak mereka menjauhkan din dan sektanme Keene m mosiacs
me=ka dan mohonkanlah ampunzan untik me=ic. s bomms e
:h:@m-‘:rt:}.adalamurusanltu.l(nm:i-au.x¢a|:ih=!=..:“l
membotatkan tekad, maka bertawakallah kepada Aksh Somei Al
ﬂ:nm.lorangyangbcnawakal_“

- wmmsmmum—wmtvm
Ar-Rurr 2012)210

< Ramayulis, /lsx Pendiditon blom. Cuicertr: Kain Min 2002).134

€ Ramayulis, Metodologi Pendiditan Agoma bicw Quicerx Kalam Muiia, 2005) 3

4K ementerian Agama RL Algur ‘an dom Tafsirmse, Jilld 2. Juz 4. 67
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa mendidik itu diperlukan suatu
metode, harus dengan cara yang deduktif, metodis artinya dengan cara yang tepat.

Allah swt berfirman Q.S. An-Nahl (16):125. Yang berbunyi:

{r-_ P < o - L P R L e _ - -
O} ool G U aiss T alaey0h aisdl aty g2 ) g

PR

. .-‘a.,tnh s B s . gnef 8 Lo
(2 el Aol 505 el o Jb ey Alel 50005

Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik, dan debatlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.®
Adapun metode pendidikan yang dilakukan Rasulullah dalam mendidik

sahabatmrya, antara lain :

1. Metode ceramah

2. diskusi / tanya jzwab

3. Metode perumpamaan

4. Metode krs=h

5. Metode pembiasazr,

6. Metode hafalan

7. Metode Campuran

Implikasi dari metode Rasultuilzh sxw di atas, peneliti dapat menjabarkan
sebagai berikmt :

K conemerian Agama R, Alqwr'an dan Tafsirnya, Jilid 5, Juz 14. 417
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1. Metode ceramah, menyampaikan wahyu yang baru diterimanya dan memberikan

penjelasan-penjelasan serta keterangan-keterangannya.

2. Dialog, misalnya dalam riwayat dialog antara Rasulullah dengan Mu’az ibn Jabal
ketika Mu’az akan diutus sebagai qadi’ ke negeri Yaman.
3. Diskusi/tanya jawab, sering sahabat bertanya kepada Rasulllah saw tentang suatu
hukum, kemudian Rasulullah saw menjawab.
4. Metode perumpamaan, misalnya orang mukmin itu laksana satu tubuh, bila sakit
salah satu anggota tubuh maka anggota tubuh lainnya akan turut merasakannya.
5. Metode kisah, misalnya kisah Rasullullah saw dalam perjalanan [sra’ dan Miraj.
6. Metode pembiasaan, membiasakan kaum muslimin shalat berjamaah.
7. Metode hafalan, misalnya para sahabat dianjurkan untuk menjaga Alqur’an
dengan menghafalnya
8. Metode demonstrasi, misalnya ketika Rasulullah saw menjelaskan tentzng tata
cara benbadah.
menjadi sslah satn fakior pemting dalam pendidikan - pembinasn
msﬁmﬁmﬁdakmengabaﬁmﬁknymghinﬁam
derkembany  wwa. s=mpw sekarang  salah smmwyz dischebkan barema metnde
wmy dampiom ek Rasufullsh saw. Hal i scjaian denpmm ape veme
dikemuicskom olch Matsmod Yunus
karcna befizn menjadikan dirinya sebagai model dan teladan bagi umatya.
Rasuhufis sew adalzh Alqur'an yang hidup (the living Owr ‘an). artimya
pada &z Rasuiuilah szw tercermin scrwem syaran al-Qur’sn dalam benenk

nyma Bems adalah polskosm poromm scom porintsh Allsh  dan
Incninggslics scmua larangannya. Ofch karema itu para  sahabat
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dimudahkan dalam mengamalkan ajaran Islam yaitu dengan meniru
perilaku Rasulullah saw,

Metode mengajar banyak ragamnya, antara lain metode ceramah, tanya
jawab, diskusi, resitasi, sosio drama, demonstrasi, karyawisata, dan lain
scbagainya.” Beragamnya metode pengajian harus menyesuaikan dengan materi
yang akan disampaikan, dan ada hubungannya dengan ke kinian. Selain itu
dengan menggunakan metode yang beragam dapat mengurangi kejenuhan jamaah

pada saat mengikuti pengajian.

8. Media Pembinaan

Apabila kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari banyak pihak yang
memanfaatkan berbagai media untuk berbagai keperluan. Misalnya, dalam
kounteks dumia usaha (bisnis), bamyak perusahaan yang menginginkan agar
pmduknyadapatlakudipasarandmganmdakukmpmmod_iﬂm_dmgxn
memanfaatkan berbagai sarana seperti iddevisi, radho, surat kaber. brosur dan lain-
lain. Sarana-sarena terscbut pada dasarmya adabsh media atan perantara agar
mfommmm&mmhu&mnmpm
akhimya masyaraskx Ssrapk=s dapx membcm: == menggmmakannya.

Sclmjmlﬁh.&qdygkhpciﬂnﬁﬂnﬁp&ﬂmkﬁkakjm

i belajaran yang bernyjuan agar mdformasi atau bahan ajar
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wujud nyata bahwa bahan ajar itu dapat diterima oleh siswanya hal ini dibuktikan
dengan terjadinya perubahan-perubahan perilaku baik berupa pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan. Demikian pula halnya dalam pembinaan keagamaan, media
sangat penting dan diperlukan di dalamnya. Karena media adalah segala sesuatu
yang dapat dijadikan sebagai alat untuk meraih tujuan tertentu. Dengan demikian
media dapat dimaknai dengan sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mencapai tujuan pembinaan keagamaan yang ditentukan. Media pembinaan dapat
berupa orang, barang, kondisi tertentu, tempat dan sebagainya. Dalam rangka
kegiatan pembinaan agama Islam keberadaan media sangat urgen sifatnya. Karena
memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana perantara untuk mewujudkan situasi
pembinaan yang lebih efektif. Media merupakan bagian integral dari keseluruhan
mpmbimmdalamarﬁbahwamediawbagaisalahsamkompmyang
tidak berdini sendiri tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam
rangka menciptakan situasi pembinaan yang diharapkan. Dan penggunaannyz
harus relevan dengan komponen yang harus dicapai dalam pembinaan i sendini.
Pengpunasn media dalam pembinaan agama Isiam merupakan bagian imepr! dar:
~oses dan herumpu pada tujuan, materi, pendeiran. m=s0de &= swmms
Dengan meaggunakan media dapat membangkitkan moThas,. mimar eSeae=rar
perscpsi. mengatasi keterbatasan waktu, dan schegires. Memera Az8ar Arsead
media adaish-
wmﬂdﬂymgwdmﬂﬁmmmm
dibacarakan beserta instrument yang dipcrgmmakan dengan besk dalam

68Azhar arsyad, Media Pembelajaran, (JakartaPT. Raiz Geafindo Persada, 2003) 3
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Sedangkan Rossi dan Breidle dalam 11, Wina Sanjaya mengemukakan
bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat digunakan
untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, Koran, majalah dan
sebagainya. %

Sementara H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman mengatakan bahwa:

Media merupakan scsuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audio (siswa) schingga dapat

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. L

Dari pengertian yang dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan media pembelajaran adalah perangkat lunak (software) dan
perangkat keras (hardware) yang berfungsi sebagai alat bantu belajar. Media juga
dapat berarti segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim kepada si penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta dapat membantu guru dalam menyampaikan bahan ajar
kepada siswa dalam proses belzjar mengajar schingga memudahkan pencapaian

wjuan pembeiajaran yang telah dirumuskan  Ada beberapa macam media yang
dapatdigmdzndzhnpuni'm—mhhay-':u:

a Mediz viscal

b. Miedza aadio

c. Media audio visoad

S U-S*P-mhﬂanﬁu Pembelgjaran (Jakarta: Kencam
Prenada Medss Group 20101204

ToH. A-I'thﬂ_nasyimdthmMaPmbefajm(lahm:Cm
Pers 2002),11
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Pemanfaatan media dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan agama Islam
sangat diperlukan sebab media dapat mempermudah penyampaian informasi,
menghindari  kesalahan persepsi, memperjelas informasi, mempermudah
pengertian, mengurangi komunikasi verbalistik, dapat menampilkan objek yang
tidak dapat ditangkap dengan mata dan dapat memperlancar komunikasi. Dari sisi
kemanfaatannya hal ini dapat mempermudah tugas pembina (da’i/mubaligh)
diantaranya; memiliki bahan nyata yang ingin disampaikan, menambah
kepercayaan diri dalam memberikan pembinaan, menghindari kejenuhan dalam
memberikan pembinaan, mengurangi kejenuhan bagi para jama’ah sehingga
secara leluasa pembina bisa menentukan variasi cara penyampaian, dan sebagai
alat yang dapat menuntun dalam penyampaian materi pembinaan.

Media juga dapat bermanfaat bagi sasaran pembinaan diantaranya ; dapat
melihat nvata inti materi yang disampaikan schingga memudahkan untuk dicerna,
menghindari kejenuhan dan kebosanan parz jama’ah, mudah mengimgar pesan
vang diszmpaikan oleh pembina/mubaligh, dan mempermudah pengertian sasaran
Gaiam menzngkep makna materi yang disamparkan. Di samping fn. pemanfatan
P Gommm soarm kcps=en pembinaan keagamaam harus secarz proporsional
== pomanizer mect secara berlebihan hal ma dapar mengabocian twuan dan
= popbimaen Ok= karena itn, sebelum menggmmakan medo perin kv
mcmsharni, meee===l berbagai jenis media yang dapat digunsiom dalam kegitan
pembinaan keagamaan beserta karakteristiknya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Metode merupakan hal yang sangat penting untuk meraih suatu tujuan.
Karena scbagai alat sekaligus faktor penentu dari setiap hasil yang ingin
dicapai.Demikian pula halnya dalam penelitian, proses penelitian adalah sebuah
upaya untuk mendapatkan sesuatu, baik fakta di lapangan, informasi, teori baru
dan sebagainya.

Oleh karena itu. untuk memudahkan sebuah penelitian, maka seorang
peneliti sejak dini harus menentukan jenis penelitian yang akan digunakan. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti mengidentifikasi data yang ada di
lapangan sehingga menjadi sebuah data yang akurat dan selanjutmya dapat
dijadikan sebagai bahan penelitizn. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim:

Metode penelitian mengandung prosedur dan cara melakukan verifikasi

data vang diperfukan umink memecabkan atan menjawab masalah

penelitian. Peran metodologi sangat diperlukan uniuk menghimpun data
petonjok etame becarmemse ponciman dEmkmkoe “Sedanokan menurut

S@mmmwwmmmmmm

dikemt=noian. ¢ drRkrEn sz pengemarrn eweniu schingga pada

gilirannva dapat dism=is ook memshems. memecahkan, dan
mengamisipes mesatzh i tdang vany Es5ei -

Penclitian m. mengpunzion pendoatan pencieian kualitatif. Bogdan dan
Taylor dalam Tolarm : “Penclitan kumlitatif adalsh prosedur penelitian yang

‘Nam: Sodmm dm [brzhim, Powfition dom presicese Pendiditon, (Bandeng Ses
MMK

“Sugiono Gza Hariyanto, Belgiar dan
e pembelgjaram. (Baxdmg:PT Remaja Rosdakarya

70

Dipindai dengan CamScanner




71

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati”’Kirk dan Miller dalam Tohirin mengartikan
bahwa penelitian kualitatif adalah :“Tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
social yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik
dalam kawasannya maupun peristilahannya”.* Denzin dan Lincoln dalam Tohirin
mengartikan bahwa: “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada™.’

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.Moleong, mendifinisikan
kualitatif adalah :

Sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara hkolistic
(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan mdividn ataun
orgamisasi kedalam variabel atan  Thipopeneliian. tetapi  pexin
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhen °

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penefitian yane memerfukan
pemahaman vang mendalam dan menyeiuruh bermsbongzs deng=n obs=x vanx
drefin memawab permasalahan untuk mendapat das=Getz Lomadz= Smeds

éan mendapet kesimpulan penelitian dalam sitoast dan kondes tericn

Ada dua alasan digunakannya pendekatan im.

ohirin, Mciode Penelition Kmatiatf dolam Pesdedion don Kselmg (Cet
M:Jakarta-PT. Raja Grafindo Persada, 2012).2

*Tohirin, /bid

Tohirin, /bid

“Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kuafitar§. (Bandeme - Rosda Karya, 2010), 4
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Pertama, data yong okan diongkap adalah - dalam bentuk  pendapat,
||m|u|:|np,nn. komentar, kritik, alosan dan lain sebagainya. Kedua, penelitian
int hatus memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi
tingkah laku datam situasi tertentu,”

Pendekatoan  penelition kualitatif discbut juga dengan  pendekatan
penelitian naturalistik karena penelitinnnya dilakukan pada obyek yangalamiah
yaitu obyek yang, berkembang, apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika tersebut. Istilah naturalistik
menunjukkan bahwa pelaksanaan penclitian terjadi secara alamiah, apa adanya
dalam situasi normal dan menckankan pada deskripsi secara alami.

Model penelitian  naturalistik  dalam  pandangan  Noeng Muhadjir
discbutkan bahwa:

Sebagai model yang telah menemukan karakteristik kualitatif yang
sempurna, artinya bahwa kerangka pemikiran, filsafat yang melandasinya,
ataupun operasionalisasi metodologinya bukan sekedar merespon dan
bukan sckedar menggugat yang kuantitatif. melainkan membangun sendiri
kerangka pemikirannya, filsafatnya, dan operasionalisasi metodologinya.®

Lebih lanjut Noeng Muhadjir mengatakan bahwa asumsi dasar dari
pendekatan fenomenologt adalah :

Batrwa manusia delam beribmu pengetahuan tidak dapat lepas darni

pandangan moralmya, besk pade taraf mengamati, menghimpun data.

mmmmmﬂmﬁ

Schagai metode pencirme= fenomenotogy scring scbut sebagai metode
deskriptif kuafitatif dengan  pacadspma komstruktivisme. Asumsi  pokok
fenomenologi adalah mapusma socara sknif menginterpretasikan pengalamannya

dengan memberikan makna terhadap sesuatu yang dialaminya. Olehnya itu

ﬁ)—-mhmrmmcmamimlml_m
HW.MPMMME&W:YM Rakr Ssrzsm

2000), 17
*Nocng Muhadjir, Metodologi. 83
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penafsiran merupakan proses aktif yang dapat memberikan makna atas sesuatu
yang dialami manusia. Dalam artian pemahaman adalah sesuatu tindakan kreatif

yakni tindakan menuju pemaknaan.
Pendekatan penelitian fenomenologi berorientasi untuk :

Memahami, menggali, dan menafsirkan arti dari peristiwa-peristiwa,
fenomena-fenomena dan hubungan dengan orang-orang yang biasa dalam
situasi tertentu.Ini biasa disebut dengan penelitian kualitatif dengan
menggunakan pengamatan terhadap fenomena-fenomena atau gejala-
gejala sosial yang alamiah, digunakan sebagai sumber data, pendekatan ini
berdasarkan kenyataan lapangan.'’

Sebagai titik tolak sebuah penelitian, kenyataan ini dapat dilihat dari

hubungan antara dua faktor atau lebih. Dalam persoalan kemanusiaan misalnya :

bangsa Indonesia dikenal dengan masyarakatnya yang agamis., religius dan
ramah yang mestinya dalam praktiknya juga mencerminkan pandangan
hdupnya yang bersember pada nilai-nilai dan aturan keagamaan Namun
datam kenvatzanmva terdapat bamyak penyimpangan peritzkn hidup
masvarakatnya seperti korupsi, kolusi, nepetisme merajalela, manipulasi,
kekerasan dan tindak kejahatan lainnya masih banyak terjadi Realitas di
demikian?Apa vang salah dengan masyarakat bangsa yang demikian? Di
oo sos= k=seamam '’

Dari g=mbaran wersebut di atas, bahwe pentingnya kejelasm reafites dan
permssishorres scbegai titik tolsk sebush penelitian, apalagi peacien kxpmngan
seperti penelitan kmatitatif. Karenanya setiap peneliti scharusnya memuix
tancangan pencisiznrya dari realitas nyata. Jika peaclitanmya bersifat lapangan,

“tekande Memadlogi Penciinan Pendiditon dom Sesssl. (Jukarer Gaung Persada Press,
2009). 204
"ok andar. Mesadologi Penclition _ 24
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maka terlebih dahulu melakukan kunjungan awal ke lapangan dan melaksanakan
penelitian pendahuluan. Karena, dengan cara demikian peneliti dapat memastikan
bahwa landasan pijakannya untuk meneliti adalah benar, nyata, dan realitas.

Bukan sebaliknya, hanya perkiraan, dugaan dan asumsi semata.

Adapun karakteristik pendekatan fenomenologi menurut Asmadi Alsa

dalam Iskandar yaitu:

1. Tidak berasumsi mengetahui hal-hal apa yang berarti bagi manusia
yang akan diteliti.

2. Memulai penelitian dengan keheningan untuk menangkap apa yang
diteliti. '

3. Menekan pada aspek subjektif prilaku manusia, ber}lsahﬂ‘masuk di
dalam dunia konseptual subjek, agar dapal_ memghaml b.?g'fumana dan
makna apa yang mereka konstruksi di sckitar perstiwa dalam
kehidupannya sehari-hari. -

4. Mempercayai bahwa dalam kehidupan manusia banyak cara yang
dipakai untuk menafsirkan pengajamzn—pmgala:mn._melalm interaksi
kitadengan(nznglain,dzninimxmkaumakmdmpmgalanmdan
realita. o

5 Scmuambanﬂhnﬁmifbapmcﬁdanhahwamkmemahm subjek

. i " /a dari sud jek itu sendiri, artinya
adalah dengan melihamya dan sudut pandang subjek it :
dalam melakukan peocliuan kualitarif. peneliti  menggunakan
pendekatan mengkonstruksikan pencliianmya berdasarkan pandangan
subjek yang ditelitinva ™~

Metode pendes==n ki Gerr=n k== bebezne pertimbangan,

LM iz + in==r ba madse apabila berhadapan
z-dﬂlg?!;ln - lhm_ihtnhnganamam

L 3
| i o ks 00 e ez i dege
’ — bersama  dan pola-po

- 13

dibadape.
Sclampe=ea smesih mcmrat pandangsn Iskander mosyataken befma :

Stk Memdologi Penctitin. 203
— sesodologi Peneditian . 10
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Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan kemungkinan menjadi

kunct terhadap apa yong sudah ditehts, Dengan demikian, laporan

I‘*‘"l‘llt_hm akan berist kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran

penyapan laporan tersebut. Data tersebut berasal dan naskah wawancara,

catatan lapangan, tape recorder, dokumen pribadi, catatan atau memo dan
dokumen resmi I;iinny;l.”

Dari beberapa batasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualttatif merupakan suatu penclitian yang bertujuan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti sikap, perilaku, tindakan,
motivasi, persepsi dan lain-lain secara utuh (holistic) dengan jalan deskripsi yang
di paparkan melalui kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan menggunakan metode yang alamiah. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif (description research), yaitu :

Penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, situasi.

perisuwa, kegiatan dan lain-lain yang hasilnya akan dipaparkan dalam

bentnk laporan penelitian.'

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha melakukan pengumpulzn samber
data sebanvak mungkin yang erat kaitannya dengan permasalzhan yang
ditelitihasil penelitian ini diharapkan mendapatkan gambaran yang jelas tentang
pembinzas Mazjelis taklim An-Nisa’ di lingkungan BTN Pesknd RT 04RW.0¢
temudin daea ersebut dianalisis dan membuzat aan membenkan koskronse
Desain penciitian yang digunakan dalam penelitian mi adzish : Dessm penchitian

Fenomenologi yang bersifat naturalistic dan berkembene

“1skandar, Metodologi Penelmian. 11 -
BSuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian, Smats Pemdeiatan Praktit, (Jakarta: PT.
Rincka Cipta, 2010). 3
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Majelis taklim an-Nisa'di lingkungan
RT.04/RW.06 BTN Puskud Kelurahan Palupi Kecamatan Tatanga Kota Palu.
Pemilihan tempat dengan mempertimbangkan jaraknya tidak terlalu jauh dan
memungkinkan peneliti mendapatkan informasi atau data yang sesuai dengan
judul dan masalah penelitian yang dapat dikumpulkan.Penelitian ini
memfokuskan pada pembinaan agama Islam pada Majelis taklim an-Nisa’ di
lingkungan BTN Puskud. Dan waktu penelitian sesudah dilaksanakan ujian
proposal Penelitian Tahun akademik 2017-2018 sementara waktu penelitian

dilaksanakan sclama 7 bulan yang dimulai dari bulan Pebruari s/d Agustus 2018.
C. Kehadiran Peneliti

Penclitian  kualitatif pada dasasmya mengamati orang dalam
lingkungarmya, bagaimana mercka berinteraksi, dan berupaya untuk memahami
bahasa penafsitan mereka tentang kehidupanmya. Keberadaan atau kehadiran
peneliti di lapangan sangat diperinkan karena @ merupakan instrument kunci

(key) penciman.

Dalam penelitian kualitaaf. vang mengadt mstrument atau alat penelitian
adalzh pencliti itn seacn schmoes penchiti harus “divalidasi”.Validasi
terhadap peneliti. mciper: pomahaman metode penelitian kualitatf,
penguasaan wawasan exhadap bedang vang diteliti kesiapan peneliti umtuk
memasuki obyek penclitan  bank secara.akademik maupun
logiknya '“Penelitian  kualitatif sebagai human instrument ~berfungsi
mepﬂh’:ﬂ.mﬁﬁiﬂformansebagmmbah,

“Sogiyono, Metode Penelitian Kuartitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandmmg AlMa
Bet2 2009) 385
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melakukan pengumpula data, menilai kualitas data, a?malisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.’

Sedangkan menurut Salfen Hasri dalam bukunya Manajemen Pendidikan:

Pendekatan Nilai dan Budaya Organisasi adalah :

Keterlibatan peneliti di lapangan (lokasi penelitian) dalam penelitian
kualitatif sebaiknya dimulai pada saat study pendahuluan. Hasil study
pendahuluan dibawa ke dalam suatu forum untuk diseminarkan dan
diperbincangkan dalam usaha memperoleh saran-saran dari : srekan
seprofesi, atau saran dari profesi dan bidang keilmuan yang berbeda.

Sebagaimana telah di sebutkan diatas, mengeuai. pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini, adalah penelitian kualitatif, keberadaan peneliti
di lapangan sangatlah penting dan diperlukan. Sebab peneliti sebagai instrument
kunci (key) yang secara langsung mengobservasi, mewawancarai, mengamati

objek vang diteliti.

Mazjetic takfim an-Nisa'Dan keberadaan peneliti telah diketahui oleh pihak
=—i= Zx k—hes: peacdikan peneliti (IAIN Palul dan pensaras Maehs
D. Seber Duse Frn-fition

Jarbd:xyngdiglmakanda]ampmsspuﬂiﬁmmiwmﬁm

waizm data prismcy dam data sckamder.

“Sopeans Sxc 306
m&;wa-a?mﬁﬂu?a-ﬁ-ﬂ-hwa-m&a_

[I-Makassar YAPMA_3995) 59-60
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1) Data primer

Menurut Mukhtar data primer adalah :

Data yang diambil langsung kepada sumbernya, tanpa adanya perantara.
Sumber yang dimaksud, dapat berupa benda-benda, situs, atau manusia.
Teknik pengumpulan data dalam konteks data primer ini tergantung jenis
data yang diperlukan, jika data yang diperlukan adalah data tentang
manusia, maka peneliti dapat memperolehnya dengan menyiapkan
seperangkat alat instrumen, atau melakukan observasi langsung terhadap
subyek atau setting social yang diteliti."

Sedangkan menurut Hadari Nawawi adalah :

Data Primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang
melihat dan teribat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh dari sumber
asli (tidak melalui media perantara). Data primer dzpat berupa opini subjek
(orang ) secara individual atau kelompok. Hasil observasi terhadap suatu
benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Data primer
disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memilki sifat up fo date.
Untuk mcztadapaﬂmn data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara
langsung.

Datapﬁmerinidipcroleh!mgsmg&lapmganpadawakmpurﬁﬁm
sedangbedangsungdalambeﬂmkinfamasimangpanbma;mmalslampach
Majelis taklim an-Nis2" di lingkungan BTN Puskud RT.04/RW. Kelurahan Palupi
Kecamatan Tatanga Kota Pahi. Deta primer dalam penclitian adalah bersumber
dari pendiri Majehs @mikEm amNez. Fomoem kem= Mzes wklim an-Nisa',

tokoh agama kemuzz RT K%' Gza p== =cem2 Mmcts o =mnya

2) Datz sckamder

mmxﬁhmﬂimﬁﬂmmn

ke Ssmeweren Shrpst Peoncimian doe Archel lenat. Jusix Sultos Thaha Press
o0, < _

i Naumee, Metodz Penclition Bidawg Sonsl, (Y agresmrer: Gaysh Mada Usversty
Press. 20110117 o

Sk Bssseegan Skripsi
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Data sekunder dapat berupa dokumentasi tertulis yang terdapat di
lapangan. Data sckunder dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku yang

berkaitan dengan peran majelis taklim, sikap keagamaan, dan lain sebagainya.

Salah satu dalam pengumpulan data sekunder adalah dokumen. Dokumen
merupakan bahan tertulis atau benda yang yang berkaitan dengan suatu peristiwa
atau aktivitas tertentu.la bisa merupakan rekaman atau dokumen tertulis seperti
arsip, database, surat-surat, rekaman, gambar, benda-benda peninggalan yang

berkaitan dengan suatu peristiwa. Menurut Sugiyono studi dokumen adalah :

Merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian kulitatif ini

akan semakin tinggi jika melibatkan/menggunakan studi dokumen ini

dalam penelitian kualitatif >

Sumber data merupakan hal yang penting dari suatu penelitian, karena dari
sumber data itulah akan diperoleh informasi dari suatu penelitian. Sumber dara
dapat berupa subjek penelitian (orang) dan dapat pula berbentuk objek (penda).
Dari keduza sumber inilah akan diperoleh data yang akan dijadikan sebega
jaﬁatandﬁmmmasalahpeneﬁﬁmSumbadmnuanmdzj&m
penciimzn vang telah direncanakan.Sumber data bizsama exzn Gene=r mams2
dan peilskxrea. serta objek lainnya yang ada. Meomox Kacon somiber &== =

adalah mevcka yang disebut nara sumber. informan. pamSpen. T S s

iei o px]

= . Metode Penelman Assscsros. (_:.:.&-n. 2003)13
o erodologi Penelitian Kealuary mersizimer, (logiakartx: Paradigm.
2012).74
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Dari uraian tersebut dapatlah dipahami bahwa sumber data dalam
penelitian adalah orang, benda, objek yang dapat memberikan informasi, fakta,
data, dan realitas yang terkait atau relevan dengan apa yang dikaji atau diteliti.
Data dan sumber data dalam sebuah penelitian adalah satu paket.Data tidak
mungkin dipisahkan dengan sumber data. Pemahaman yang benar terhadap data
akan memudahkan dalam menemukan sumber data. Sebaliknya pemilihan sumber

data yang tepat akan menentukan kebenaran data yang dihasilkan dalam

penelitian.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah pengurus Majelis taklim,
jama’ah Majelis taklim,dan tokoh masyarakat setempat.Sumber data utama
dihimpun melalui catatan tertulis, rekaman video/audio, dan pengambilan foto.
Pencatatan sumber data dizmbil melalui wawancara dan pengamatan
jangsung Sedangkan sumber dazz tambahan yaimu segala bentuk dokumen baik
tertulis maupun foto, seperti buku dokumen arsip, majalah ilmiah, dan juga
termasuk jurnal ilmiah yang dapat memberikan mformasi untuk penelitian yang
dilakukan
D. Teknik Pemgmepuian D

mw&:ﬂqﬂmdﬁkawumyangdﬂakukm
untuk mengumpulkan data Mes=at Ussa Sckaran bahwa :

Mctode menunjuk suatu cara schingga dspat diperlihatkan penggunaannya

mcﬂdmgkcnwmmmdokummtasidanm
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berupa lembar cek list, (angket terbuka/tertutup), pedoman wawancara.
camera photo dan lainnya.”*

Sedangkan menurut Sugiyono mengatakan bahwa :

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang dilclzapkan.25

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang lazim
digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi untuk

menghimpun data atau gambar, serta diskusi fokus.”®

1) Teknik Observasi

Secara terminologi, observasi berasal dari Inggris observation (kb) yang
bermakna pengamatan, observasi.Observe (kkt) berarti mengamati, meninjau,
pengamat.  Ohserver (kb) yang berarti peninjau, pemerhati, orang yang
memperhatikan “'Jadi obscrvasi diartikan scbagai suatu tindakan yang dilakuksn
mkngmxnﬁ.umpslnﬁkmhfmmm~fmm}angmmmkdiw
mm&@mmmmﬁmﬁkmmmmdmgm@m
G

Obsezs adma=  kemampuan soSooeg mik  menerumsakoan
Mﬁhhﬂsﬂkujapancain&lmm&_m
PencEmcr: b

meiskrkan hservasi diperlukan scorang pencliti vang professional.
D‘l’ml - ik peogumpulan dama melaisi observas  wasw
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subjektivitas sangat besar sehingpa hasil yang diperoleh melalui obscwgsi
sangat bergantung pada kualitas scorang peneliti. Jika seorang per;gilil 1tu
tidak professional maka akan menghasilkan data yang kurang baik.

Teknik pengamatan yang peneliti gunakan adalah pengamatan terlibat
(Participant Observation).Maksudnya adalah studi yang disengaja dan dilakukan
secara sistematis, terencana, dan terarah pada suatu tujuan di mana pengamat atau
peneliti terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari dari subjek yang
diteliti.Dalam kegiatan observasi ini, yang menjadi sumber pengamatan peneliti

adalah aktifitas pembinaan agama Islam pada Majelis taklim an-Nisa’.

2) Teknik Wawancara

Menurut Suharsimi Arikunto, wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi  dari
terwawancara~ Wawancara diperfukan untuk melengkapi data yang tidak terckam
melalui observasi.Wawancara juga dzpat mengungkap fakia yaoh dibalik data
yang teramati Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan

mengzjukan m}mmﬁmm&ﬁmﬁmﬁmﬂax

Wawancarz mersoskom ERinX mommouias d ame sring digunakan
interaksi komumikzsi aam percsiagen zmara pewasancaa (inferviewer) dan
terwawancara (bmerviewee) deoemm maksad messtsmpun  informasi  dari
interviewee.Interviewee pada penciman kualitatif adsish mforman yang dan
padanya pengeraiman daa pemahamas dpcrolch.

A Arikmmn, Prosedw Poncition Sess Pesmmmss Prokod, (s PT
Rincta Cpea. 2576158

a0 Kok Metodologi Penetitian Kxalitorif, (Bundemg Alfsberz, 2013).129
Mo Yarwawi. Metode Penelition Bidang Sosial 112
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Sebagai sebuah teknik yang penting dalam pengumpulan data penelitian
kualitatif, ada tiga bentuk wawancara yakni wawancara terstruktur, semi
terstruktur, dan tak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah mengacu pada
situasi ketika seorang peneliti melontarkan sederet pertanyaan temporal pada tiap-
tiap responden berdasarkan kategori-kategori jawaban tertentu dan
terbatas. Wawancara ini dapat digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
membantu peneliti dalam menentukan arah wawancara dalam hubungannya
dengan tujuan penelitian. Jadi, sederet pertanyaan dan pilihan jawaban yang
disiapkan oleh peneliti dalam konteks ini dimaksudkan untuk dua hal, pertama,
membantu mengarahkan proses wawancara kepada tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian, kedua, menjadi pemandu peneliti dalam memberikan pertanyaan-
pertanyaan vang diperlukan, sebagaimana yang ingin dijelaskan pada fokus

penelitian.

Sedanckan wawancara semi terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas
dan terbuka dibanding wawancara terstruktur. Wawancara tidak terstrukiur adalsh
wawanczz vang bebas di mana peneliti tidak mengpunakas pedoman wawancas
vang Ssemaps. terstruktur dan lengkap untuk pengwrmpet=n dacame Fade
aan pedoman wawancara disiapkan hanya berupa garts besar permas=iaton vanc

sion ditarsakom dalam wawancara.
Adapun langkah-langkahnya adalah:

I.Scbclummelakukanwmpahipuﬁaﬂmm

wawanmmmkmnpmﬂilp:mmmmﬁm‘m
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serta menghindari agar pertanyaan tersebut tidak keluar dari tujuan
penelitian.

2. Menyiapkan alat dokumentasi seperti alat perekam suara, kamera,
catatan lapangan, untuk menunjang pelaksanaan wawancara
mendalam tersebut.

3. Menetapkan subjek yang akan diwawancarai

4. Melakukan wawancara

5. Memasukkan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.

6. Mengindentifikasi tindak lanjut.

Wawancara dalam penelitian tm dilakukan untuk menggali data tentang

pembinaan agama Islam pada Majelis taklim an-Nisa’ menurut persepsi, pikiran,
perasaan. dan ide para pengurus atau pengelola majelis taklim dan para

jama’ahnya.

Jenis wawancara vang penelii  gunakan adalah wawancama
mendalzm Peneliti sebelummva menjalin keakraban dengan para informan
maupun responden Jadi wawamcz pada bak=knya merupakan kegiatan yang
dilakukan scormne penclii == mempeoks pemahaman secara holistic
mengenai pandangan atan pesspekr (bmer Perspectives) seseorang terhadap isu,

tema atau topek tertentn

3) Dokumentasi

kebenaran Memswt Komaruddin adabsh :
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Dokumentasi adalah sesuatu yang memberikan bukti-bukti, dipergunakan
sebagai alat pembuktian atau bahan untuk mendukung sesuatu keterangan,
penjelasan atau argumen.*!

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia
dalam catatan dokumen.Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap serta

menguatkan data yang telah diperoleh sebelumnya melalui observasi dan

wawancara mendalam.

Sedangkan menurut Sugiyono membagi dokumen sebagai sumber dalam
pengumpulan data kepada tiga, yakni;

Berupa tulisan, gambar dan karya Dokumen yang berbentuk tulisan

musalnya catatan harian (diarv note). sejarah kehidupan (life histories),

ceritera. biografi. peraturan. dan kebijakan.Sedangkan dokomen yang

berbentuk gambar misainya foto. gambar hidup, sketsa, film, video, CD,
DVD. kaset den lam-lain Dokumen berbentuk karya monumental

seseorang sepert karya seni, Karya lukss, patung, naskah, tulisan, prasasti
dzn sehagainya

Dengan demikian 3elas, bahwa dokumen sebagai sumber datz dalam
mmmmmme@mmmm@ﬁ
o= 2 dokemes vaog dimaksud sumber pengempulan data deime penciitian
krahraif adalsh wamg terkait dengan rekaman kejadian, proscs, setting sosial

"mmmwdmrmm 1
- i e— - Angkea 19%2) 33
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Dokumen yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah
dokumen resmi lembaga sebagai bukti fisik dari suatu kegiatan yang telah

dilaksanakan. Dokumen-dokumen tersebut meliputi:

a.Data mengenai kelembagaan, seperti: profil Majelis taklim an-
Nisa’ fasilitas umum Majelis taklim an-nisa’, program-program Majelis
taklim an-Nisa’, struktur organisasi dan alur tanggung jawabnya, surat
keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan majelis taklim. dan

mengenai rencana kerja dan anggaran majelis taklim an-Nisa’

b. Data mengenai keterlaksanaan suatu kegiatan seperti format atau buku
administrasi yang meliputi: buku catatan harian, buku keuangan, dan
buku program kerja Majelis Taklim an-Nisa’. Dokumen itu sangat
membantu uniuk mengetahni kejadian-keiadian masa lalu yang tidak

dapat diaman secara langsune olch penelin.

E. Teknik Analisis Data

Sebwah kegpaess penchnm pad= osEEe xizmih smatn cara dalam
memperoleh peneTacumn ZET e pomasaits yeng  dihadapi.
dileMﬁMhh@-hﬂﬂﬁMImgkw

tertentu

Anaﬁﬂ'sdﬂadlhhpnﬂmhhmmhﬁnmﬂlgdompokkandan
mmwmhhdnyugmwmempms
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menjadi sebuah kumpulan informasi ilmiah yang terstruktur dan sistematis
yang selanjutnya siap dikemas menjadi laporan hasil p{:nelilian.3 3

Menurut Miles Huberman dalam  Afrizal*analisis data adalah mereduksi
data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Reduksi data adalah kegiatan
pemilihan data penting dan tidak penting dari data yang telah terkumpul.
Penyajian data yaitu penyajian informasi yang tersusun.Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis data mengalir, yang menurut
Miles dan Huberman*pada prinsipnya kegiatan analisis data ini dilakukan
sepanjang kegiatan penelitian (during data collection), dengan kegiatan yang
paling inti mencakup penyederhanaan data (data reduction), penyajian data (dara

display), serta menarik kesimpulan (making concluction).

a) Reduksi data
Redoksi data adalah proses di mana seorang peneliti perfu metakukan
telaahan awa! terhadap data-data yang telah dihasilkan, dengan cara meiakuk=n

pengujian data dalam kaitannya dengan aspek atau fokus penclitian

Dazz wentang pembinaan agama Ikslam pada Mamchs Takhm as-Nis2
@peroieh metahi wawancara, observasi dan dokimenm<s gamnco= Smmhox
dengzn mesasamkan, menggolongkan, mengarabk= Sac oemboems vams oém

perin kemmmdian mengorganisasikan data terscbat schimeea b dromion.

b) Penyajian Data (display data).

"tukrar, Bimbingan Skripsi, 120
"M A, Afrizal, Mexode Fenclinam Knataeyf| Jukca: Rapsesis Pers. 2814). 132
ichac] A. Huberman dan Mamhew B WEex. msies Dusy Knofwory( hakoarn - UL
1992).16 _
) *Ibeahim, Mefodologi Penelition Kualitarif, (Bandees Alaiema, 2015), 109
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Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data atau
display data.”Display data dapat diartikan sebagai upaya menampilkan,
memaparkan atau menyajikan data. Jika dalam kegiatan reduksi data adalah
bertujuan untuk memastikan tidak ada lagi ada data-data yang tidak relevan, maka
kegiatan display data dilakukan untuk tujuan; pertama, memastikan data-data
yang dihasilkan telah masuk dalam kategori-kategori yang sesuai sebagaimana
telah ditentukan; kedua, untuk memastikan data sudah lengkap dan sudah mampu

menjawab setiap kategori yang dibuat.

Setelah catatan-catatan yang berbentuk laporan didapat, maka selanjutnya
disusun dengar lebih sistematis sehingga mudah dipahami dan dapat memberikan
gambaran yang lebih tegas tentang hasil pengamatan.Data tentang pembinaan
agama kslam pada Majelis Taklim an-Nisa’ yang telah direduksi disajikan melalui

bab-bab vang telah tersedia.

¢) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ztau verifikast merupakan kegiatan akhir dari
proses anatss d=z vailn depe=s =2 meromeskan kesimpulan penelitian. baik
kesimpulan sementara maspon E=—wpolan ache Kesimpulan sementara dapar
dibuat terhadzp data yang dm=—wdcan pada saat penelitian berlangsung. Dan
kesimpulan akhir dibuat scacisk scimrwh data dianalisis, baik dari segi makna
ataupun kebenarannya. Data tersebut harus diuji keabsahannya, sesua dengan
temuan lapangan mengers pembinaan agama Islam pada Majelis taklim an-Nisa”

Thid 17
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F. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memeriksa kevalidan data tentang pembinaan agama Islam pada
[bu-ibu pengajian Majelis Taklim an-Nisa’ dan bersandar pada data yang di
temukan atau terkumpul selanjutnya dilakukan beberapa teknik pengecekan
keabsahan data. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menguji

keabsahan data adalah sebagai berikut:
a. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data,
sehingga diperlukan perpanjangan pencliti pada latar penelitian. Keikutsertaan
peneliti untuk terjun langsung ke lokasi dalam waktu yang cukup Jama Hal ini
dimaksudkan untuk memperhitungkan kekeliruan yang mungkin akan merusak
dma,baikkckdinmnpcrﬁﬁscndhimmmkekeﬁmanyangdiﬁnﬂnlkmo[eh
responden. beik vang disengaja maupun yang tdak disengaja.

Ihlzmmﬁﬁaumkcwhmanpengmmmpmcﬁﬁmngmdipﬂum
K:zkx:a:mdehpmcliﬂdalampﬂhiniﬂ::m
etk an k=daimmas informasi melalui peasamatan vang =5 dm nng

. ﬂmpfahor-faklorymgmurmjolph-ﬂﬁyq

sedame dutelim.
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b. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan.®

Keabsahan data akan terjamin apabila digunakan teknik triangulasi. maka

dalam hal ini akan digunakan empat macam triangulasi, yaitu:

1. Triangulasi data

Triangulasi data yaitu upaya peneliti membandingkan beberapa data yang
diperoleh dengan cara yang sama dan sumber data yang sama. Triangulasi ini
dilakukan dalam dua bentuk, yaitu: perfamakevalidan data dari sisi masa. yaitu
melihat tanggal berapa data terscbut disahkan. dalam konteks ini peneliti
mengupayakan bersumber dari dokumen terbaru. Kedugkevaldan data dan i
rasionalitas, yaitu melibat data-cata iersebui apsiah rasonal azan ndak dilihar dan
sisi angka-angka yang tericra pade dokisnen, demikian juga rasionalitas
wawancara dan pengamatan. scdmneian dwta dokumen dimaksudkan untik
mempahmtmﬂmam:ﬂzpndim&paokhdapat

mja&m@mmmp@ﬁmmmm

®fhad 30
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2. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang didapat melalui sumber yang berbeda. Hal ini
dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari suatu sumber
dengan data yang diperoleh dari sumber lain.

3.Trangulasi metode

Triangulasi metode yaitu upaya membandingkan data yang diperoleh
dengan metode yang berbeda. Triangulasi metode ini akan digunakan pengecekan
derajat kepercayaan temuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan
data. Misalnya data yang diperoleh melalui observasi akan dibandingkan dengan
data yang diperoleh melalui wawancara.

4. Triangulasi teori

Triangulasi teori yaitu peneliti mengkonfirmasikan data yang diperoleh
dengan teori yang telah dikemukakan sebelumnya Apabila wemyata tidak cocok.
maka data tersebut ditelusuri kembali, scbab ada kemungkinar terjadi kesalahan
dalam pengwmpulannya. Triangulasi teori diterapkan dalam beamk dan
mempetaiara=oriyang diperlukan untuk mendukung den DeassSepre=saes dars
vamz diperoies & lapangan Melalui teknik i peoet Denshuteneion o= =

= demgan teori-teori yang dituangkan dalam kemeka e vane rexan
G. Rencane dan Waktu Penelitian

Penciiti ini dilaksanakan di Mzcis Taiim s-Nesa® BIN Pesind

RT.04/RW .06 Kelurahan Palupi. Pomifiban mpsr do=mmn mempertmbangiom
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jaraknya tidak terlalu jauh dan memungkinkan peneliti mendapatkan informasi

atau data yang sesuai dengan judul dan masalah penelitian yang dapat

dikumpulkan.

Penelitian ini memfokuskan pada pembinaan agama Islam di Majelis
Taklim an-Nisa’ di lingkungan BTN Puskud.Sementara waktu penelitian

dilaksanakan selama 6 bulan yang dimulai dari bulan Juni-Nopember 2019.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Majelis Taklim An-Nisa’

1. Letak Geografis Majelis Taklim an-Nisa®

Majelis Taklim an-Nisa’ BTN Puskud adalah sebuah lembaga pendidikan
luar sekolah (nonformal) yang berdiri pada tanggal 24 November 2005. Bertempat di
RT. 04 / RW. 06. lingkungan BTN Puskud Kelurahan Palupi Kecamatan Tatanga
Kota Palu, dan merupakan Majelis Taklim yang pertama di lingkungan tersebut. Pola
pelaksanaannya dikemas dalam bentuk pengajian, perkumpulan arisan, dan

penyampaizn ilmu-ilmu agzama.
2 Sejarzh berdirimya Majels Takiim an-Nisa’

Mazjelis Taklim an-Nisa' merupakan salah sam unit kegiatan masyarzkat yang
beadz & Fmsiunean BTN Palupi Puskud kimsestva RT. 04 RW. 06. Dez didominast
o= kmms poc—pmmn Tobenmikmya Majelis Takhim a-Nisa' il el dax
nuimgu-'-ﬁlnmmdnmiajarmmms-hhﬁm
mendasari sehinggz wrbentuknya Majelis Taklim an-Nisa’® adanya kemnginan
scimmink wargs ki di kaisngan wanits mesimsh mcaghcadali trbostskma

a3
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Majelis Taklim tersebut maka tepatnya pada tanggal 24 November 2005 Majehs
Taklim an-Nisa’ dengan izin Allah swi terbentuk.' Pada awal berdirinya Majels
Taklim an-Nisa’ hanya diikuti kurang lebih 15 orang jama’sh saja, seiring dengan
berjalannya waktu serta menggunakan metode-metode yang menarik  dalam
melakukan kegiatannya, Majelis Taklim tersebut bertambah jama'ahnya. Anggots
Majelis Taklim berjumlah 32 orang jama'ah. Dan masih tetap akuf melaksanakan
kegiatan pembinaan hingga saat ini. Pembinaan di laksanakan pada sctiap hari Jum’at
sore, dengan durasi kegiatan 2 jam, mengenai tempat kegiatan kadang  bertempat di
Masjid, di gedung Madin Alkhairaat dan di rumah sctizp anggota lergantung

kesepakatan para jama'ahnya.*

Tabel 1. Daftar Nama Anggoca Majelis Taklim ao-Nrsa”

No. Nama | Alama _ ;
I. | Endang Hendarsih | G -I
2. | Serly Djamaludm HINo. 14 |
3. 1 Hj. Asniati Yusuf 2N 6 !
4. | Sulastri ‘G2 Na. 15 ‘
5. | Fanmawati. Spd H2
6. | Asmania FS e 4
7. | Hj. Akmaln Ances F2Nal
8. | Yolanda £z
9. | lrawati. St tC Nt |
10. | Yuliani F2Nal |
1. | Ani Ristimst Gl Na2o
12. | Lisnawati H- el
13. | Lismswan h"_‘ﬁ

 14. | Daysng Hl Nod

' Aomah Satik Tammbhatucs wwﬂ*-ﬁl'."m

o= ; = Sapuzmber 31,
- :n—tsﬂf_ﬂﬂ"—ﬂ'#wv"m’"
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[15. | Muratni, SE G2 No.18
16. | Hj. Hasna Masse G2
17. | Hj. Herawati Gl
18. | Maya G2 No.19
19. | Yurniati HI1 No.14
20. | Aristuti HI1 No.2
21. | Saniasa G1 No.10
22. | Hikmah Abdun F3 No.2
23. | Mumiati Ishak, SH H3 No.4
24. | Nursia F5 No.10
25. | Nurlina G2 No.17
26. | Gusnawati F3 No.l1
27. | Eni H2 No.10
28. | Hj. Dahania F5 No.7
29. Muna_rni F5 No.l
30. | Pia Alfiano H1 No.5
31. | Yusrati H2 No.1
32. | Asnah G2 No.13

!

| \ .

Sumber : Data Majelis Taklim an-Nisa’ 2018

Kepimean vang dilakukan Majelis Taklim an-Nisz2' d=ntmsrsz besziar

membacs Algr = mendalami ajaran Islam yang berkzitan demgmn 2pi= mars

ﬁhk_kzén:siﬂ,tmnsemdalampmymwaﬂﬂﬂ{m;én

schegsisraa Magelis Taklim an-Nisa’ telah membaniy EESEEAk deias D

sarama dan pusat kegiatan kelslaman,
- = - — -
¢ katyangmajemuk.i{ebaadﬁﬂ!b;dlshkﬁna.,\m

membwmbing masyara
ﬂnﬁ-mmmmwa—#u@w

pelayanan umat. Empe bersilatorabmn. s
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3

masyarakat muslim - yang memiliki pemahaman yang berbeda-beda.’ Pada
kesempaatan lain Ustadzah Asnah Siddik tombolotutu, menjelaskan bahwa
pembinaan agama Islam yang di laksanakan di Majelis Taklim an-Nisa’ ini erat

kaitannya dengan salah satu ayat Alquran. yang terdapat dalam surat At-Tahriim

(66): 6 sebagai berikut:

-t oK 2 » B En En B e _f-“;fT,

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman ! Peliharalah dirimu, dan keluargamu dari
api neraka.’
Mahnayatdiams,menunnﬁsadzahmmhhpahgmwm
atau mengingarkan kepada kita agar safing perduli. salmg memperhatikan antara satu
dengan yang laimmya olehnya L pembmazn kepada sesama kaumn muslimin dan
ruslimat sancatish penting untuk di k2ksanakan Sefam ayat Alqur’an, ditemukan

pula petunjuk datzm Afkadits di === - lsi=m == dadirikan/di bangun/dibina atas
a ] >

mendirikan shalat.
lima perkarza sz mengnoapiE == kahma sszhedat,
: Fo— bulan Ramadhan. Makna
mengeluarkan zzkat. mengerjakan Baf. dan berpu=s2 pada

Hadits di atas, menurut Ustadzab Asssh smmg= roicwan dengan upaya pembinaan dan

& - atel'i -
birnbinganyangsdmiujmwmbﬁbagﬁlm yang kami

—

m*mw;ﬁﬁfﬂm‘-‘WmﬂM?aﬁ‘,

tnggal 05 Scpammber 2019.
g — e T TM&ﬂm

Dipindai dengan CamScanner
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masyarakat muslim yang memiliki pemahaman yang berbeda-beda.’ Pada
kesempaatan lain Ustadzah Asnah Siddik tombolotutu, menjelaskan bahwa
pembinaan agama Islam yang di laksanakan di Majelis Taklim an-Nisa’ ini erat

kaitannya dengan salah satu ayat Alqur'an. yang terdapat dalam surat At-Tahriim

(66) : 6 sebagai berikut:

£,-.0 oE L .2 Ee e g . S 3E L
TS i Pt Pe PO [ od

Terjemahnya:

VWahai orang-orang yang beriman ! Pelibaralah dirimu, dan keluargamu dari
api neraka.*

Maknaayaldimas,menunnl}smimhAsnh.ada}ahpamgmkqndakim
aau mengingatkan kepada kita agar safing perduli. safing memperhatikan antara satu
dengan yang lammya olehnya T pembimazn kepada sesama kaum muslimin dan
muslimat sancattah penting untuk & leksanakan Setain ayat Alqur’an, ditemukan
pula petunjuk datzm ASadits di =2 - Isiam == dadirikan/di bangun/dibina atas
lima perkarz >Zor mengncapk= == kaima sszhedat, mendmkan shalat.
mengeluarkan zakt. mengerjakan bap. dan berpuzsa pada bulan Ramadhan. Makna
Hadits di atas. menurut Ustadzal Asssh samgat reicvan dengan upaya pembinazn dan

bimbingan yang sclama ini kmm jaksanskan dengan berbagai materi yang kami

3 ol wwr‘h-ﬁn‘.‘ﬂ’ma&h?ﬂ‘,

tanggal 05 Scpuemsber 2919.
af:——;r.h-"-"' e

Dipindai dengan CamScanner
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perikan seperti; belajar mengaji, mengucapkan dua kalimat syahadat dengan baik,
erta mengetahui dan memahami tata cara shalat, zakat, puasa dan ibadah haji dengan
scmpuma.5

3, Struktur Kepengurusan Majelis Taklim an-Nisa’

Majelis Taklim an-Nisa’ memiliki struktur kepengurusan sejak periode 2005-

2018 sebagai berikut :

Tabel 2. Struktur Kengurusan Majelis Taklim an-Nisa’

Pelindung Moh. Ikhlas Hi. Kalbi, S.Sos
Kandacong, B.Sc
Penasehat Moh. Asri, S.Ag, M.Pdi
Moh. Nashir, S.Ag
; Ma’'mun, S.Ag
|
Pendiri Asnah Siddik Tombolotuty, S.Ag
. Marivam Kosasth
' Kema Endang Hendarsth
Sexom—anic i Hikmzh Abdan
Sencara E Sulastn
Az

Dipindai dengan CamScanner
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Sejauh ini struktur kepengurusan Majelis Taklim an-Nisa® berjalan dengan
paik dan lancar. Masing-masing anggota pengurus menjalankan fungsinya dan

fanggung jawabnya .
4. Visi Misi dan Tujuan serta fungsi Majelis Taklim an-Nisa’
a. Visi Majelis Taklim an-Nisa’

Mewujudkan generasi Qur’ani. beriman dan bertagwa serta berakhlak

mulia, berguna bagi agama dan bangsa.
b. Misi Majelis Taklim an-Nisa’

Mengedepankan ukhuwah Islamivah. menjadikan Alqur’an dan
Alhadits sebagai dasar hekum serta menumbuhkan resz syukur dan

ikhlas kepada Allah swt

. Tujuan serta fungsi Majelis Takfim an-Nisa’

5 Asmiaci '\'dwaﬂlﬂtﬁ“'mﬁ’ﬂ"

tangeal @5 Scommber 201¢

Dipindai dengan CamScanner
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5. Sumber dana Majelis Taklim an-Nisa

Sumber dana untuk kegiatan pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-

Nisa’ menurut Ibu Endang Hendarsih bersumber dari juran anggota yang diadakan

setiap sekali dalam seminggu.’

Sementara menurut Ibu Hj. Asniati Yusuf, mengatakan bahwa sebagian besar
berasal dari uang iuran anggota yang hadir setiap diadakan kegiatan ta’lim mingguan,
infaq dari jama’ah yang diberikan secara sukarela dan donator dan luar jama’ah
Majelis Taklim an-Nisa’. ®

Hal senada juga telah dikemukakan oleh [bu Sulastri, sumber dana untuk
kegiatan Majelis Taklim sebagian besar diperoleh dari uang kas yang dikumpulkan
semua anggota pada pengajian rutin setiap minggu di laksanakan. setiap anggota
meneumpulkan dana untuk kas sebesar Rp. 2000 per sekali pertermuan.’

Dari keterangan di atas, Majelis Taklim an-Nisa’ dalam rangka meclaksanaian
irgixan pembmsannya meskipun ada uluran tangan dari dosmsor scpeml ame
demeiapkan cich Tha Hj. Asniati Yusuf, akan tetapi kebamakan Sn= cocrasmei

kciaran 7o bersmmmber dari usaha jama’ah sendiri.

“Endang Hendarsih, Sclaku Ketua Majelis Takiim an-Nisa', “Wasamcarg oleh Pemelie™,

05 September 2019.

Dipindai dengan CamScanner
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6. Tenaga Pengajar (Ustadzjah) di Majelis Taklim an-Nisa’

Tenaga pengajar dalam pembinaan agama lslam di Majelis Taklim an-Nisa’
merupakan tenaga penyuluh agama Islam, dan tokoh agama setempat dan penyuluh
agama honorer yang bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan pembinaan.
Sebagaimana yang di kemukakan oleh Ustadzah Asnah Siddik Tombolotutu bahwa
jumlah penyuluh yang melaksanakan tugas pembinaan di Majelis Taklim an-Nisa’
bejumlah 5 orang.' Jumlah penyuluh agama Islam yang bertugas untuk
melaksanakaan pembinaan di Majelis Taklim an-Nisa’ sebagaimana yang di

kemukakan oleh Ustadzh Asnah Siddik Tembolotutu diatas, dapat di lihat pada tabel
di bawah ini :

Tabe! 3. Jumlah Tenaga Pembina‘ustadz/ah pada Mayelts Takiim an-Nisa’

Nama Jabaran Pendidikan
NO terakhir 1
1. | Hiacder Sicadia. S Penyulah PNS y
e Kemenzg Kota Palu
s i Peavalsl PNS S1
z arnia. S .
[ ol L i Kemez2s Kota Palu
Y \snah Saddsk Tombolamts. SAg Pemvuiné Homorer Sl
l 4. | Ma’mun De Msbadia S As | Pemn ' -
‘. 5. | Moh. Asri. SAg, MPd | Tokob Masyzrakat 2

-, IS'I'!“_— "M#M"m”wm'

Dipindai dengan CamScanner
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B. Pembinaan Agama Islam Pada Majelis Taklim An-Nisa® di Lingkungan BTN
Puskud RT.04 RW.06 Kelurahan Palupi Kecamatan Tatanga Kota Palu

Berbicara tentang pembinaan maka hal ini tidak terlepas dari kata peranan.
Kata peranan dari perspektif sosiologis, merupakan kedudukan seseorang atau
kelompok diakui dalam lingkungan sosialnya (para pembina ustadz/ah). Dan
merupakan dua konsep yang tidak dapat di pisahkan, diibaratkan dua sisi dari satu
mata uang logam. Peranan dapat diartikan tugas dan kewzjiban yang harus
diaktualisasikan oleh seseorang sebagai motor penggerak untuk menanamkan
kesadaran arti pentingnya kelompok dan yang mendorong untuk mengadakan

kerjasama guna mencapai suatu tujuan.

Peranan Majelis Takfim dalam kehidupan masyarakat bila dilihat dari segi
mmmmmmwﬁmr&mmm
tn:tmmjafmsﬁmmabhnmasmmmusﬁmmtnshmymgdiptﬁdahm
mais @'lm ok menvampaikan ajaran Islam melekat pada ajaran im sendiri
pﬁgh“thajaiisTﬁwmm
xame starwva ndak w=isim meagkat, merupakan pendidikan vang efektif das efsien
cpm mcaghsulios sm smgat baik untuk membina wmat untuk ko
poems scrta bomfas bedep dan pemahaman umat terhadap ajaram istam serm
peagalsmmneye dsles skaifites schari-hari. Majclis Taklim mcrwpskan media
pomhezon kessdess eeapama umst bian s el de maogral. Borkoute
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dengan uraian tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ustadzah Asnah Siddik
Tombolotutu bahwa sebelum melaksanakan pembinaan kami selaku penyuluh agama
Islam telah membuat jadwal kegiatan pengajian, menentukan materi pembelajaran

dan melakukan evaluasi atau mereview kembali bahan ajar yang telah di::ljal‘kan-ll

Untuk Iebih jelasnya dari apa yang dikemukakan oleh informan di atas, maka

peneliti dapat menjabarkan sebagai berikut:
L Perencanaan pembinaan

Langkah-langkah perencanaan yang harus dipenuhi dan oleh seorang Pembina
maupun ustadz/ah pada garis besamya terdiri dari perencanaan tertulis dan tidak

tertulis.

a. Perencanaan tertudis

Perencanaan termulis ialah persizpan pokok-pokok bahasan yang ditulis

terlebih dahulu oleh ustadz/ah sebebumn mervampaikannya

b. Perenconaam macx tuii

Perencanzen ndst wrirs =ish posapss lsher bathes scorang ustadz/ah
dalam sskscswwa peashimess s Sepmten bolsgr mcagager. vang meliputi;
kesiapan mental. kebersihan baden. kerapian pslcsse emcnutup aurat) dan

schagammya.

" agnah Sedeih Tomasien =W owcacere aleh Pensbe™_ waggsl @8 Sapember 2019,
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2. Pelaksanaan Pembinaan

Pelaksanaan pembinaan atau kegiatan belajar mengajar pada Majelis Taklim

an-Nisa’ pada dasarnya meliputi 4 kegiatan yaitu ;
a. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah pengaturan jama’ah secara keseluruhan serta
sarana dan peralatan yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar.
Pengelolaan kelas ini dapat bervariasi sesuai perkembangan yang ada di
dalam kelas. Dari pengelolaan tersebut pada akhimya para jama’ah dapat
dikelompokkan sesuai perkembangan pengetahuannya.

b. Kegiatan Pembukaan
Pembuokaan t2’lim diawali dengan kegiatan pembukzan yang terdmn dan
pembacaan tadarus Alqur’an secara bersama-sama, yasin, salawa: Nabi dan
sehagamva

¢ Kepicam beti
Kcgiaemn inti di Majelis Taklim an-Nisa’ diisi dengmm coasak ==
pemberian materi sesuai dengan bahan ajar dan diamoton deoess Tara

s
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d. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup ini dilakukan dengan pembacaan do’a penutup yang
dipimpin oleh ustadz/ah dan diikuti oleh para jama’ah kemudian

dilanjutkan dengan bersalaman.
3. Sistem Evaluasi Pembinaan

Evaluasi atau penilaian adalah sebuah usaha yang dilaksanakan dalam rangka
memperoleh data tentang perkembangan para jama’'ah Majelis Taklim an-Nisa’
melalui proses pembelajaran yang mereka alami. Di samping itu, ruang lingkup
evaluasi sifatnya menyeluruh yaitu meliputi; semua aspek pendidikan baik kognitif
(pengetahuam). afeknif (sikap) maupom psikomoiorik (keterampilan). Dan sistem
evaluasi tersebut bertujuan serta bermanfaat bagi semua pihak antara lain sebagai

berikut :

a. Bagi Pembima Austadz/ah
Mempcoich taban masson ssssk mespesshen  perkembangan jama’ah
dalam peapsimman belajwaa s=h persmptoman kualitas dalam proses
belajar mcagaramya.

b. Bagi jowa’ah
Dapat memberikan motivasi ke acsb penmnghkatan aktivitas belajamya serta
mendossmg puma’sh delam memperbado amal ibadah kescharian, akhiskosl
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karimah serta meningkatnya kemampuan atau potensi jama’ah di segala

bidang terutama bidang keagamaan.
c. Bagi lingkungan masyarakat sekitar

Dapat menciptakan rasa aman pada masyarakat serta meningkatnya nilai-
nilai spiritualitas mereka dan teresponnya dengan baik beberapa kebutuhan

mayarakat.

Dalam proses pelaksanaan sistem evaluasi pada Majelis Taklim an-Nisa’

menggunakan 2 cara yaitu ;
1. Evaluasi deagan Tes
a) Tes Tufis
Para jama ah diberican soal-soal tertuls dan matcr yang tclah diagican
b Ter Lizam
Ay 2z a0 2 &ax vang lairnya baik secwa berma’ah maores secan
smmmciar]

o Tes Perimsmmm
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Para Jama’ah diberikan kesempatan untuk mempraktekan misalnya. tata

cara pengurusan jenazah, tata cara sholat dan materi lainnya yang menuntut

adanya gerakan atau perbuatan.
2. Evaluasi Non Tes

a) Penjajagan

Penjajagan atau evaluasi reflektif ialsh merupakan bentuk  penilaian
dalam rangka menjajagi kemampuan jama'ah sebelum mengikuti proses

pembelajaran berlangsung
b) Pengamatan (observasi)

Pengamatan disini merupakan sz bentok evaluasi non es berupa

¢) Penvimakar:

Penyimakar diakmicn olck esadrah mclshe ttap mmska bmesing dengan
jama ah
d) Wawancara

Dalam hal = ssaderah mcapmision tostek lamrssny dcagan jama’sh atau

wokoh-1okoh agama masyarakal di lngkungan Maelrs Taklim an-Nisa®.



107

C. Implementasi Kurikulum dalam Pembinaan agama Islam Pada Majelis Taklim

an-Nisa’,

Majelis Taklim an-Nisa’ dilihat dari segi jama’ahnya merupakan Majelis
Taklim yang terdiri dari kaum Ibu, bila dilihat dari segi tempatnya maka Majelis
Taklim an-Nisa® adalah Majelis Taklim kompleks perumahan, jika dilihat dari segi
organisasinya termasuk Majelis Taklim biasa yang hanya dibentuk atas dasar
keinginan masyarakat setempat tanpa memiliki legalitas formal kecuali hanya

memberitahu pemerintah setempat (Ketua RT, Ketua RW dan Lurah).

Meskipun demikian, dalam rangka melaksanakan kegiatan pembinaannya
senantiasa  berpedoman pada kurikulum/silabus  Majelis Taklim yang t=lah
dikehumarkan oleh Kementerian Agama RI pada Direktorat Jenderal Bimbmean
Masyarakat Islam melalui Kanwil Kemenag Propinsi Sulawes: Tengah pada seksi

Penerangan agama Islam. Adapun kurikulum/silabus Majelis Takizn teriampar.

Bemdzsarkan  observasi peneliti dan hasil ponchnee & lpsc=ss e
Ss=roeikas oica para informan menunjukkan bahwa Maehs Tmam = \as2” TN
Palopi Pusked RT. 04 RW. 06, telah melaksanakan kegmanova densam Seroees

macam progeam pembinaan keagamaan. Adapun progums-prosram xame dmsscesd

adatsh schegai berikut :
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a. Program Kegiatan dan Materi Pembinaan

1. Pembinaan BacaTulis Alqur'an (BTA)

Sebagaimana yang di kemukakan oleh Ibu Endang Hendarsih bahwa kegiatan
pembinaan yang kami lakukan di Majelis Taklim an-Nisa ini adalah;

Tadarus Pembacaan barazanji, pembinaan tajwid, dan belajar menulis tulisan
arab.'?

Hal senada juga di utarakan oleh ustadzah Asnah Siddik Tombolotutu,

kegiatan rutin pada Majelis Taklim an-Nisa’ ini, yaitu; belajar metode Iqra
dan Alqur’an, bimbingan tajwid, hukum-hukum Islam serta sosialisasi dari
pemerintah, bidang kesehatan dan lain-lain."

Demikian pula dikatakan oleh Ibu Hj. Asniati Yusuf:

Bahwa kegiatan yang kami lakukan adalah Ceramah agama, baik yang
disampaikan oleh pembina maupun dengan mengundang penceramah, belajar
mengaji/Iqra bagi yang belum mengenal bacaan Alqur'an dan memperbaiki
tarwid bagi yang lain, belajar menulis huruf arab, dan mengadakan arisan
setap minggu. Tanya jawab masalah agama dan dihubungkan dengan apa
yang sedang terjadi atau memsadi fenomena d&i mas Iarakatdanbagalmana
kami menvikapinya dan mesih banyak iagi yang lain.'

Hal yang samma mga dikemuicskan oleh Ibu Sulasiri:

Kegiz=askesratan yang ade & Mchs Takimm an-Nisa' yaitu; Baca Tulis
Alquras. sncmbac2 barzass ~ wslan scksl secara bergantian, danTanlya
jawab demean para ustadz'esadzal seputar persoedan-persoalan keagamaan.
Alquransl Kam adalah Kesb Aflan swt wamg diturunkan kepada Nabi

Muhammad szw mengandume we-asi wmeg berkatan dengan keimanan, ilma

'2Endang Hendarsih, *#awancara oleh Pemelm™, tnggal 05 September 2019.

13 Asnah Saddik Tombolonm, “Wewancere aleb Pemsdia™, tanggal 05 September 2019.
“Hj. Assinti Yusel “¥ snencere aloh Pesslia”. waggal 05 Scptember 2019,
Ugulsmn “Sanswers abt Pesvile”™ snggel @ Sepasmber 2019,
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menyeru manusia agar mengikuti agama yang diturunkan Allah swt dan jangan
bercerai berai atau mengikuti agama lain. Sebagaimana yang di jelaskan dalam Q.S.

Ali Imran (3) : 103. Sebagai berikut :

Terjemahnya:
Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai...'*
Oleh karena itu, pembinaan aqidah yang di lakukan pada Majelis Taklim an-
Nisa’ berorientasi antara lain:
a. Menentukan orientasi kehidupan
Aqidahlslammenenmkanorialmikdﬂchmmbmrkqnhmldm
dalambatmgknhlaku,mmdomugmehmkmdamt:nmlkdnjikm.

Orientasi yang di maksnd yaily niat yang ikhias yang terkandung dalam setiap

perbuatan manusia.
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Terjemahnya :

Alif Lam Mim. Kitab (Alqur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib,
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan
kepada mereka, dan mereka yang beriman kepada (Alqur’an) yang diturunkan
kepadamu (Muhammad) dan (Kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum
engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat. Merekalah yang mendapat
petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.'’

c. Membangkitkan rasa ketuhanan
Marmusia adalah makhluk yang religi yaitu makhluk yang memifiki masimn
mmluiusebutadasemenjakmanusiahidmmmm

berkembang berdasarkan interaksi dan pengaruh yang diterimanya Famac Allsh swt

ammm QS. Al-A caef (7):172. Sebagai berikut :

-

s A s - f P D P 22 i T A - T A
O e e a2)ygb opp 03 (5 e i i 33

N I TN RN I
S e i Jp e Gyl 5 S ERe BLS SK

T £
Dn(ngﬂ:lnh)kctikaTuhmummgdmrkmdrisditm!mgbeH-g)
ﬂmAdamkaunmanmmhchanﬁ-ngﬁihmﬂu.“

K cocnag R1, “Alqur ‘an dan Tofsireps” 5 81 bxr @15
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roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”. Mereka

menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami)), kami bersaksi.” (Kami lakukan

yang demikian itu) agar pada hari Kiamat kamu tidak mengatakan,

“Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini”.2’

Secara esensial manusia dibedakan karena amal perbuatannya. Bukan karena
keturunan, wamna kulit/kewargaanya, bukan pula pangkat, harta dan jabatan yang
disandangnya. Karena keyakinan tersebut dapat membuat manusia terlepas dari
penindasan, perbuatan. Karena itu bertentangan dengan agidah Islam yang
diyakininya.

d. Memberikan kepastian

Aqidah Islam memberikan pedoman hidup yang pasti dan pegangan kuat, agar
dapat membedakan mana yang baik dan harus dijalankan, dan mana yang buruk yang

harus dijanhi. Firman Ailsh swt dalam Q_S. AHBaqarah (2) - 185. Sebagai berikut -

T - e - ‘-“- - ey L | '-_’“ . - { - ."‘d :w‘ .
- OIS Sagd) ey Ll S O3RN 48 Ul gl olias) e

Tenemahnya :
Bulan Rasadtan adalsh (beise; vamg & dmmswnya ditunkan Alqur'an,

wmwmhwnmengmpamjm
lmdanpcﬂmm:ﬂhﬂ'hui

¢. Berani beryummg
Aqidah lsiam skan mcmdesemg mmmmsm berani berjuang menegakkan

kebenaran, berani yang dimaksrdkan disini dalam arti bahwa scseorang mempunyai

D emenng K1 “diger an dun Tafsrwys”, il ©. Jux 9519
2y cocang Bl -G an dun T afiurmya’, Jilid 01, Juz 02. 269
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kesiapan untuk menyatakan kebenaran. Kebenaran sudah mendarah daging dalam
kehidupannya. Dia rela terhina di hadapan manusia karena menjunjung tinggi
kebenaran.

f. Bertawakkal dan tenteram

Seseorang yang memiliki dan kuat agidahnya meyakini bahwa segala sesuatu
akan terjadi atau gagal karena kehendak dari Allah Swt. Tugas utama manusia adalah
bekerja. ikhtiar berdasarkan ketetapan yang benar, sedangkan hasilnya diserahkan
kepada Allah swt atau bertawakkal. Firman Allah swt dalam Q.S. Ali Imran (3):122.

Sebagai beriku :

Tejemahnva :

_Karena ini. hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertarwakal ™

Sekzin orientasi dari pembinaan aqidsh di sas. vang welah dijabarkan penclii.
o= Sempwns bikmsh (memizat) yang sangat besar begi kehidupes memos
v mo s m Mechs Taklim an-Niss'. Deson manfosre  adebi
L — §.-. - d

L Bap dn pobed

a Akas mesgm erang yang jujur

b. Menjach orang yang tabah dan tidak putus asa

g Rl e av don Tafeweps” Jilid (0. Juz 82 13
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c. Akan menjadi orang rendah hati
d. Menjadi orang yang disiplin
e. Akan menjadi orang yang ikhlas
f. Akan menjadi orang yang pemaaf
2. Bagi kehidupan keluarga
a. Akan menumbuhkan pergaulan yang harmonis
b. Akan menciptakan keluarga yang bahagia
3. Bagi kehidupan bermasyarakat
a Menciptakan rasa persatuan dan persaudaraan
b. Menumbuhkan dorongan untuk saling tolong menolong
. Menciptakan lingkungan vang bersih dan teratur
d. Akan menciptakan ketertiban Fmgkungan
4. Bagi ketahanan Nasional
2. Menumbuhkan rasa cinta tansh air

b. Menimbulkan =<2 tangewne b sk membels Neg=ra

3. Pembinaan Ibadak

P 2 cags sl ketos dan fihraherys ests eqgema Slam @cesbeny
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tuntunan-tuntunan yang terang dan jitu terutama dalam hal ibadah. Tbadah merupakan
penyerahan diri seorang hamba kepada Tuhannya dengan cara merendahkan diri
serendah-rendahnya, diiringi niat yang tulus ikhlas menurut tata cara yang telah
ditentukan oleh agama agar amal ibadahnya diterima di sisi Allah swt. Untuk
memahami hal tersebut, tentunya melalui pembinaan seperti yang di laksanakan di
Majelis Taklim an-Nisa’, dengan cara inilah para jama’ah memahami, mengetahui,
serta membentuk dirinya dan mengantarkannya menjadi manusia yang ahli ibadah
sehingga dapat meraih kebahagian dunia dan akhirat.

Kegiatan pembinaan yang di lakukan di Majelis Taklim an-Nisa’ salah satu
materi yang diajarkan adalah ibadah dan segala aspeknya seperti yang disampaikan
olch uvsiadzah Asnah Siddik Tombolotutu, antara lain; kaifiyash shalst kaifivah
jenazah, Thaharah dan lain-lain.”

4. Pembinaan Akhlak

Berbicara pada tatanan akhlak tentu tidak dapat di pisahkan dengan m=nnsia
scheea sosok cptaan Allah yang sangat sempumna. Akhlak merupsion ot bdeo
=y membedsion manusia dengan makhluk hewani. Massses masa sieisk =ow
==mme derzx k==mowsizannya sebagai makhluk Allah vans pefee e mesacs
wres ke martshm bewani. Manusia yang telah lan dan sifn essivare scies
ssment berbaburea daripada binatang buas.

Firman Allsh swt dalam Q.S. At-Tiin (95) : 4-6. Sebagai berikut :

D asesh Siddik Tambolotetu, ~“Wawancers alek Penclia ™ umggel @ September X519
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5 g =N P ,:,[J > s : e s -of s e 7T cal 3]
AN @ ol Jialinns; £ @ gl g iyl e 3

j"j‘: 9"}’: - “'”, f/f
Q052 5k - g casdiall foLfy 1yl
Terjemahnya :

Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya, kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya,

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; maka mereka
akan mendapat pahala yang tidak ada putus-putusnya.?*

Akhlak sangatlah urgen bagi manusia Urgensi akhlak ini bukan hanya
dirasakan oleh manusia secara individu, tetapi juga dalam kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat, bahkan juga dirasakan dalam kehidupan berbangsa atau bemegara.
Akhlak adalah mustika hidup yang dapat membedakan manusia dan binatang.
Manusia tanpa akhlak adalah manusia vang telah “membinatang”, sangat berbahaya.
dia akan lebih jahat dan lebih buas daripada binatang buas sendiri.

Dengan demikian, apabila akhisk wiah lenvap dari masing-masing individu
maka kehidupan ini akan kacau balau das menjadi berantakan. orang tidak lagi peduli
persoaian batk atan boruk halal st waram dan schegmmrya. Dari uraian tersebut,
dapatlah dipahacx bebwa & meman posmomsan  akhlak adalah  dapat
menghantarkan mamesa ek Scec— darweva  schwegpa membern kesadaran
akan tugas dan tmgesmg jawsboee dmism kchedepss Olch karena itu, di antara

materi kegiatan yang disampaikas duimsm pssbinssn adelah materi akhlak.

MY erncnng KL ~4-Qur ‘en dun Tefirnya” 5iid 18, bux 30. 703-714
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Hal ini sejalan dengan apa yang diutarakan oleh Ibu Hj. Asniati Yusuf, dalam
kegiatan pembinaan kami menerima materi seperti; adab berperilaku sebagai
muslim/muslimah, adab bergaul dengan tetangga, sikap seorang isteri terhadap suami

atau sebaliknya, adab mendidik anak secara Islami dan sebagainya.”
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang berhubungan dengan materi

pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa’, bahwa materi yang diajarkan
secara garis besar terdiri dari 2 (dua) katagori yaitu; bidang pengetahuan agama
sebagaima yang dijabarkan di atas, dan bidang pengetahuan umum. Dalam hal ini,
karena banyaknya pengetahuan umum maka materi yang disampaikan selalu
berhubungan dengan persoalan-persoalan yang erat kaitannya dengan kehidupan
M}mmumﬂiucﬁhﬁizndmganagpmdahmmﬁbahmdzhm
pmymimmaisehluﬂ:hmgkandmgmdalﬂ-daﬁlbaﬂcbcmmhaduﬁ

bertags<une
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belajar mengaji dan bimbir?gan tajwid,
belajar angka bahasa arab, ceramah agama, zikir dan lain-lain. Program
jangka panjang melaksanakan PHBI, pelatihan kaifiyah jenazah, kaifiyah
shalat, mengadakan lomba di kalangan wanita dan sebagainya.

Program jangka pendek meliputi;

¢. Metode dan Media Pembinaan

Metode pengajaran ialah cara penyampaian bahan ajar dalam kegiatan belajar
mengajar. Dengan demikian metode pengajaran adalah suatu cara yang di pilih dan
dilakukan oleh Pembina/ustadz/ah ketika berinteraksi dengan jama’ah dalam upaya
menyampaikan bahan ajar tertentu agar bahan pengajaran tersebut mudah dicerna
sesuai dengan tujuan pengajaran yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ustadzah Asnah Siddik Tombolotutu, selaku penyuluh agama mon PNS
mengatakan : Bahwa metode yang terapkan di Majelis Taklim an-Nisa’ ini adalah;
Mesode ceramah. metode Tanyajawab,metodedishtsi,metodedmmsuﬁm

pm:ba‘ianmgas,dmmetodekaryawism“

Dari pessctesan di atas, peneliti dapat menjabarkan schesss scrknr

. Mesode Ceramah

™ smsh Saddik Tombolotutu, “Wawancara clek Peclis”. ugmel @8 Sapacasber 2019.
" agmeh Saddik Tombolotust, Wawanoara alch Peaclia”™. waggel @8 Scptcmber 2019,
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Asniati Yusuf, bahwa Majelis Taklim an-Nisa’ sering melakukan kunjungan ke panti
asuhan anak yatim dengan memberikan sumbangan berupa materi dan sembako,
menyumbang ke masjid di lingkungan kami berupa material, dan menyumbang
karpet dalam bentuk materi saat bulan Ramadhan.”® Sedangkan Ibu Endang
Hendarsih, mengatakan sering melaksanakan kegiatan sosial khususnya di

lingkungan BTN puskud dan di beberapa panti asuhan.”’

Dari beberapa program yang peneliti kemukakan, bahwa program tersebut
meliputi; program jangka pendek dan program jangka panjang, hal ini dapat kita
ketahui sebagaimana yang di kemukakan oleh beberapa pengurus Majelis Taklim an-

Nisa’, antara lain :
[bu Asniati Yusuf, mengemukaian-

Program jangka pendek adalah peagajian yang sciale dudakan tiap Jum’'at
sore, ceramah agamz_ belajer mengaji dan memperbaiki tajwid. menulis huruf
dan angka arab. Progrzm jangka peang adalzh zkir bersama. pelaksanaan
PHBL sostalisasi kesehatan mm&mwm
dan jenazah dan kadersasi azar ansanta bes2 WCEERD@ OrEARIS2s]

Sementara Endane Semciarss: secsestsion

Program james2 pamsms 22N xoamwe Macws Txmism = bisa bertahan
mmjadlldnnﬂd-m&-ﬁng-hnhidmfmglkuu
MTﬁrm’m;ﬂ—d_-’h&mm
danmmuﬁsnh'n

Asnah Siddik Tombolotitu, mengstarskan :

"A-'-n'\’d “Fgmacara aick Pencin~. waggsl §7 Scpmminer 319,
Heninmih, “Sawacors ek Pensiis ™ unggel 07 Sepumbar 2019.

’_H,. “Siamacara dleh Fencls™, unggel 67 Sepmuter 3909

St iy Femiersih. “Sasancora slek Pencini™. gyl O Supmmms 2019.
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Metode ceramah adalah suatu cara penyampaian materi dalam bentuk
penuturan atau penerangan lisan oleh ustadz/ah terhadap para jam’ahnya, prakiek

penerapannya adalah sebagai berikut:

a. Dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar klasikal di awal pengajaran

Majelis Taklim.

b. Sebaiknya didukung oleh alat bantu berupa gambar, bagan atau sketsa, alat

peraga dan alat bantu lainnya.
c. Dapat divariasi dengan metode Tanya jawab dan pemberian tugas.

d. Bahan pengajarannya yang dapat disajikan dengan metode ceramah
umunnya adalah bahan pengajaran yang menontut perahaman dan

pu:bmn&msikzp.sapaﬁqiﬂ.ﬁqhiiha@.akhlakdansebagainya.
2. Metode Tamya Jawab

Mctode Taaya jawab adalsh ssatn caa porsampaian bahan pengajammn
melalui Tanya jawab. Siapa yang bemsa dan siape vamg menjawab. Hal ini perlu
diatur dengan bask aser kegistsn bemar mearmar cieknl dan efesien. Penerapannya
adalah sebagai berss

a. Metode mi dapat diterapkan pada sast Idasikal awal atau awal membuka

pengajian dengan terichih dabulu bertanya kepada jama’ah.

b. Pols issczsks Tarys gewab dapet ditskukan dengan bervaras:
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b.1. Ustadz/ah bertanya dan jama’ah menjawabnya secara perorangan lalu

member pengarahan atau pengembangan seperlunya.

b.2. Jama’ah dirangsang untuk bertanya atau membuat perianyaan lalu

ustadz/ah memberikan jawaban dengan jelas.
3. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode dalam kegiatan belajar mengajar, dimana
jama'ah diberi kesempatan untuk melakukan pendalaman materi melalui diskusi,
bertanya dan menjawab pertanyaan dengan sesama jama’ah. Metode ini dapat
digunakan dalam merespon kondisi dan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh

jama’ah pada ngkungannya.

Y Fﬂ#_mgmdcnganpenggmﬂlm-‘ﬁp

badah, akisiek iy tajwid dan sebagainya.

5_mm1’-zm




122

Metode pemberian tugas adalah suatu cara penyampaian pengajaran dalam
bentuk pemberian tugas tertentu dalam rangka mempercepat tugas pencapaian tujuan

pengajaran yang telah ditetapkan. Penerapan metode ini adalah sebagai berikut:

a. Dapat dilakukan dimana ustadz/ah memberikan tugas kepada para salah

seorang jama’ahnya untuk membaca Alqur’an atau yang lainnya.

b. Pemberian tugas dapat berupa petunjuk lisan atau petunjuk tertulis.

c. Metode pemberian tugas berhubungan erat dengan metode Tanya jawab,
oleh karenya dapat dipadukan atau diselaraskan sesuai kebutuhan atau
target yang mau dicapai.

dBahanpmgajamyangsesnimkmodeinidmmcﬁmﬁm

bahan pengajaran.

obyek wisata terteni. LCRE

dmgmkmjmngwiﬂﬁﬁﬂ!’gF‘i
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a. Di laksanakan Dalam waktu khusus diluar jam kegiatan belajar mengajar

Majelis Taklim atau pada hari libur tertentu.

b. Dalam pelaksanaannya, metode karya wisata ini ditopang dengan metode

lainnya seperti pemberian tugas, Tanya jawab, dan sebagainya.

Kemudian media yang selama ini kami gunakan masih sebatas buku tulis,
papan tulis, buku pegangan ustadz/ah, sementara perangkat elektronik berupa sound

system , tape recorder dan beberapa kaset bacaan Alqur’an dan Shalawat.”?
D. Keberhasilan Pembinaan agama Islam Pada Majelis Taklim an-Nisa’.
1. Eksistensi Pembinaan agama Istam pada Majelis Taklim an-Nisa'.

Makhluk pacdegogik ialah makhluk Allzh swt yang dilzhirkan membee=
poens: dapat didik dan mendidik. Makhluk itu adalah manusia. Dialah vang memiliki
potensi dapat dididik dan mendidik, sehingga mampu menjadi pemimpin di bumi
penchsame dan pengembang kebudayaan. la dibekali dengan Fithrah oleh Alish swr
bewpe wadah - besmsk vang dapat diberikan dengan berbaga kecmaren soFf am
G ockembargz sesuai dengan kedudukannya schagal maiowas yaas wmiz

Denean kemampean akal, pikiran dan perasaan ia mampu berkembang  Buksh vane &

“ Asmsh Seddik Tombolotutu, “Wawancara oleh Peseliti, tanggal 88 Scpaemsber 2019
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sebut Fithrah (potensi) sebagaimana di Firmankan Allah swt di dalam Alqur'an Q.S.

Ar-Ruum (30):30. Sebagai berikut:

L8
= -

G Ty @ s L e B e EE D
G Jo ¥ e T 7Rad T BT s s cpall] g3 20
Terjemahnya :

(Sesuai) Mithrah Allah disebabkan Dia lelah menciplakan manusia menurul
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah.”

Firman Allah yang berbentuk potensi itu tidak akan mengalami perubahan
dalam arti bahwa manusia terus dapat berfikir, merasa, bertindak dan dapat terus
berkembang. Fithrah inilah yang dapat membedakan manusia dengan makhluk
lainnya. dengan ini pula membuat manusia menjadi istimewa dan lebih mulia

sehingea manusia itu disebut makluk paedaoogik.

Memzng Allah swt menciptakan schwruh makhiskNya berdasarkan fitrahnya.
Akan tetapi penekanan pada ayat di atas. adalah tentang potensi yang dianugerahkan
Allah swt kepada manusia untuk dapar dadadik dan mendadek sehingga potensi yang di
miliki dapat melsmpar: jrh daripads irsmopoa fiskwsa. Sungguhpun demikian,
jika potensi itu ncak dkembanekar wma @ s beamg bermakna di dalam
kehidupan. Seperti kegiatan pembinsas vamg di lskssmskan di Majelis Taklim an-
Nisa'. Oleh karena iu, perfu dibmm dekrashengion dan pembinaan tersebut

senantiasa dilakukan dengan usaha melalui pendidikan baik secara formal, informal

"X emenag R1 ~ diger ‘an den Tafernya”, Risd 07, Jux 1. 495
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dan nonformal. Salah satu model pendidikan nonformal yang diharapkan dapat

berkembang bersama dengan lembaga pendidikan lainnya adalah Majelis Taklim.

Model pembinaan Majelis Taklim diharapkan dapat menawarkan sebuah
solusi dari problematika yang dihadapi umat di antaranya berupa tantangan
akibat kemajuan teknologi, masalah hubungan sosial. Masalah pembinaan
keluarga dan masalah pendidikan anak.**

Konsep Islam tentang pendidikan pada dasarnya, bertujuan untuk memelihara
fitrah manusia. mewariskan nilai-nilai, dan pembentukan manusia seutuhnya insan
kamil yang berdasarkan Alqur'an dan Hadits Nabi saw. Untuk itulah manusia
dibekali dengan akal pikiran agar dapat menciptakan model pendidikan yang dinamis,

efektif dan dapat mengantarkannya pada kebahagiaan hidup dunia-akhirat.

Fmomnymgkimmaim:aalﬁﬁ,banyakdilemukanmdodc,kmfcﬁm
mlaﬂngapmcﬁiﬁkmymghn}amembunukpﬁa‘meﬁcﬁkn}ammkehghm
dunia modern disatn sisi. dan di sisi kain tidak memperhatikan aspek yang tidak dapat
dijanekan olch kemodernan i seadiri misainya. aspek —aspek batiniysh aspek-
sﬁmu—wwdengankmpﬁ&-!
Te—mcor mapess pacs pevimpangan fitrah. Keranen scpert m eeew——=s"
i peneesian kembal sowscp pendidikan yang berpedoman pada Algur'aa dan
Seoces Ressiulish ssm_ Usesa penggalian ini telah dilakukan tanpa besti eich paa

pakar Il dari masa ke masa dan hal itu itu telah dilihat dalam pentas sejarsh

HM _*m&—uﬂnh_ ™E, . Cal %!
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berbagai macam bentuk pendidikan baik berupa pendidikan informal, formal dan
nonformal. Sebagai lembaga pendidikan nonformal, Majelis Taklim sebagai lembaga

kontrol sosial (sosial kontrol). Dengan fungsi kontrol ini, keberadaan Majelis Taklim

akan semakin diperlukan di tengah-tengah masyarakat.

Majelis Taklim berperan besar dalam mentransfer pengetahuan dari pendidik
(muallim) kepada jama’ahnya dan sekaligus berperan besar dalam memecahkan
problematika sosial keagamaan yang dihadapi umat Misalnya dalam hal
mengantisipasi dampak negative teknologi dan komunikasi, bahaya narkoba, aliran-
aliran sesat, pendangkalan aqidah, kemungkaran dan perilaku asocial lainnya yang
selalu muncul dan mengancam sendi-sendi kehidupan umat manusia, khususnya umat
Islam. Di siulah Majelis Takiim akan wmpil efeknif scbegai agen control social

melalui berbagai peranan dan fungsi yang dijalankannya.

Di dalam teori pendidikan di kenal ada teori empirisme. Nativisme ketika di
pertemukan dengan teori konvergensi ielsh membukiikan batrwa mamsia it adalah
makhluk yang dapmt dadade dan Gapsr memdia Dengss mise pendidkan dan
pengajaran potensi mu dapst dxerbemecas masasa %eamens ® @mbwkan tbarat
kertas putih bersih. belwm wrisi aps-ape. som meskipm & dilwiirkan dengan
pembawaannya dapa berkembere scader. asmen portcmbsmess ®» tdak akan maju
jika tidak melalui proses wvientu lndsh proses pendidikas sau pembinaan,
Kenyataan secara hissoris, semberikan buksi barws keberadess manusia itu secara



127

menerima dan melaksanakan ajaran Allah swi Oleh karena itu sebagai seorang
muslim ia dituntut agar supaya beriman dan beramal sesuai dengan rambu-rambu
(petunjuk ) yang digariskan oleh Allah swt dan RasulNya. Hidayah itu tidak datang
begitu saja kepada setiap orang, misalkan kepada para Nabi dan Rasul melainkan
harus dengan jalan kegiatan dan usaha Karenya usaha dan kegiatan pembinaan
pribadi agar beriman dan beramal shaleh merupakan suatu kewajiban. Kegiatan dan
usaha ftulah disebut pendidikan dalam arti luas. Pendidikan dapat dimaknai sebagai
usaha dan kegiatan pembinaan pribadi. Mengenai materi, tujuan, prinsip serta pola

peiaksanaannya hal ini, dapat kita pahami melalui petunjuk Allah swi yang di ajarkan
oleh para utusanNya.

substansi pribadi muslim ialah pengamalan sepenuhnya terhadap ajaran Allah swt dan
RasulNya. Akan tetapi pribadi muslim itu tidak akan tercapai atau terbina meiainkan
Gengan pendidikan dan pengajaran. Membina pribadi muslim adatsh wajibh karena

“oroxi woshm dak mungkin terwujud kecuali deagan pendadran

Mayeits Tales merupakan salah satu lembaga pendidikes isinie veas bersits
moafocmal, vang senantiasa menanamkan akhlak yang luhur dan moka. mesinetacs
&cmagess demm pengetahuan dan keterampilan jama’ahnya. sorta dapst sscashemses
kebodoban umat Islam agar memperoleh kebahagian dunta dan sk Disamping

tu. membina dan mengembangkan hubungan yang santun dam scrasi antara meswsia
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dan Allah swt, manusia dan sesamanya, serta manusia dengan fingkungannya. Sejalan

dengan hal di atas, Bapak Kandacong, selaku ketua RT.04 mengatakan :

Bahwa keberadaan Majelis Taklim an_nisa’ di RT. 04/RW. 06 sangat positif
dalam pengembangan/pembinaan agama Islam, dan juga berfungsi sebagai
lembaga dakwah yang mengajarkan ilmu-ilmu agama schingga dapat
memperbaiki hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia
dengan Allah swt.*

Sedangkan menurut Usladz Moh. Asti, selaku lokoh agama, mengatakan -
Keberadaan Majelis Taklim dilingkungan BTN puskud khususnya Majelis
Taklim an-Nisa’ RT. 04/RW. 06 telah memberi kontribusi yang sangat besar
dalam hal peningkatan kualitas pemahaman keagamaan, pengamalan ilmu-
ilmu agama seria membantu memperiancar dan mempermudah terlaksananya

kegiatan khususnya di lingkungan RT. 04 dan pada umumnya di lingkungan
BTN Puskud.*

Keberadaan Majelis Taklim anNisa® di lingkungan BTN Puskud. secara
umumtdahtabmﬂzksa’akﬂmhun}mghlmmunpm}iifungsidanmjumyang

jelas sesuai dengan visi dan misinya. Adapon fungsi dan tujuannya adalah sebagai

berikast :
a. Sebaga: wempat belgjar

Majelis Takizm an-Nisa’ berfenes schagx wmpm belajar, maka orientasinya

adalah menambah imu dan keyskomes agmss. Schagesmama yang dikemukakan oleh

1Y andacong, ssieke ke KT 84, “W qwancara aich Penciiti”, tanggal 09 September 2019,
Myioh Asn somks whob agema. ~Wawancara aleh Penetin ™, tnggal 09 2019
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fbu Hj. Asniati Yusuf : Tujuan saya mengikuti pengajian ini adalah untuk menggali

iimu scbanyak mungkin dari kegiatan tersebut khususnya agama Islam.”’

Sementara menurut Ibu Endang Hendarsih adalah : untuk meningkatkan
pemahaman dan ketaqwaan dalam beragama.” Hal senada juga dikemukakan oleh
Ibu Arizah, bahwa tujuan saya mengikuti kegiatan ini adalah: untuk meningkatkan

ketagwaan dan mendapatkan petunjuk amalan-amalan yang benar sesuai dengan

ajaran islam.”’
Sejalan dengan hal di atas. Ibu Murniati, juga mengatakan bahwa:

kegialan pembinaan agama lIslam yang saya ikuli, karena ingin belajar
mengaji. lebih memperdalam lagi bacaan/tafsir Alqur’an, hadits-hadits Nabi
saw dan mengkaji kebih banvak lagi tentang agama Islam.*’ agar mendapat
iimu lebih banyak dan memahami Istam secara kaffah. Demikian menuret fbo
Akmalia Abdun.*'

Teoas sava mengikuti pembinzan karcoz saya ingin menjadi bu ramah
tngga vang bak. melahi pembinaan inilah sava mendapatkan ilnm-ima
2eam2 kemudian menjadicanaya sebagai acuan datam mendidik anak-amakion
—-ﬁ.-:ﬁ:q:buikdanbenarscs-‘q':-hc

D A 222 whormen di atas, menunjukcn beiraa Magelrs Takies -

N2’ seoesx empat beasa bermpaya semaksimal mungkm entuk memasvarakarican

T agmmn Y um! ~Sumumcas sich Pencliti™, tanggal 08 Scptember 2019.

*Enumng Houdersis. “Sasamcwra olch Pendliti”, tanpgal 08 Scpscmber 2019

™ Arizzh_ Jama’sh Mugcins Takdim an-Nisa', “Wawancara olch Pencliti™, unggal 10
Sepaember 2019. .

“daruati_ Jarma'sh Magelis Taklim an-Nisa’, “Wawancara olch Pencliti”, tnggal 10
Scpteaber 2009

~ ol Abchm Jums sh Majclis Taklim an-Nisa’, “Wanancass oleh Peacla™. wnggel 10
Sepaemher W19,

QU datri W pemcn. s Pencliti”, tnggal 08 Scpacasber J9¥9
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Jjmu-ilmu  agama khususnya agama Islam. Hal tersebut sejalan dengan Undang:-

undang NO. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pancasila dan UUD 1945.

b. Sebagai Kontak Sosial

Majelis Taklim an-Nisa’ sebagai kontak sosial. maka orientasinya silaturrahim
antara sesama anggota jama’ah. Sejalan dengan itu, Ibu Aristuti, mengatakan; Tujuan
caya mengikuti pembinaan ini adalah untuk menjalin silaturrahim.* Demikian pula
dengan apa yang disampaikan oleh [bu Hi. Asniati yusuf. yaitu : Tujuan saya
mengikuti pengajian terutama adalah ingin lebih mempererat silaturrahim dengan
sesama Tbu-ibu di lingkungan kami.* Sementara Ibu Irawati, mengatakan bahwa
untuk merekatkan tali hubungan silaturrahim  Hal ini juga dikemukakan oleh [bu
Nurlina, bahwa kegiatan pembinaan yang sava ikum adalah dalam rangka umuk

menjalin silaturrahim antara sesama musfmah y2ng datar fmekup peneayian ©

Ammd@gkapkmdd:mhﬁmnmdmﬂﬂmm
kebenaran dalam zjaran Isiam sebah Giamaz vame scisl dxicagmme-denpungian
oleh Nabi Muhmmadm_zﬂilwmm-mhmn
mamuslmﬁmmmﬂﬂ_-}_—-m

slogan kosong yang tak pmsea s aps-ape. La—as Suish ICEEPS BCEOWILY] &3I4

istuti, “Jamma’ sh Mcln Takiim mn-Nesa'. “Wamanoars aled Pussdin” a—
September 2019.

“ Asniati yusuf, “W aamcara aleh Pemel " tanggal 08 Scptembar W19

“ brawati, “ Jaus'sh Mapalis Tokfim an-Nesa'.
September 2019. ‘ .

“Nrima ~lemn sk Mupuhs Taklun so-lasa B oeancere auh Pumts " unggal |
Scptemsber 2079



131

Islam pada Majelis Taklim an-Nisa’ di iaksanakan. Ia benar-benar harus dihidupkan
terutama di kalangan umat Islam sendiri. Jangan sampai terjadi hanya karena
persoaian sepele menjadikan renggangnya persaudaran. “Bersatu kita teguh bercerai

kita runtuh” demikian kata pepatah kita. Akan tetapi bagamanakah kita dapat bersatu

jika tidak ada persaudaraan yang erat?

Untuk menuju ke arah itu, jalan pertama yang harus ditempuh adalah menjaga
hubungan baik di antara sesama manusia. Kasih sayang akan terwujud karena adanya
saling mengenal; tolong menolong dan bantu membantu akan terwujud karena adanya
rasih kasih sayang dan setia kawan. Kasih sayang tidak akan datang dengan
sendirinya melainkan dengan pemupukan, yaitu menghubungkan antara saudara
dengan handai tolan. saling kunjung mengunjungi dan lain sebagainva Oleh karema
ML zaran islam melahi Alqur'an dan Alhadits menuntut kita agar senantiasa

mempererat tali hubungan silaturrahim.
¢. Mewwujudkam minat sosial

Vimchs Talm an-Nisa’ dalam melaksanakan kegistamcve daiem rameis
mowamadicr meex sosal bertujuan untuk meningkatkan kesadacs dwe kesce—ax
Tansh tamee2 paca mmma’ahnya. Hal ini dapat kita lihat dari keskviies peca jana’ shewe

Gmimm mengiot pembinaan. Sebagaimana yang disampakcas cich ks Hj. Asman
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Yusuf, adalah sebagai berikut: Saya termasuk anggota yang rutin hadir di setiap

kegiatan pembinaan yang diadakan setiap minggu.*’

lou Endang Hendarsih, mengatakan : Alhamdulillah, saya rutin

mengikutinya.** Sementara Ibu Sulastri, mengatakan:

Ya, saya mtif} mengikuti pembinaan karena bagi saya hal itu sangat penting,
banyak sekali manfaat yang saya rasakan bisa menjalin silaturrahim dan
kekeluargaan dengan sesama anggota *°

Sejalan dengan hal di atas, [bu Akmalia Abdun, mengutarakan : Insya Allah
selalu rutin mengikuti pengajian.*® Hal yang senada juga di katakan oleh [bu Murniati
Ishak. bahwa:

Saya rulin mengikueii pengajian, kecuali tidak ada acara yang bersamaan

dengzn hari/wakiu dengan pemsajian, atau menjaga anak saya vang
berkebutuhan khusus.”"

fbu Nurima. juga mengungkapkan babrwa:

Sava rutin mengiiti pengajian keceali kalau ada urusan keluarga yang
bertepatan dengan jadwal pengagan.

10 September 2019.
5|Murniati, “Jama’sh Majelis Tklm a0-Nisa', “Wawamcara oleh Peneliti*, tanggal 10
cnili - 9 awancare oleh Penclin ”, tanggal 10

“Nurlina, Jama'sl Majclis Tantum ao-Nesa’.
Sepaember 2019.
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Hal yang sama juga disampaikan Ibu lrawati, ya jika tidak ada hafangan.ﬁ
Kemudian Ibu Aristuti, mengatakan; iya, saya rutin mengikuti pengajian.”* Dan Ibu

Arizah, mengatakan iya, saya rutin mengikuti pengajian.*’

Dari keterangan yang disampaikan oleh informan-informan di atas, dapatlah
dipahami bahwa keberadaan Majelis Taklim an-Nisa’ mempunyai pandangan yang
jelas yaitu berorientasi pada upaya peningkatan ilmu-ilmu agama dan meningkatkan
kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga. Sebab dengan keaktifan mereka sebagai
jama’ah tentunya akan berdampak positif dan memberi ruang bagi mereka untuk
mendapatkan ilmu-ilmu agama yang seluas-luasnya. Kemudian menerapkannya
dalam kehidupan rumah tangga secara khusus dan kehidupan bermasyarakat secara
Maielis Takiim an-Nisa". mempunvai tingkat kepekaan yang tinggi dan berpartisipasi

akiif dalam kegiatan pembinaan tersebut.
pmiinw!—i:ﬁmbcrkmt-gﬁmyﬂxhhi-

= Y cocwsemerw domi kemaslahatn smm Dwetsnya o S

“caman. jums = stmcis Taklen an-Nisa', “Wawancara olck Pencliti”. amggm
Serscmiber 19

* prini_ Jama'sh Magclis Taklim an-Nisa’, “Wawancara oleh Penclii”, taggal 10
Sepierber 019,

* arizeh, Jumn 'k Winpmiss Taklim s-Nisa', “Wawancara alch Pemelin™, umggel 10
Serrmber W19
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Kegiatan pembinaan agama Islam di Majelis Taklim an-Nisa', jika ditilik lebih jauh

maka di dalamnya terkandung beberapa makna sebagai berikut:

1. Konsultatif

Sebagai sarana (erjadinya dialog yang berkesinambungan antara ulama,
pemerintah  dan masyarakat dalam menyelesaikan segala urusan umat

Islam.
2. Edukatif

Mendidik para jama’ahnya dari tidak tahu menjadi tahu sehingga
memperoleh ilmu pengetahuan, dari tidak bisa menjadi bisa sehingga
mempunyai skill, dan tidak bias2 menjadi biasa schingga berprilaku vang

sesuai dengan tatanan nilai di masyarakat

Menyampaikan infocmasi yang beriS aizcn iam socara kossfrohensif

4. Konirol saseia

norma di masvarskx



135

2. Keberhasilan pembinaan Agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa’

Keberadaan Majelis Taklim an-Nisa® d; lingkungan BTN Puskud RT. 04 RW.

06 telah berkontribusi positif dj masyarakat, terlebih lagi bagi jama’ahnya.

Keberhasilan kegiatan pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa’ hal ini

dapat di lihat dari keterangan yang disampaikan oleh beberapa informan sebagai
berikut:

Menurut [bu HJ. Asniati Yusuf bahwa:

Secara garis besar kegiatan pembinaan ini telah berhasil sesuai dengan mjuan
utamanya untuk membina muslimah di lingkungan kami, ini terlihat dari lebih
meningkatnya minat anggota Majelis Taklim untuk lebih peduli terhadap
peningkatan kualitas ibadah kami, namun tentu saja masih ada beberapa hal
vang harus ditingkatkan pencapaiannya. Secara pribadi pemahaman sava
m‘hachpagmlsh:nlebﬂ:baiksuehhmmgﬂnnjkegiamnpﬂlgajim,ldﬁ
semangat. urauk lebih memperbaiki

did khususnya perbaikan timgikar
keimanan kepada Allah, kemauan untuk memperbaiki kualitas dan kizantita<
thadah salah sanunya, kemauan untuk rutin mentadaburi Alquran %

Sementara menurut Ibu Endang Hendarsih,

Mesth keramy dani segi kuanlitas manusianya. Bila & s bl osale
pombesxamraa Alhamdulillah. Ada peningkatan dalam hal dmasi =

Yz ade pevwbehan dari sebelumnya selama meneslomsi PregRpEn b
w2 ichid bak Alhamdulillah banyak petmnjuk yame sva depsion s
ssmwrrva dapat menahan amarah.*®

—_—

“¥§. Ammmn Yusuf, "Wawancara oleh Peneliti ", tnggal 08 Scpacmber 319,

phw —meadchfm-#.mm

BM_.*%T*E‘.,_}&', “Wasascars alek Peslel” weggal 10
Septomber 2019,
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Hal yang senada juga disampaikan oleh Tbu Aristuti.

lya. Awalnya masih kurang memahami ajaran Islam, setelah mengikuti
pengajian Alhamdulillah berangsur-angsur mulai memahaminya.”

Senada dengan hal di atas, Ibu [rawati mengungkapkan :

Ya. Alhamdulillah karena awalnya Ibu-ibu pengajian masih banyak yang
belum pandai membaca Alqur’an, tetapi setelah adanya pembinaan di Majelis
Taklim an-Nisa’ ini, kini Ibu-ibu sudah dapat membaca Alqur’an serta
menulis tulisan arab dengan baik. Pemahaman saya terhadap agama Islam
awalnya biasa-biasa saja karena sebelumnya belum pemah mengikuti
pengajian dan pemahaman saya masih kurang terhadap ajaran Islam. Setelah
mengikuti pembinaan hal ini, sangat membantu sckali karena banyak
mendapatkan ilmu-ilmu agama yang awalnya saya tidak ketahui sama sekali
dan kini menjadi tahu contohnya mengetahui aqidah, akhlak, ibadah lebih-
lebih lagi saya sudah dapat membaca Alqur’an bahkan dapat menuliskannya.”’

Ibu Sulastri, mengatakan bahwa kegiatan pembinaan agama Islam yang di

laksanakan di Majelis Taklim an-Nisa’ :

Ya, sudah berhasil karena dengan adanva kegixtan @i [bu-ibu Majelis Taklim
sudah bisa baca wiis Alqur'an. dan bisa memahami agama Islam dengan baik.
Alhamdufillah seiama saya mengikami pengajian bamyak sekali mendapatkan
ilrau agama vang bisa saya terapkaa daitam kehidopan sehari-hari baik datam
rumat: taneea maupun dalam bermsasvarakat 5

[buNuriinz. seea meneataican :

Ya. Walanpes betum somssne. sssana daiam sl membaca Alqur'an akan
tetapi anggot kaem tctap berusaia somaksunal mumekm agar dapat membaca
Alquran sessai dengan bk myexdesa Schohmmaya pemahamaan agama
saya sangat mimem, AMhamduibliss denges Temmmya s2y3 mengikuti kegiatan

% A ristuti, Jama'ah Majelis Tak’m w-Nisa'. “Wawanoara oleh Peneliti”, tangeal 10
September 2019. N

) awati, Lama'sh Majelis Takuam an-Nem', “Wamancars alck Penclini”, tanggal 10
Sepacmber 2019.

S iran W emmmrre sich Pencin °, tanggal 08 Scptember 2019.
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ini, sudah mulai ban

idah dan akhlak ©2 yak ilmu-ilmu yang saya dapatkan misalnya dari scgi
aqi an akhlak.

Sementara Ibu Murniati Ishak, menyampaikan:

Ya meskipun baru sebagian yang ikut sementara warga di lingkungan
khususnya RT. 04 masih banyak, perlu inovasi lagi agar warga lebih banyak
yang aktif. Sebelumnya saya sudah dapat membaca Alqur’an dalam keadaan
tersendat-sendat dan tidak mengetahui tajwidnya, kurang silaturrahim,
Alhamdulillah bacaan Alqur'an saya sudah mulai lancar dan hubungan

silaturrahim antara sesama jama’ah terjalin dengan baik dan selama saya
bergabung dengan Majelis Takliman-Nisa’ ini pemahaman agama saya mulai
bertambah.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Tbu Akmalia Abdun, bahwa:

Dari segi kualitas ya, dari segi kuantitas masih banyak warga muslimah di

lingkungan RT. 04 belum mengikuti pengajian. Sebelumnya pemahaman

agama saya masih sangat kurang, dengan adanya kegiatan ini yang saya ikuti

mannh.sayabasy;hrkqndaAllahbanyakha]-halampmn-pesm

positif yane sava dapatkan ™

Deri beberapa keterangan para informan di atas, telzh menunjukan balrwa
pembinaan agama Islam yang diaksanakan di Majefis Takitm an-Nisa® twetah
memberkan perabahan postf atau perubahan vang tegadi & masvarakat it seadwi
Pesimios ane memcnl dapst il dan mengarah kepada pola  perubaham are
chs == st poe pEE-omz pandang. sikap/periisis das kemampuss e
GEmc scmmeys capel BomacEcmmya schagai manusia vamg xeal dan b

.~

rfon, Juss'sh Mucis Tl s-Nosa', “Wawancara olek Peselis ™, tmggsl 1
Scpeember 2919

S\turniati stk “lama b Mayelis Taklim an-Nisa’, “Wawancara oleh Penelin * tnggal 10
Scpember 2819

* Alomalia Abdun_ ~Jumms sh Mapchis Taklm an-Nisa', “Wawamcara oleh Peoc. ™. ]
10 Sepaemsucr 2019
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3. Manfaat pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa’

Kegiatan pembinaan agama Islam yang di laksanakan pada Majelis Taklim
an-Nisa’, sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, khususnya para jama’ah. Hal

tersebut dapat di ketahui melalui penuturan para informan sebagai berikui :

Manfaat kegiatan pembinaan pada Majelis Taklim an-Nisa® di lingkungan

BTN Puskud RT. 04 RW. 06 diantaranya menurut Ibu Sulastri adalah :

Menjadi ajang silaturrahim antara jama'ah. banvak mendapatkan ilmu agama.
dan dapat menjaga diri atau menjaga hati dari perbuatan-perbuatan fasik,
maupun dosa lainnya.® Sangat bermanfaat sebagai lembaga pendidikan
agama [slam dan menjadi lembaga sarana pembinaan moral yang bertaqwa
kepada Allah swt. Demikian menurut Ibu Endang Hendarsih.%

Manfaat yang paling besar menurut [bu Asniati Yusuf adalah:

Kami bisa memperbaiki bacaan Alqur'an dan begi yang belum mengenal
bacaan Alqur’an mereka enmotivasi schimepa lebéh memperiancar bacaannya.
Sedangkan manfaat lainnya yang tak kaiah penting adalah rasa persaudaraan
lebih erat antara sesama jama’zh schasai bagian dan angpots masvarakat di
lingkungan kami.*’

Sedangkan Menurm Bapak Kandacons balres

Kegiatan pembiness spmc= ISk wme Ssissssior & Mmyels Taklim 2n-
Nisa® sangar bermasias croiz S0 E=SENTR w-2Cx agasa dan juga
bcrﬁngﬁm@“mﬁxﬂmﬂ:ﬂ.&ﬂwm
manfastnya kacsa sTmg moompsion popsm pomcmtsh  kepada
masyarakat hanya mcxis prasyas-ScappEm vng 2 & Egoamgan BTN

SSulamri. W omances sish Puscls " waggel 88 Scacmbcr 2016
"hm By olek Penrlic~, unggsl 0 Septumine 3009
“H. Asmwi Yo “Vassmmcarc olck Penciin”. tagge! 08 Sepummmr 30
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P.uslfu_d's-.-:cara umum dan khususnya di pengajian atau Majelis Taklim an-
nisa’ ini, itu cepat menyentuh sasaran.®

Hal senada juga di sampaikan oleh Bapak Moh. Ikhlas Hi. Kalbi, selaku ketua

RW. 06 lingkungan BTN Puskud yaitu :

Bahwa kegiatan pembinaan agama Islam yang dilaksanakan i Majelis Taklim
an-Nisa’ sangat bermanfaat dan sejalan dengan program pemeri ntah.*

Sementara Menurut Bapak Moh. Asri, selaku tokoh agama bahwa :

Salah satu program pemerintah dalam bidang keagamaan adalah
menghapuskan buta aksara Alqur’an, dan dengan adanya Majelis Taklim an-
Nisa’ program itu telah terlaksana, sebab salah satu kegiatannya adalah Tahsin
Qira’ah yaitu kegiatan untuk memperbaiki bacaan, belajar mengaji, seria
menulis huruf-huruf Alquran.”

Sedangkan menurut Bapak Moh. Nashir, selaku tokoh agama bahwa:

Kegiatan pembinaan agama Islam yang dilakukan di Majelis Takfim an-Nsa’
sangat bermanfaa sekali dalamnmenyamPajkm informasi-informasi yang

berkaitan dengan masalah agama.

“\ sndacong, selaku ketua RT.04, “Wawancara oleh Pemcliti ™, tmggal 09 Scpaember 2019
@y ook Rides Hi. Kalbi, Selaku Ketua RW. 06 BTN Pushud Kol Pebegn. W vancars slch

H'.#'wml’
- W anancers ek Penchie = wmgg ® 319

“yich Asn, sslaky tokoh -
"ok Nashar, Sciakn Tokoh agame. - oamcere ek Poslia™ wmgps @ Scpiomber 2019
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Agama Islam
pada Majelis Taklim an-Nisa’

a. Faktor Pendukung

[. Dukungan dari pemerintah setempat dan tokoh agama serta motivasi dari

para pembina

Menurut Tbu Endang Hendarsih, adanya dukungan dari pemerintah setempat.

anggota dan Pembina/ustadz/ah.”

Sementara menurut ibu Asniati Yusuf, Yang paling utama adalah semangat
yang tidak pernah surut dari pembina/ustadz/ah kami, selalu memberi motivasi
k:padakmimckaﬁdakmahlelahmuﬁuispiritkqndakmisdngaimggon
wrtuk tetap menimba ilmu dalam majelis i >

Tbu Sulastri. jrga mengemukakan batwa ustadz/ah yang membina juga setiap
szat siap, serta dukmnean dad pemerintah daie=m bal ini. kecua RW. 06, ketua RT. 04,

dmmagamamﬂﬁw_‘
2. Sarana dan poesscse

[bu Aristuti, mengatakan Ahsmduiilleh domgas admrva gedung madrasah ini,

menurut saya sangat menunjang sckab schmgga udak membebani para jama’ah

" Endang Hendarsh B awoscere sish Peavis ~ waggel 88 Scpicmber 2019.
15 Aspisti s W gmancore sish Pencia”. waggal || September 2019.
“Solean -'.-—-—n—-'.wuwms.
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c. Di samping kurikulum Majelis Taklim sudah ada, kiranya dapat menambah

dengan materi-materi terkini yang berkaitan dengan perkembangan
keagamaan di Negara kita.”’

Demikian pula saran dari Ibu Sulastri, yaitu:

Saran saya agar pembinaan ini, bisa berlangsung terus menerus dan di dukung
oleh seluruh anggotas Majelis Taklim baik yang aktif maupun yang tidak
pernah pemah bergabung dengan Majelis Taklim selama ini.”® Sedangkan Ibu

Nurlina, mengatakan saya berharap semoga lebih banyak lagi yang ikut dalam
pembinaan ini.

Saran/harapan yang disampaikan oleh para informan di atas. adalah

merupakan ungkapan yang sangat tulus dari hati mereka, terhadap kelangsungan

pembinaan agama [slam di Majelis Taklim an-Nisa™ secara khusus dan dilingkungan

BTN Puskud secara umum.

T Moh. Asti, selaku tokok agama, - qwancara aleh Pemriici™, anggai ¥ Scpaember 2019,
~Sulastri. “Wonamcars elek Pendai ™, tanggal 08 Scpaember 2019
Nurlima, Juma'sh Mucis Tohkbm 20 Nesa®” ~Fanancos slek Powin™ unggal 10

September 2919



BAB V

PENUTUP
A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pembinaan agama Islam
pada Majelis Taklim an-Nisa’ di lingkungan BTN Puskud RT. 04/RW. 06 Kelurahan

Palupi Kecamatan Tatanga, dapat disimpulkan sebagai berikut:

|. Tahapan pembinaan agaman Islam pada Majelis Taklim an-Nisa'. dalam hai
ini para pembina/ustadz/ah, sebelum melaksanakan pembinaan (KBM) telah

melakukan beberapa langkah-langkah yaitu:
;pmca:ml(pas'qnn).mlipuﬁ;pasiapanmmﬁsdmﬁdaktamiis

L Pelaksanasn pembinazn (KBM), meliputi, pengelolaan kelas. kegizas
pembuiaan. kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
¢ Sistem evahusi. meliputi; Evaluasi Tes dan Non tes
* meicmontasi sprimfum pembinaan agama [sfam pada Mascie Telur s
\r2” mempunvai berbmga macam program kegiatan. Di antaransa pesowasn BT A
apom bedeh dam skimq serta kegiatan lainnya. Dalam mcssamsios proscs-

program kegystan tersebut, hal ini merupakan implementasi dari kurikshem wsaycis

taklim yang wetsh diterbitkan oleh Kementerian Agama RL pada wmhun 2013 dan

147
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nenjadikannya sebagai kurikujium standar/baku dalam setiap meiaksanakan kegiatan

pembinazm-

3. Keberhasilan pembinaan agama Islam yang dilaksanakan pada Majelis Taklim
an-Nisa’, telah memberikan dampak positif terutama bagi jama’ahnya atau perubahan
yang terjadi di masyarakat itu sendiri. Munculnya perubahan ity dapat di lihat dan
mengarah kepada pola perubahan yang lebih maju sepenti; sikap (dapat menahan
marah, kemauan untuk rutin membaca Alqur’an), kemampuan yang dimiliki
(kemampuan membaca dan menulis tulisan arab) dan pola pikir (senantiasa mengarah

kepada sumber kebenaran (Allah swt), sehingga dapat menjadikannya sebagai

manusia yang ideal dan berakhlak mulia.
B implikasi Penelitian
Berdasarkan bessii penciitian, pembahasan dan kesimpuian vang diperoleh,maka
dapat dijabarkan beberapa moplikasi pemikican vang berkaitan dengan pembinaan
I. Implikasi Teoris

Berdasarkan bhas2 penclitian. b2l = dap= =c=porkuat teori bahwa
pembinaan agama Islam sangat urgen momwk dilskssssiom Keberadaan MT. An-Nisa’
berfungsi sebagai tempat belajar, kontak sosial dan mewujudkan minat sosial.
Peaclitian inj dapat dijadikan comtoh begi scharwh Masjclis Taklim yang ada di
mgiungan BTN pusiont ssmsk icbih mengimcnsifkan pembinasn agama Islam_ Scrta

148
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diperlukan adanya kesadaran dan kesungguhan dari herbagai pihak untuk berperan

serta dalam rangka pembinaan agama Islam.
2. Implikasi Praktis.

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai pembinaan agama [slam pada
Majelis an-Nisa’, dapat dijadikan sumber teori dan referensi yang dapat memberikan
gambaran penelitian bagi peneliti yang berhubungan dengan pembinaan agama [slam.
Penelitian 1. dapat dijadikan modal pengetahuan bagi peneliti ketika masuk di dunia

kerja untuk mendukung pembinaan agama Islam pada majelis taklim.
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